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No 
Judul Aksi 

Perubahan 
Mata pelatihan 

Jalur 

pembelaran 

Hubungan dengan 

aksi perubahan 

Sumber 

pembelajaran 

1 Pengembangan 

Fitur Simrs 

Layanan 

Medicolegal 

Di Rs 

Bhayangkara M. 

Hasan 

Palembang 

Polda Sumatera 

Selatan 

 

Mengikuti 

Webinar 

Public 

Speaking 

pada tanggal  

12 Mei 2025 

webinar Salah satu kunci 

sukses aksi 

perubahan adalah 

dukungan dari 

seluruh stakeholder. 

Kemampuan 

berbicara secara 

efektif memungkinkan 

action leader untuk 

memotivasi, 

menginspirasi, serta 

mengajak orang lain 

ikut serta dalam 

perubahan. 

public speaking 

berperan sebagai alat 

strategis dalam 

mendukung aksi 

perubahan, karena 

memperkuat 

komunikasi, 

membangun 

pengaruh, dan 

memfasilitasi 

Di luar LMS 



 
 

iv 
 

kolaborasi. Tanpa 

kemampuan 

berbicara yang efektif, 

ide perubahan yang 

baik pun bisa gagal 

diterima atau bahkan 

ditolak. Oleh karena 

itu, membekali agen 

perubahan dengan 

keterampilan public 

speaking merupakan 

investasi penting 

untuk suksesnya 

implementasi 

perubahan. 

2 Pengembangan 

Fitur Simrs 

Layanan 

Medicolegal 

Di Rs 

Bhayangkara M. 

Hasan 

Palembang 

Polda Sumatera 

Selatan 

 

Mengikuti 

Webinar 

Ledearship 

with impact: 

visionary 

leadership for 

real and 

sustainable 

change 

By eduverse 

Indonesia 

Yang 

dilaksanakan 

pada tanggal 

18 Mei 2025 

 

webinar Visionary 

Leadership adalah 

gaya kepemimpinan 

yang berfokus pada 

visi jangka panjang, 

menginspirasi orang 

lain, dan mendorong 

perubahan yang 

bermakna dan 

berkelanjutan. Visi ini 

menjadi arah utama 

bagi setiap aksi 

perubahan. Tanpa 

visi yang jelas, aksi 

perubahan berisiko 

tidak terarah dan tidak 

berkelanjutan. Dalam 

aksi perubahan, 

di luar LMS  
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banyak tantangan 

muncul. Visionary 

Leadership for Real 

and Sustainable 

Change sangat 

relevan dengan aksi 

perubahan karena 

Menjamin 

keberlanjutan dan 

konsistensi. Dengan 

mengintegrasikan 

prinsip-prinsip 

kepemimpinan 

visioner, aksi 

perubahan tidak 

hanya menjadi proyek 

administratif, tetapi 

juga sarana 

transformasi nyata 

dalam organisasi. 

3 Pengembangan 

Fitur Simrs 

Layanan 

Medicolegal 

Di Rs 

Bhayangkara M. 

Hasan 

Palembang 

Polda Sumatera 

Selatan 

 

Mengikuti 

Webinar  

Leadership & 

Branding:Self 

Immage 

Strategy for 

Sussecfull 

Leaderhip in 

The Digital 

Era 

Tanggal 15 

Juni 2025 

Webinar  Pelatihan Leadership 

& Branding menjadi 

fondasi penting dalam 

mendukung 

keberhasilan aksi 

perubahan. 

Leadership 

membentuk mindset 

dan perilaku 

pemimpin yang 

mampu membawa 

perubahan, 

sedangkan branding 

di luar LMS 
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membantu 

membentuk persepsi 

positif, membangun 

kepercayaan, serta 

meningkatkan 

partisipasi dan 

dukungan. Keduanya 

saling melengkapi 

dan berkontribusi 

langsung terhadap 

efektivitas 

transformasi dalam 

organisasi. 
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menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

.Aksi Perubahan dapat dilaksanakan sesuai jadwal dan sesuai 

kebutuhan satker 
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Bhayangkara M. Hasan Palembang”. 
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kekurangan baik isi maupun susunannya, oleh karena penulis berharap 

kepada semua pihak untuk memberikan saran dan masukan untuk 
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tidak hanya bagi penulis juga bagi semua pihak.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

Rumah Sakit Bhayangkara M. Hasan Palembang, sebagaimana 

dimaksud dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2011 tentang Susunan Organisasi Dan 

Tata Kerja Rumah Sakit Bhayangkara Kepolisian Negara Republik 

Indonesia merupakan Unit Pelayanan Teknis (UPT) Pusdokkes Polri 

yang berkedudukan di bawah Kapolda melalui Kabiddokkes selaku 

pembina fungsi teknis kedokteran kepolisian dan kesehatan 

kepolisian, untuk pelaksanaan teknis operasional dan administratif. 

Rumah sakit Bhayangkara adalah rumah sakit pemerintah yang 

memberikan pelayanan kepada Masyarakat baik Masyarakat Polri 

(anggota polisi, ASN, dan keluarga, maupun Masyarakat umum). 

Sebagai sarana yang memberikan pelayanan publik, rumah sakit 

Bhayangkara harus terus mengupgrade diri karena tuntutan 

Masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik yang semakin tinggi 

seiring dengan kemudahan akses Informasi dan kemajuan teknologi. 

Untuk mewujudkan postur anggota Polri/PNS Polri serta masyarakat 

umum yang profesional, bermoral dan modern di Polda Sumatera 

Selatan, maka mekanisme pelayanan kesehatan anggota dan PNS 

Polri Serta masyarakat umum merupakan salah satu pilar penentu 

yang harus mampu dilaksanakan secara cepat, tepat, efektif, dan 

efisien. Pada rumah sakit Bhayangkara, bidang yang menjadi 

pelaksana penyelenggaraan kegiatan pelayanan di rumah sakit itu 

menjadi bagian di Subbid Yanmeddokpol. Adapun yang masuk dalam 

Subbid Yanmeddokpol meliputi: 

a) Urusan Pelayanan Medik (Uryanmed), menyelenggarakan 

kegiatan pelayanan medik;  
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b) Urusan Pelayanan Keperawatan (Uryanwat), yang 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan keperawatan;  

c) Urusan Pelayanan Kedokteran Kepolisian (Uryandokpol), yang 

bertugas menyelenggarakan kegiatan pelayanan kedokteran 

kepolisian; dan 

d) Instalasi-instalasi di Rumkit Bhayangkara, yang bertugas 

menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan fungsinya, 

meliputi: 

(1) Instalasi Gawat Darurat (IGD);  

(2) Intensive Care Unit (ICU);  

(3) Instalasi Bedah Sentral (IBS);  

(4) Instalasi Rawat Inap A (IRNA);  

(5) Instalasi Rawat Jalan (IRJA);  

(6) Kesehatan Gigi dan Mulut (Kesgilut) 

Struktur organisasi Subbidyanmeddokpol yang merupakan unsur 

pelaksana utama pelayanan Rumkit Bhayangkara M. Hasan 

Palembang dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1 Struktur Organisasi RS Bhayangkara TK II Palembang 

 

 



3 
 

 
 

 

Rumkit Bhayangkara M. Hasan Palembang bertugas 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan kedokteran kepolisian untuk 

mendukung tugas operasional Polri dan pelayanan kesehatan 

kepolisian bagi Pegawai Negeri pada Polri dan keluarganya serta 

masyarakat umum secara prima. Hal yang membedakan rumah sakit 

Bhayangkara dengan rumah sakit lain dengan keberadaan 

Uryandokpol. Rumah sakit Bhayangkara yang ada di Palembang 

Bernama rumah sakit Bhayangkara M. Hasan, dengan Uryandokpol 

yang memberikan pelayanan sebagai berikut: 

a) Kesehatan tahanan; rawat jalan maupun rawat inap; 

b) Forensik Klinik; 

c) Psikiatri forensik; 

d) Medikolegal; 

e) PPT korban kekerasan terhadap Perempuan dan anak 

f) Keslap 

g) Deteksi dini penanganan penyalahgunaan Narkotika 

Uryandokpol adalah layanan Medikolegal yaitu layanan 

penerapan ilmu Kedokteran yang digabungkan dengan ilmu Hukum. 

Dalam pelaksanaan pelayanan sangat berhubungan dengan proses 

Penyidikan dan banyak berinteraksi dengan penyidik baik dari 

Ditreskrimum, Ditreskrimsus maupun Ditresnarkoba. Dan produk dari 
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layanan Medicolegal berupa Visum atau surat keterangan lainnya 

yang bersifat Pro Justicia, merupakan salah satu alat bukti sah yaitu 

berupa keterangan ahli terhadap suatu kejadian perkara.  Salah satu 

yang menjadi indikator kinerja penyidik adalah kecepatan dalam 

melengkapi berkas penyidikan, sesuai dengan Kode Administrasi 

Perkara Tindak Pidana berdasarkan Keputusan Jaksa Agung No 

518/A/J A/ 11/2001Tanggal 1 November 2001 yaitu Pemberitahuan 

Hasil Penyidikan sudah lengkap (P21). 

Adapun saat ini action leader berkedudukan sebagai Kepala 

Urusan Pelayanan Kedokteran Kepolisian (Kaur Yandokpol) dan 

sesuai Perkap Nomor 11 tahun 2011 tanggal 30 Juni 2011 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Bhayangkara 

Kepolisian Negara Republik Indonesia, yang menyebutkan bahwa 

Kepala Urusan Pelayanan Kedokteran Kepolisian memiliki tanggung 

jawab yang penting dalam mengelola pelayanan Kedokteran 

Kepolisian Rumah Sakit Bhayangkara M Hasan Palembang yang 

berada di bawah Kasubbid Yanmeddokpol dan bertanggung jawab 

kepada Karumkit Bhayangkara. Tugas dan tanggung jawab utama 

Kepala Urusan Pelayanan Kedokteran Kepolisian antara lain: 

a) Menyiapkan layanan berupa Medicolegal berupa visum atau surat 

keterangan lainnya yang bersifat Pro Justisia, forensik klinik, 

psikiatri forensik, PPT korban kekerasan terhadap perempuan dan 

anak, Kesehatan Lapangan dan deteksi dini penanganan 

penyahgunaan narkotika; 

b) Memberikan pelayanan kesehatan tahanan, rawat jalan maupun 

rawat inap; 

c) Menyiapkan bahan untuk penyusunan rancangan RSB di 

lingkungan Uryandokpol;  

d) Menyiapkan bahan untuk penyusunan rancangan RBA di 

lingkungan Uryandokpol;  

e) Menyiapkan bahan untuk penyusunan rancangan kebijakan di 

lingkungan Uryandokpol;  
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f) Menyusun program kerja dan anggaran Uryandokpol;  

g) Menyusun SPO pelayanan di Uryandokpol;  

h) Menghadiri rapat rutin Rumah Sakit;  

i) Menghadiri rapat rutin dengan atasan langsung;  

j) Melakukan sosialisasi dan pembinaan pelaksanaan kebijakan RS 

kepada bawahan;  

k) Melakukan koordinasi, supervise dan monitoring pelaksanaan 

program kerja dan kegiatan operasional pelayanan di 

Uryandokpol;  

l) Melakukan monitoring, supervise dan pembinaan kepada 

bawahan;  

m) Mengevaluasi dan menyusun laporan kinerja dan anggaran 

Uryandokpol;  

Dalam melaksanakan tugasnya Kaur Yandokpol dibantu 

oleh Paur Yandokpol dan Pamin Yandokpol. 

Memperhatikan tugas-tugas yang dilaksanakan action leader 

sebagai Kaur Yandokpol pada Subbid Yanmeddokpol RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang terdapat permasalahan yang 

merupakan isu strategis, yaitu Belum optimalnya Pelayanan 

pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia di Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang. Dalam hal ini pelayanan 

medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan lain 

yang bersifat Projustisia) saat ini masih dilakukan secara manual 

sehingga memerlukan waktu yang lama karena harus berulang kali 

dilakukan koreksi dan revisi berulang kali sehingga pelayanan 

medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan lain 

yang bersifat projustisia) tidak tepat waktu yang seharusnya 

membutuhkan waktu 1 (Satu) s.d 2 (Dua) hari menjadi 1 (Satu) s.d 2 

(Dua) minggu bahkan lebih. Hal ini tentunya dapat menghambat 

laporan kepada pimpinan maupun pihak terkait yang membutuhkan. 

Berikut Medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan 
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lain yang bersifat Projustisia) yang dibuat secara manual sehingga 

tidak ada sarana sebagai pengingat secara periodik agar segera 

merespon surat masuk. 

Gambar 2 Laporan Kegiatan Pembuatan Visum Tahun 2024 

 

 

Dari laporan kegiatan Uryandokpol pada tahun 2024 tersebut 

menunjukkan angka yang cukup tinggi untuk pelayanan 
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medikolegal terkait pembuatan visum et repertum dan surat 

keterangan dokter lainnya 

Gambar 3surat medicolegal manual 

     
 Surat permintaan dari penyidik    Hasil visum 

 

      
Surat permintaan dari penyidik    Hasil visum 
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Selain itu pengarsipan dokumen penting berupa hasil 

Medicolegal (hasil visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia) tersebut masih dicatat pada buku arsip dan 

penyimpanannya menggunakan map/folder yang selanjutnya 

disimpan pada kardus yang ditumpuk-tumpuk dan tidak terakomodir 

sesuai dengan jenis dan klasifikasinya. Hal ini berakibat dokumen 

tersebut gampang lapuk, lembab, pudar/luntur dan berjamur serta 

berresiko dimakan rayap sehingga arsip cepat rusak dan pada saat 

dibutuhkan tidak dapat dipergunakan kembali bahkan berresiko 

hilang. Dengan demikian, ketika suatu saat arsip tersebut dibutuhkan 

maka tidak dapat digunakan. Disamping itu, penyimpanan arsip 

dokumen Medicolegal (hasil visum atau surat keterangan lain yang 

bersifat Projustisia) yang tidak sesuai tersebut berakibat sulitnya 

mencari dokumen visum ketika dibutuhkan karena harus mencari 

map/foldernya pada tumpukan kardus atau tumpukan map itu sendiri 

yang seharusnya bisa dilakukan 5 atau 10 menit namun karena 

tersimpan tidak beraturan maka menjadi 20 s.d 30 menit. Tentunya 

hal ini berakibat pula pada terlambatnya pelaporan kepada pimpinan 

atau pihak terkait ketika membutuhkan arsip tersebut. Selain itu dokter 

akan kesulitan untuk mencari kembali (Recall) data pasien karena 

proses penyimpanan dokumen penting yang bertumpuk dan tidak 

tersedia ruang atau tempat yang cukup menyebabkan penumpukan 

dokumen penting berupa Medicolegal (hasil visum atau surat 

keterangan lain yang bersifat Projustisia) yang baru dimusnahkan 

setelah masa retensi arsip 5 tahun.   
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Gambar 4 penyimpanan dokumen medicolegal pada tempat/ruang kecil 

  
 

  
 

 
 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penyimpanan dokumen penting berupa visum belum optimal, yaitu 

masih dilakukan secara manual dan tidak tersusun rapih. Oleh karena 

itu perlu adanya optimalisasi pengarsipan dokumen visum, yaitu 

berupa media penyimpanan arsip secara digitalisasi untuk keamanan 

penyimpanan data, mempermudah pencarian dan mempercepat 

pelaporan serta efisiensi anggaran penggunaan ATK dalam bentuk 

sistem yang terintegrasi dengan sistem informasi Rumah Sakit. 
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Sehingga dapat menyajikan dokumen (visum atau surat penting 

lainnya) hanya untuk Penyidik, untuk dokumentasi rumah sakit 

disimpan dalam bentuk soft copy  

Selain itu, dalam hal percepatan pembuatan visum diperlukan 

adanya ruang khusus untuk petugas Uryandokpol untuk 

berkoordinasi dengan para dokter umum pemeriksa atau dokter 

forensic dalam proses editing visum, pengkoreksian dan konfirmasi 

menyetujui tanpa harus bertatap muka langsung. Dan bila 

memungkinkan dianggap sah di peradilan, tanda tangan dokternya 

dapat menggunakan barcode. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan rencana 

aksi perubahan layanan Medicolegal (dalam pembuatan visum atau 

surat keterangan lain yang bersifat Projustisia) terutama dalam 

penerbitan surat Visum atau surat keterangan lainnya dan 

penyimpanan dokumen baik surat masuk-keluar, maupun surat Visum 

dan surat keterangan lainnya yang bersifat rahasia dan Pro Justicia 

pada Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol RS. TK M. Hasan 

Palembang berupa Pengembangan Fitur SIMRS Layanan 

Medicolegal Di RS Bhayangkara M. Hasan Palembang. 

 

2. Tujuan 

Dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan ini dibagi menjadi 

dua tahapan yaitu tahap off campus dan tahap pasca pelatihan. 

a) Tahap Off campus (60 hari) 

1) Terwujudnya penambahan fitur pada SIMRS berupa fitur 

khusus untuk surat masuk dengan notifikasi pengingat 

periodik waktu per hari, pembuatan visum dengan kolom 

koordinasi dan konsultasi dengan dokter umum dan 

spesialis serta kolom konfimasi persetujuan (Approval), 

penyimpanan Dokumen Visum dan surat masuk; 
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2) Terwujudnya layanan Medicolegal (dalam pembuatan 

visum atau surat keterangan lain yang bersifat Projustisia) 

yang lebih cepat keluar produknya karena jalur koordinasi 

dan konsultasi dengan dokter umum pemeriksa maupun 

dokter spesialis Forensik dibuat secara online untuk lebih 

mengefisiensi waktu; 

3) Terwujudnya pengelolaan administrasi yang efisien baik 

dalam pengggunaan kertas (paperless) maupun dalam 

penyimpanan yang tidak membutuhkan ruang yang besar 

dan memudahkan dalam pencarian Kembali data (recall); 

4) Kasubbid Yanmeddokpol dan Kauryandokpol berperan 

sebagai Super Admin yang dapat mengontrol secara 

langsung melalui Dashboard aplikasi SIMRS Dokpol. 

b) Tahap Pasca Pelatihan 

Tahap pasca pelatihan merupakan tujuan yang ingin dicapai 

pada jangka waktu pasca pelatihan yaitu, mengintegrasikan 

aplikasi SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 

dengan SIMRS Bhayangkara M. Hasan Palembang. 

 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Aksi Perubahan ini dapat memberikan manfaat bagi organisasi 

baik internal maupun eksternal serta memiliki  keterkaitan pula baik 

langsung maupun tidak langsung dengan program kerja Asta Cita, 

salah satunya yaitu “Memperkuat pembangunan sumber daya 

manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi 

olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, 

pemuda, dan penyandang disabilitas serta mendukung program 

pemerintah berupa efisiensi karena dengan adanya fitur baru pada 

SIMRS dalam pembuatan surat visum dan surat keterangan lainnya 

yang bersifat Projustisia tidak dilakukan secaa manual. Dengan 

demikian dapat mengurangi anggaran kertas dan ATK. 
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Oleh karena itu aksi perubahan yang dilaksanakan yaitu 

Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medikolegal di  RS. 

Bhayangkara M. Hasan Palembang berbasis web dan android, 

dimana melakukan kegiatan mempercepat layanan medicolegal 

(dalam pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia) dan penyimpanan surat-surat lainnya sebagai pendukung 

penerbitan surat visum yang dapat memberikan manfaat terhadap 

stakeholder internal maupun stakeholder eksternal. Adapun manfaat 

internal dan eksternal sebagai berikut: 

a) Manfaat internal. 
 

1) Memudahkan staf melakukan layanan medicolegal (dalam 

pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia) secara cepat; 

2) Memudahkan pengawasan dan pengendalian dalam 

pelaksanaan layanan medicolegal (dalam pembuatan visum 

atau surat keterangan lain yang bersifat Projustisia); 

3) Memberikan kebutuhan informasi data secara cepat dan 

akurat kepada pimpinan terkait data medicolegal (dalam 

pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia) dalam kegiatan penyelidikan pada situasi 

mendesak. 

4) Mengurangi penumpukan dokumen dan mencegah kerusakan 

dokumen penting,sehingga tata ruang lebih luas, rapi dan 

bersih. 

b) Manfaat eksternal. 

1) Mempercepat proses penyelesaian proses penyidikan untuk 

segera diproses lanjut; 

2) Memberi kemudahan informasi kepada penyidik terkait 

informasi kebutuhan dalam kegiatan proses penyidikan;  

3) Memberikan data hasil visum secara cepat,tepat dan akurat 

sesuai dengan data isian sehingga proes hukum berjalan lebih 

cepat;  
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4) Mempercepat laporan kepada pimpinan terkait yang 

membutuhkan data kebutuhan anggota. 

 

B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 

 
1. Inovasi 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan hasil USG di atas, 

maka inovasi aksi perubahan yang dibuat adalah melakukan 

“Pembuatan Fitur Layanan pembuatan visum atau surat 

keterangan lain yang bersifat Projustisia di  Rumah sakit 

Bhyangkara M.Hasan Palembang” melalui SIPMEL (Sistem 

Informasi Pelayanan Medikolegal) pada SIMRS. 

 

2. Output  

Berdasarkan inovasi tersebut, maka Output yang dihasilkan dari 

aksi perubahan ini adalah: 

a) Surat Keputusan Tim Efektif; 

b) Fitur pada aplikasi Sistem Informasi Dan Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS) fitur khusus untuk surat masuk dengan notifikasi 

pengingat periodik waktu per hari, pembuatan visum dengan 

kolom koordinasi dan konsultasi dengan dokter umum dan 

spesialis serta kolom konfimasi persetujuan (Approval), 

penyimpanan Dokumen Visum dan surat masuk;  

c) Buku panduan penggunaan fitur baru pada Sistem Informasi 

Dan Manajemen Rumah Sakit (SIMRS);  

d) SOP layanan medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat 

keterangan lain yang bersifat Projustisia); 

e) Surat keputusan Ka RS. Bhayangkara M. Hasan Palembang 

tentang layanan medicolegal (dalam pembuatan visum atau 

surat keterangan lain yang bersifat Projustisia) menggunakan 

SIMRS. 
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C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup aksi perubahan difokuskan pada optimalisasi layanan 

medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan lain yang 

bersifat Projustisia) di Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol RS. 

Bhayangkara M. Hasan Palembang melalui penambahan fitur pada 

program SIMRS Rumah sakit Bhyangkara M.Hasan Palembang khusus 

untuk layanan di bidang Dokpol. 
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BAB II 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
 
A. Radmap atau Milestone Aksi Perubahan 

1. Kegiatan  

Kegiatan aksi perubahan yang dilaksanakan adalah melakukan 

optimalisasi Pelayanan pembuatan visum atau surat keterangan lain 

yang bersifat Pro justisia di Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang melalui Pembuatan Fitur Layanan 

pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia di  Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol Rumah sakit 

Bhyangkara M.Hasan Palembang yang ditujukan untuk meningkatkan 

layanan Medikolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan 

lain yang bersifat Projustisia) yang lebih cepat keluar produknya karena 

jalur koordinasi dan konsultasi dengan dokter umum pemeriksa maupun 

dokter spesialis Forensik dibuat secara online untuk lebih mengefisiensi 

waktu,  Sehingga dapat memberikan informasi atau laporan secara 

akuntabel dan tepat waktu.  

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai di dalam pelaksanaan 

rencana aksi perubahan tersebut maka millestone atau pentahapan yang  

dilaksanakan terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu: Perencanaan (Planning) 

Perorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), Monitoring dan 

Evaluasi (Controlling) dengan uraian sebagai berikut: 

a) Tahap perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyusun kebutuhan data dukung rencana aksi perubahan 

2) Melaporkan kepada atasan langsung selaku Mentor mengenai 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

3) Mengumpulkan data dukung terkait rencana aksi perubahan 

b) Tahap Pengorganisasian (Organizing) 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
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1) Rapat Penyampaian rencana aksi perubahan dengan 

stakeholder internal 

2) Pembentukan tim efektif rencana aksi perubahan 

3) Pembuatan sprin tim efektif 

4) Melaksanakan koordinasi dengan staf Binfung selaku tim IT 

(programmer) 

5) Membuat surat tugas untuk tim IT (Programmer) 

 

c) Tahap Pelaksanaan (Actuating) 

1) Merancang SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 

2) Menyusun buku panduan  penggunaan  SIPMEL (Sistem 

Informasi Pelayanan Medikolegal) 

3) Pengesahan/penandatanganan buku panduan penggunaan 

SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 

4) Membuat SOP layanan Medicolegal melalui SIPMEL 

5) Bimbingan teknis penggunaan SIPMEL kepada tim efektif 

6) Membuat undangan sosialisasi kepada stakeholder internal dan 

eksternal 

7) Membuat undangan sosialisasi kepada stakeholder internal dan 

eksternal 

8) Sosialisasi kepada stakeholder internal dan stakeholder 

eksternal layanan Medicolegal  menggunakan SIPMEL (Sistem 

Informasi Pelayanan Medikolegal 

9) Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) 

 

d) Tahap Pengawasan (Monitoring) 

Pada tahap ini Pada tahapan ini action leader melaksanakan 

kegiatan untuk mempersiapkan seluruh inovasi serta administrasi 

pendukung yang telah dibuat, dokumen seluruh kegiatan yang telah 

dilaksanakan dengan cara membuat kuisioner melalui aplikasi 

google form secara online dengan menyebarkan kuisioner melalui 
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WhattsApp (WA) untuk beberapa responden internal dan eksternal. 

Kuisioner ini dibuat untuk mengetahui sejauh mana aksi perubahan 

yang action leader laksanakan dapat bermanfaat bagi organisasi. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap aksi perubahan yang telah 

dilaksanakan, jika masih terdapat kekurangan akan segera 

dilaksanakan revisi agar pada saat dilaksanakan monitoring dan 

evaluasi dari Pusdikmin Lemdiklat Polri serta seminar akhir dapat 

berjalan dengan baik tanpa ada masalah yang berakibat kepada 

tingkat keberhasilan proses pendidikan action leader nantinya. 

Selanjutnya action leader menyusun laporan hasil aksi perubahan 

beserta data-data pendukung seperti seluruh administrasi yang 

dibuat mulai dari tahap perencanaan sampai selesainya seluruh 

rangkaian kegiatan off campus seperti surat dukungan dari 

stakeholder khususnya pada kuadran laten dan ap hatetics sebagai 

bukti bahwa mereka mendukung aksi perubahan yang dilakukan 

oleh action leader, surat perintah tim efektif, laporan kegiatan harian 

dan mingguan serta laporan hasil aksi perubahan dan terwujudnya 

inovasi berupa Sistem Informasi Pelayanan Mediklegal (SIPMEL) di 

RS. Bhayangkara M. Hasan Palembang Polda Sumatera Selatan. 

 

2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dimulai tanggal 3 Mei sampai 

dengan 29 Juni 2025 (60 hari) pada Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol 

RS. Bhayangkara M. Hasan Palembang dengan rincian waktu  sebagai 

berikut: 

a. Tahap awal/Perencanaan : Tanggal 3 s.d 7 Mei 2025;  

b. Tahap pengorganisasian  : Tanggal 8 s.d 10 Mei 2025; 

c. Tahap pelaksanaan    : Tanggal 14 Mei s.d 22 Juni 2025; 

d. Tahap monitoring dan evaluasi : Tanggal 23 s.d 24 Juni 2025; 

e. Tahap Pelaporan   : Tanggal 25 s.d 29 Juni 2025; 
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Sedangkan aksi perubahan pasca pelatihan jangka menengah akan 

dilaksanakan pada bulan Desember 2025 s.d. Mei 2026 dan jangka 

panjang akan dilaksanakan pada tahun 2026. 

NO TAHAP 
MINGGU KE- 

PASCA 

PELATIHAN 

I II III IV V VI VII VII  

1 Perencanaan          

2 Pengorganisasian           

3 Pelaksanaan           

4 Pengawasan           

 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Tahapan kegiatan rencana aksi perubahan berdasarkan waktu tersebut 

secara garis besar dapat dilihat dari table pentahapan aksi terhitung 

mulai tanggal 3 Mei sampai dengan 29 Juni  2025, secara garis besar 

tahapan aksi perubahan berawal dari tahap perencanaan, tahap 

pengorganisasian, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan pasca 

pelatihan. Pentahapan ini perlu kita lakukan untuk memastikan 

setiap tahapan kegiatan dapat terpantau progresnya dan 

memastikan setiap kegiatan didukung dengan evidence (bukti) yang 

kuat sebagai bentuk akuntabilitas kinerja. dapat dilihat dalam rincian  

tabel di bawah ini: 

Tabel 1 Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

1 2 3 4 

 TAHAP OFF 
CAMPUS 

60 HARI  

I.Tahap Perencanaan ( Tanggal 3 s.d 7 Mei 2025) 

1 Menyusun kebutuhan 
data dukung rencana 
aksi perubahan 

Minggu ke I 
Tanggal 3 Mei 2025 

(1 hari) 

1. Dokumentasi 
kegiatan 

2. List data 
dukung aksi 
perubahan 

Tanggal 4 Mei 2025 (hari Minggu) 



19 
 

 
 

 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

2 Melaporkan kepada 
atasan langsung 
selaku Mentor 
mengenai rencana aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan 

Minggu ke I 
Tanggal 5-6 Mei 2025 

(2 hari) 

Dokumentasi 
kegiatan 

3 Mengumpulkan data 
dukung terkait rencana 
aksi perubahan 

Minggu ke I 
Tanggal 7 Mei 2025 

(1 hari) 

1. Data 
pendukung 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

II.Tahap Pengorganisasian ( Tanggal 8 s.d 10 Mei 2025) 

4 Rapat Penyampaian 
rencana aksi 
perubahan dengan 
stakeholder internal 
 
 

Minggu ke I 
Tanggal 8 s.d 9 Mei 

2025 
(2 hari) 

1. Surat 
undangan 
/pemberitahua
n  

2. Notulen rapat 
3. Daftar hadir  

5 Pembentukan tim 
efektif rencana aksi 
perubahan 

1. Daftar nama 
tim efektif 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

6 Pembuatan sprin tim 
efektif 

Minggu ke 1 
Tanggal 9 Mei 2025 

(1 hari) 

1. Sprin tim 
efektif  

2. Dokumentasi  
kegiatan 

7 Melaksanakan 
koordinasi dengan staf 
Binfung selaku tim IT 
(programmer) 

Minggu ke 1 
Tanggal 10  
Mei 2025 
(1 hari) 

Dokumentasi 
kegiatan 

8 Membuat surat tugas 
untuk tim IT 
(Programmer) 

1. Dokumentasi 
kegiatan 

2. Surat tugas 

Tanggal 11 mei 2025 hari minggu  

Tanggal 12 s.d 13 Mei 2025 (libur hari raya waisak 

III.Tahap Pelaksanaan ( Tanggal 14 Mei s.d 24 Mei 2025) 

9 Merancang SIPMEL 
(Sistem Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 2 s.d  
Minggu ke 3 

Tanggal 14 s.d 24 Mei 
2025 

(10 hari) 

•  Fitur baru 

•  Dokumentasi 
kegiatan 

Tanggal 25 Mei 2025 (hari minggu) 

10 Menyusun buku 
panduan  penggunaan  
SIPMEL (Sistem 

Minggu ke 4 
Tanggal 26 s.d 27 

Mei 2025 
(2 hari) 

1. Buku panduan 
penggunaan 
SIPMEL 
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 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 

2. Dokumentasi 
kegiatan   

11 Pengesahan/penandat
anganan buku 
panduan penggunaan 
SIPMEL (Sistem 
Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 4 
Tanggal 28 mei 2025 

(1 hari) 

1. Buku 
pedoman/ 
petunjuk 
penggunaan 
SIPMEL yang 
telah 
ditandatangani  

2. Dokumentasi 
kegiatan 

Tanggal 29 s.d 30 Mei 2025 (Libur kenaikan Yesus Kristus) 

12 Membuat SOP layanan 
Medicolegal melalui 
SIPMEL 

Minggu ke 4 dan ke- 
5 

Tanggal 31 Mei s.d 2 
Juni 2025 

(2 hari) 

1. SOP layanan 
Medicolegal 
melalui 
SIPMEL 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

13 Bimbingan teknis 
penggunaan SIPMEL 
kepada tim efektif  

Minggu ke 5 
Tanggal 3 Juni 2025 

(1 hari) 

1. Daftar hadir 
2. Notulen  
3. Dokumentasi  

14 Membuat undangan 
sosialisasi kepada 
stakeholder internal 
dan eksternal 

Minggu ke 5 
Tanggal 4 Juni 2025 

(1 hari) 

1. Undangan  
2. Dokumentasi 

kegiatan 

15 Sosialisasi kepada 
stakeholder internal 
dan stakeholder 
eksternal layanan 
Medicolegal  
menggunakan SIPMEL 
(Sistem Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 5 
Tanggal 5 Juni 2025 

(1 hari) 

1. Daftar Hadir 
2. Berita acara 

sosialisasi 
3. Dokumentasi 

kegiatan 

Tanggal 6 Juni 2025 (Hari raya Idul Adha) 

16 Implementasi 
penggunaan SIPMEL 
(Sistem Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 5 s.d 
Minggu ke 7 

Tanggal 7 Juni s.d 21 
Juni 2025 
(13 hari) 

 

1. Data hasil 
penggunaan 
Medicolegal 
(pembuatan 
surat visum 
atau surat 
keterangan 
lainnya yang 
bersifat 
Projustisia) 
melalui SIMRS 
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 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

Tanggal 22 Juni 2025 (hari minggu) 

IV. Monitoring dan Evaluasi ( Tanggal 23 s.d 24 Juni 2025) 

17 Monitoring 
pelaksanaan 
penggunaan SIPMEL 
(Sistem Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal)  

Minggu ke 8 
Tanggal 23 Juni 2025 

(1 hari) 

1. Data capaian 
keberhasilan 
rencana aksi 
perubahan  

2. Dokumentasi 
kegiatan  

18 Membuat surat 
dukungan stakeholder 

1. Surat 
dukungan 
stakeholder 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

19 Membuat instrument 
evaluasi penggunaan 
aplikasi SIPMEL 
(Sistem Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 
menggunakan google 
form 

Minggu ke 9 
Tanggal 24 Juni 2025 

(1 hari) 

1. Kuisioner 
kemanfaatan 
dan kepuasan 
pengguna 
layanan 
Medicolegal 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

20 Menyebarkan kuisioner 1. Data sebaran 
kuisioner 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

21 Mengolah data hasil 
kuisioner 

1. Hasil kuisioner 
2. Dokumentasi 

kegiatan 

V. Pelaporan (Tanggal 25 s.d 29 Juni 2025) 

22 
 
 
 
 

 
23 

Penyusunan Laporan 
Akhir rencana Aksi 
Perubahan 
 
 
 
 
Pembuatan video 
pelaksanaan rencana 
aksi perubahan 

Minggu ke 8 
Tanggal 25 Juni 2025 

(1 hari) 
 
 

 
Minggu ke 8 

Tanggal 26 Juni  
2025 

(1 hari) 

1. Laporan akhir 
rencana aksi 
perubahan 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

 
1. Video 

pelaksanaan 
aksi 
perubahan 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

Tanggal 27 Juni 2025 (tahun baru islam) 

24 Membuat surat 
pernyataan 

Minggu ke 8 
Tanggal 28 Juni 2025 

1. Surat 
pernyataan 
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 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

keberlanjutan aksi 
perubahan 

(1 hari) 
 

keberlanjutan 
aksi 
perubahan 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

17 Penyerahan aksi 
perubahan kepada 
Promoter/Sponsor dan 
mentor 

1. Berita acara 
penyerahan 
aksi 
perubahan 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

Tanggal 29 Juni 2025 (hari minggu) 
 

 PASCA PELATIHAN 

I 
 
 

 

Mengintegrasikan 
aplikasi SIPMEL 
(Sistem Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) dengan 
SIMRS Bhayangkara 
M. Hasan Palembang 

Dilaksanakan setelah 
berakhirnya pelatihan  
dan berkelanjutan 
 

aplikasi berjalan 
baik dan 
digunakan sesuai 
kebutuhan 
 

 
4. Stakeholder Aksi Perubahan 

Stakeholder adalah individu, kelompok, atau organisasi yang 

memiliki kepentingan langsung maupun tidak langsung terhadap suatu 

kegiatan, kebijakan atau organisasi. Stakeholder dapat memengaruhi 

atau dipengaruhi oleh hasil dari kegiatan tersebut, yang terdiri dari:  

a) Stakeholder Internal 

Stakeholder internal aksi perubahan terdiri dari:  

1) Karumkit; 

2) Waka Rumit; 

3) Kasubbid Yanmeddopol; 

4) Paur Yandokpol; 

5) Pamin Yandokpol; 

6) Pelaksana Yandokpol. 
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b) Stakehoder Eksternal 

Sedangkan stakeholder eksternal dalam pelaksanaan aksi 

perubahan terdiri dari: 

1) Direskrimum; 

2) Direskrimsus; 

3) Diresnarkoba; 

4) Kapolres/Kapolrestabes jajaran; 

5) Kasubid Jangmedum; 

6) Kaur Jangmed; 

7) Kaur Jangum; 

8) Kaur Yanmed; 

9) Kaur Yanmat; 

10) Staf Binfung (Tim IT) Rumah Sakit/Programmer; 

11) Dr.  spesialis Forensik mitra 

12) Dr.umum umum mitra dan BLU 

13) Pasien/Masyarakat. 

 

5. Peran, Pengaruh dan Intensitas Staeholder 

Stakeholder berperan penting dalam keberhasilan suatu proyek atau 

program. Peran staeholder meliputi:  

a) Memberi dukungan atau legitimasi terhadap kebijakan/program; 

b) Menyediakan sumber daya, baik berupa dana, tenaga, atau informasi; 

c) Menjadi pengguna atau penerima manfaat dari hasil kegiatan; 

d) Memberikan masukan, kritik, atau pengawasan selama pelaksanaan 

kegiatan; 

e) Mengatasi hambatan atau konflik yang mungkin timbul. 

Dengan demikian pengaruh stakeholder mengacu pada kemampuan 

atau kekuasaan stakeholder untuk memengaruhi jalannya atau hasil dari 

suatu kegiatan, proyek, kebijakan, atau organisasi. Sehingga Intensitas 

(atau kepentingan) stakeholder menunjukkan seberapa besar perhatian 

atau keterlibatannya terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu 

kegiatan atau proyek. Artinya, seberapa penting aksi perubahan tersebut 
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bagi seluruh stakeholder secara langsung. Berdasarkan tingkat dan 

pengaruhnya stakeholder terdiri dari:  

1. Stakeholder kunci (Kepentingan kunci) 

Stakeholder utama/kunci adalah Pihak yang mempunyai kekuasaan 

tinggi dan bisa menentukan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan, 

walaupun belum tentu terdampak langsung. 

2. Stakeholder primer (Kepentingan Utama) 

Stakeholder primer adalah stakeholder  yang langsung terkena 

dampak dari hasil kegiatan, baik positif maupun negatif. 

3. Stakeholder sekunder (Kepentingan pendukung) 

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak terkena 

dampak langsung, tapi mendukung pelaksanaan kegiatan.  

Selanjutnya masing-masing stakeholder tersebut dikelompokkan 

berdasarkan respon terhadap perubahan tersebut dalam satu kuadran 

dengan mempertimbangkan ciri-ciri keempat kelompok stakeholders 

sebagai berikut: 

1. Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program dan juga 

kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau 

menggagalkannya); 

2. Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan 

dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi kegiatan; 

3. Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam 

kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi 

program jika mereka menjadi tertarik; 

4. Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan 

mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 

untuk memahami siapa saja yang terlibat, memiliki kepentingan, dan 

dapat memengaruhi keberhasilan kegiatan pada aksi perubahan, maka 

perlu melakukan pemetaan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap aksi perubahan sehingga diketahui tingkat dan pengaruh 

masing-masing stakeholder agar mendapat dukungan  serta 
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mengantisipasi resiko penolakan dari stakeholder, maka diperlukan pula 

strategi komunisasi agar aksi perubahan dapat benar-benar diterima dan 

didukung.  

Oleh karena itu langkah awal, action leader melakukan identifikasi 

stakeholder baik internal maupun eksternal yang diuraikan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2 StakeholderInternal Rencana Aksi Perubahan 

NO STAKEHOLDER DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

INTERNAL 

1 Karumkit M. 
Hasan 
Palembang 
 

Sebagai 
pimpinan 
atasan 
langsung yang 
memberikan 
persetujuan 
adanya 
rencana aksi 
perubahan 
serta 
pengendali dan 
pengawas 
dalam 
pelaksanaan 
Rencana Aksi 
Perubahan 

Promoter/ 
Sponsor 

Sangat Tinggi 
(+++) 

(9) 

2 Waka Rumkit M. 
Hasan 
Palembang 
 

Sebagai 
pimpinan 
atasan 
langsung yang 
memberikan 
persetujuan 
adanya 
rencana aksi 
perubahan 
serta 
pengendali dan 
pengawas 
dalam 
pelaksanaan 
Rencana Aksi 
Perubahan 

Promoter Sangat Tinggi 
(+++) 

(9) 

3 Kasubbid 
Yanmedokpol 

Memiliki 
peranan untuk  

Promoter/ 
Mentor  

Sangat Tinggi 
(+++) 

(9) 
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NO STAKEHOLDER DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

mendukung 
terlaksananya 
aksi perubahan 

4 Paur Yandokpol Anggota Tim 
Efektif yang 
akan 
melaksanakan 
seluruh 
kegiatan yang 
telah 
dijadwalkan 
serta 
melakukan 
kegiatan 
koseptual dan 
evaluasi 
kegiatan 

Defender 
 

Sedang 
(++) 

(5) 

5 Pamin Yandokpol Anggota Tim 
Efektif yang 
akan 
melaksanakan 
seluruh 
kegiatan yang 
telah 
dijadwalkan 
serta 
melakukan 
kegiatan 
koseptual dan 
evaluasi 
kegiatan 

Defender 
 

Sedang 
  

(++) 

(5) 

6 Pelaksana 
Yandokpol 

Anggota Tim 
Efektif yang 
akan 
melaksanakan 
seluruh 
kegiatan yang 
telah 
dijadwalkan 
serta 
melakukan 
kegiatan 
koseptual dan 
evaluasi 
kegiatan 

Defender 
 

Sedang 
(++) 

(5) 
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Tabel 3 Stakeholder Internal Rencana Aksi Perubahan 

NO STAKEHOLDER DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

 EKSTERNAL 

1 Direskrimum  Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Tinggi 
(++) 

(8) 

2 Direskrimsus  Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Tinggi 
(++) 

(8) 

3 Diresnarkoba  Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Tinggi 
(++) 

(8) 

4 Kapolres/Kapolrest
abes jajaran  

Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Tinggi 
(++) 

(8) 

5 Kasubbid 
Jangmedum 

Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Latens Tinggi 
(++) 

(6) 
 
 

  

6 Kaur Jangmed Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Latens Tinggi 
(++) 

(6) 
 
 

  

7 Kaur Jangum Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Latens Tinggi 
(++) 

(6) 
 
 

  

8 Kaur Yanmed Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan 

Latens Tinggi 
(++) 

(6) 
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rencana aksi 
perubahan 

9 Kaur Yanmat Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Latens  Tinggi  
(++) 

(6) 

10 Staf Binfung (Tim 
IT ) Rumah Sakit 
/Programmer 

Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan aksi 
perubahan 

Defender 
 

Sedang  
(++) 

(5) 

11 dr  spesialis 
Forensik mitra 

Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan aksi 
perubahan 

Defender 
 

Sedang  
(++) 

(5) 

12 dr umum mitra dan 
BLU 

Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan aksi 
perubahan 

Defender 
 

Sedang  
(++) 

(5) 

13 Pasien/ 
Masyarakat 

Memiliki peranan 
dalam 
membantu 
kesuksesan aksi 
perubahan 

Apathetic Rendah 
(+) 

(2) 
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Tabel 4 Identifikasi Stakeholder Rencana Aksi Perubahan

NO STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 
MEMPENGARUHI 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENT APATHETIC 

A. INTERNAL           

1 Karumkit √  √ √ +++9    Manage Closely Canalizing 

2 Waka Rumkit √  √ √ +++9    Manage Closely Canalizing 

3 Kasubbid Yanmedokpol √   √ +++9    Manage Closely Canalizing 

4 Paur Yandokpol √ √    ++5   Keep informed Persuasive  

5 Pamin Yandokpol √ √    ++5   Keep informed Persuasive  

6 Pelaksana Yandokpol √ √    ++5   Keep informed Persuasive  

NO STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 
MEMPENGARUHI 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENT APATHETIC 

B. EKSTERNAL           

7 Direskrimum  √   ++8    Manage Closely Canalizing 

8 Direskrimsus  √   ++8    Manage Closely Canalizing 

9 Diresnarkoba  √   ++8    Manage Closely Canalizing 

10 
Kapolres/Kapolretabes 
jajaran 

 √   ++8    Manage Closely Canalizing 

11 Kasubbid Jangmedum   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

12 Kaur Jangmed   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

13 Kaur Jangum   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

14 Kaur Yanmed   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

15 Kaur Yanmat   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

16 
Staf Binfung(Tim IT RS ) / 
programmer 

√   
  ++5   Keep informed Persuasive  

17 Dr. Spesialis forensik mitra √ √    ++5   Keep informed Persuasive  

18 Dr. umum mitra dan BLU √ √    ++5   Keep informed Persuasive  

19 Pasien/Masyarakat   √     +2 Minimal effort  Informatif 
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Keterangan Posisi Stakeholder 

NO. KETERANGAN POSISI 

1. Primer Penerima Manfaat / yang 
menerima dampak langsung 

2. Sekunder Yang tidak menerima dampak langsung 

3. Utama Yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 

 

KETERANGAN : 

Kelompok Stakeholder 

Promoter : Pengaruh besar dan ketertarikan besar 

Defender : Pengaruh rendah namun ketertarikan tinggi 

Latent : Pengaruh tinggi namun ketertarikan rendah 

Apatetik :  Pengaruh rendah dan ketertarikan rendah 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+)   : Cukup Mendukung / Mendukung / Sangat 

mendukung; 

• Negatif (-)   :     Menentang; 

• Positif / Negatif (+/-) : Netral. 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka 

makin tinggi towernya: 

• Rendah  : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang  : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi  : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 ≤ ….(promoter). 

 
 

Berdasarkan identifikasi tersebut di atas, untuk menunjukkan siapa saja 

yang berperan, bagaimana mereka berinteraksi, dan sejauh mana kekuatan 

pengaruh atau keterlibatan stakeholder maka perlu dibuat peta jejaraing atau 

net mapyang dapat memvisualisasi hubungan antara para stakeholder atau 

pihak-pihak yang terlibat dalam suatu kegiatan aksi perubahan. Adapun peta 

jejaring atau net map dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 5 Peta Jejaring Sebelum Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Perintah 
: Laporan 
: Koordinasi 
: Sosialisasi  

KARUMKIT 
(PROMOTER/SPONSOR) 

KBP DR.dr. BUDI 
SUSANTO,S.Ps,Bs  

+++9 
 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1. Kasubbid Yanmeddokpol 
+++9 

2. Paur Yandokpol ++5 

3. Pamin Yandokpol ++5 

4. Pelaksana Yandokpol ++5 

ACTION LEADER 
DR. YUNITA,MARS 

TIM EFEKTIF 
1. Paur Yandokpol ++5 
2. Pamin Yandokpol ++5 
3. Pelaksana Yandokpol ++5 
4. Staf Binfung (Tim 

IT/Programer) ++5 
5. dr. umum mitra & BLU 

++5 
6. Spesialis forensik mitra 

++5 
 

KASUBBID YANMEDDOKPOL 
MENTOR 

Kompol Dr. Rakhmat Fajar 
Apriandi  

+++9 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

Direskrimum ++8 

Direskrimsus ++8 
 

Diresnarkoba ++8 
 

Kapolres/Kapolresta
bes jajaran ++8 

 

Kasubbid 
Jangmedum ++6 

Kaur Jangmed +2 

Kaur Jangum +2 

Kaur Yanmed ++6 

Kaur Yanwat ++6 
Masyarakat +2 

WAKA RUMKIT 
PROMOTER 

AKBP Dr. 
Andrianto,SP.OG 

+++9 
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Penjelasan : 

1) Promoter mengeluarkan Surat perintah/Surat Keputusan tentang 

pembentukan tim efektif untuk bersama-sama dengan action 

leader melaksanakan kegiatan aksi perubahan yang telah 

dilaksanakan. 

2) Action leader melakukan laporan dan konsultasi terhadap mentor 

tentang kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi 

rencana aksi perubahan, pembentukan tim efektif, keterlibatan 

stakeholder internal dan eksternal, serta hal-hal lain yang 

diperlukan dalam kegiatan aksi perubahan. 

3) Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Eksternal 

tentang pelaksanaan aksi perubahan. 

4) Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Internal tentang 

pelaksanaan aksi perubahan. 

5) Action Leader berkoordinasi dengan tim Efektif serta membuat 

sistem informasi monitoring pelaksanaan anggaran, modul dan 

tutorial. 

6) Action Leader mensosialisasikan hasil aksi perubahan kepada 

stakeholder internal tentang kegiatan penyusunan. 

7) Action leader mengimplementasikan aksi perubahan kepada 

stakeholder internal dan eksternal. 

8) Action Leader melakukan laporan dan berkoordinasi dengan 

coach mengenai kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Seluruh stakeholder pada peta jejaring tersebut apabila dipetakan 

dalam Kuadran Analisis Stakeholders, maka akan tampak seperti pada 

gambar berikut: 
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Gambar 6 Kuadran Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Keterangan : 

Promoters :  Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders yang 

mempunyai kepentingan besar terhadap aksi perubahan dan 

juga pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk membantu 

membuat aksi perubahan tersebut berhasil. Metode 

komunikasi yang dilakukan pada kelompok ini lebih banyak 

dilakukan secara langsung face to face, selalu mendengarkan 

mereka dan menjalin komunikasi dengan baik serta menjaga 

agar mereka tetap mengikuti perkembangan issue aksi 

perubahan. 

Defenders :  Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders yang 

memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut berjalan, 

akan tetapi pengaruh/kekuatannya kecil untuk mempengaruhi 

Promotors 
 

1. Karumkit (+++9) 

2. Waka Rumkit  (+++9) 

3. Kasubbid Yanmedokpol (+++9) 

4. Direskrimum (++8) 

5. Direskrimsus  (++8) 

6. Diresnarkoba  (++8) 

7. Kapolres/Kapolrestabes jajaran  (++8) 
 
 

Latens 
 

1. Kasubbid 
Jangmedum (++6) 

2. Kaur Yanmed (++6) 

3. Kaur Yanmat (++6) 

4. Kaur Jangum (++6) 

5. Kaur Jangmed (++6) 
 
 

 
 

Aphatetics 
 

1. Pasien/Masyarakat 
(+2)  

Defenders 
 

1. Paur Yandokpol (++5) 
2. Pamin Yandokpol (++5) 
3. Pelaksana Yandokpol (++5) 
4. Staf Binfung (Tim IT) (++5) 
5. Dr. Forensik mitra (++5) 
6. Dr. spesialis umum mitra dan BLU (++5) 
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aksi perubahan. Metode komunikasi yang dilakukan adalah 

dengan merencanakan apa yang akan dikomunikasikan dan 

melaksanakan rapat kecil terkait peran apa yang diharapkan 

dari mereka. 

Latents :   Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders yang 

tidak mempunyai kepentingan khusus dalam aksi perubahan, 

tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan besar untuk 

mempengaruhi aksi perubahan jika mereka tertarik pada aksi 

perubahan tersebut. Metode komunikasi yang dilakukan 

adalah menggunakan media diskusi dalam memperoleh 

masukan tentang aksi perubahan, serta memastikan 

dukungan dari mereka. 

Apathetics :  Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat kepentingan 

dan pengaruh mendukung aksi perubahannya sangat rendah. 

 
6. Strategi Komunikasi 

Agar action leader mampu menggerakkan,mengarahkan dan 

mengendalikan seluruh stakeholder sehingga tidak terjadi konflik serta 

menjaga komunikasi  secara terbuka dan tranparan dalam mencapai tujuan 

aksi perubahan, maka action leader menggunakan strategi komunikasi 

dalam menjalin hubungan dengan stakeholder sebagai berikut: 

a) Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi, diantaranya : 

1) Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak dengan 

mengulangi pesan kepada stakeholder dengan teknik redundancy 

atau repetition. Action leader memberikan informasi kepada 

stakeholder tentang penggunaan inovasi secara teratur sehingga 

stakeholder tertarik untuk menggunakannya karena mereka tahu 

dan merasakan manfaatnya (selalu promosi terkait penggunaan 

inovasi). 
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2) Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan mempelajari 

pengaruh kelompok terhadap individu atau pemangku kepentingan. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi perubahan, 

pemangku kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini sudah 

sesuai dengan nilai-nilai dan standar pemangku kepentingan dengan 

melakukan analisis kebutuhan pemangku kepentingan dengan tepat. 

(melakukan analisis kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat 

sasaran). 

3) Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang bertujuan 

untuk mempengaruhi pemangku kepentingan dengan memberikan 

penjelasan. Untuk menyampaikan inovasi yang akan kita lakukan, 

para pemimpin aksi dapat mengadakan pertemuan secara langsung 

atau menggunakan media luring. Ini memungkinkan para pemimpin 

aksi untuk menyampaikan apa yang sebenarnya tentang fakta, data, 

dan pendapat. Ini memungkinkan para stakeholder untuk bertanya 

langsung dan memahami maksud dan tujuan perubahan, serta 

memahami keuntungan yang akan dirasakan jika perubahan 

berjalan dengan baik,sosialisasi langsung maupun secara daring 

action leader membuat WA group khusus tim efektif. 

4) Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam situasi ini, 

pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran maupun perasaannya. 

Strategi ini digunakan untuk membuat pemangku kepentingan ingin 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan dan 

memberikan dukungan sepenuhnya untuk mencapai hasil yang 

optimal. Untuk mencapai hal ini, pendekatan komunikasi formal 

maupun informal digunakan. Ini akan membuat orang yakin untuk 

mendukung pemimpin aksi. (kampanye aksi perubahan). 

5) Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi pemangku 

kepentingan dari pernyataan umum yang dilontarkan adalah dengan 

menggunakan teknik edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam 

bentuk pesan yang mengandung pendapat, fakta, dan pengalaman. 

Untuk memberi tahu stakeholder tentang pentingnya inovasi, action 
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leaders harus memberi tahu mereka bagaimana menggunakannya. 

Sumber pendidikan yang mendukung aksi perubahan termasuk 

buku, internet, dan web binnar, dan hasilnya didistribusikan kepada 

pihak berwenang. 

6) Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik koersif ini 

biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan dan perintah. Ini 

dilakukan dengan membuat aturan yang memaksa inovasi untuk 

terus digunakan. (dapat dibuatkan surat perintah dan keputusan 

penggunaan inovasi). 

b) Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Adapun teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan 

stakeholder dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang konsisten dan tetap 

berkomitmen walaupun situasi berubah, Komunikasi langsung, harus 

dapat merespons pertanyaan secara langsung ;Harus dimonitor 

terus menerus, Komunikasi yang memungkinkan stakeholders dapat 

bertanya kapanpun dan dapat menyediakan jawaban, Memahami 

masalah yang timbul dan dapat memberi respon dengan cepat. 

2) Defendents Stakeholders adalah Keep Informed/ KI: Susun 

Strategi komunikasi bersama dengan stakeholders ini (When, What 

Means, Why, Who), Gunakan software manajemen yang 

memberikan laporan; Laporkan status proyek ringkas dan rinci. 

3) Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS , Stakeholder 

dalam kategori ini bisa jadi pengaruh yang kuat, tetapi karena 

mereka berpotensi memiliki kepentingan rendah, anda perlu 

menemukan saluran digital yang sesuai untuk menargetkan pesan 

mereka. 

4) Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ ME : Mengelola 

hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, Tetap sopan dan 

bersikap sewajarnya ketika bertemu Gunakan metode push 

communication – tidak ada interaksi kecuali diminta.
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BAB III 

PELAKSANA AKSI PERUBAHAN 

 
A. Pemanfaatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia (SDM)  

Dalam melaksanaan aksi perubahan ini, action leader tentunya 

membutuhkan tim efektif yang mendukung action leader dalam setiap 

tahap kegiatan. Tim efektif dapat diartikan sebagai tim yang berhasil 

mencapai tujuannya. Dalam sebuah tim efektif, seluruh komponen tim 

bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai dengan peran dan fungsinya 

masing-masing yang ditujukan semata-mata untuk meraih tujuan tim 

yang merupakan tujuan bersama.  

Keberhasilan tugas dalam tim akan tercapai jika setiap anggota tim 

bersedia untuk bekerja dan memberikan yang terbaik untuk kesuksesan 

tim sesuai tujuan pembentukan tim. Semua komponen tim merasa 

memiliki tujuan tim dan dengan rasa ini maka lahirlah apa yang disebut 

sebagai tanggung jawab dan kerelaan untuk berkorban dalam mencapai 

tujuan bersama tersebut sesuai tujuan pembentukan tim  

Struktur tim adalah hal mendasar dari sebuah tim yang efektif. 

Struktur ini memberikan pengaruh yang nyata pada efektivitas sebuah 

tim. Pembagian peran dan kejelasan otoritas pengambilan keputusan 

antar personil tim yang pada gilirannya akan mempengaruhi 

ketercapaian tujuan tim. Adapun susunan tim efektif pada aksi 

perubahan ini sebagai berikut: 

Tabel 5 Susunan Tim Efektif 

NO NAMA 
JABATAN 

KETERANGAN 
STRUKTURAL 

DALAM AKSI 
PERUBAHAN 

1 KBP DR. dr. 
Budi Susanto, 
Sp,Bs 

Karumkit RS 
Bhayangkara 

TK II M. Hasan 
Palembang 

Polda 
Sumatera 
Selatan 

Promoter/Mentor Penanggungjawab  
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2 Kompol Dr. 
Rakhmat 
Fajar Apriandi 

Kasubbid 
Yanmedokpol 

RS 
Bhayangkara 

TK II M. Hasan 
Palembang 

Polda 
Sumatera 
Selatan) 

Promoter Wakil 
Penanggungjawab 

3 Pembina Hj. 
Dr. Yunita, 
MARS 

Kaur 
Yandokpol RS 
Bhayangkara 

TK II M. Hasan 
Palembang 

Polda 
Sumatera 
Selatan 

Action Leader Action Leader 

4 
 

Iptu Chairil 
Anwar,S.H 

Paur 
Yandokpol RS 
Bhayangkara 

TK II M. Hasan 
Palembang 

Polda 
Sumatera 
Selatan 

Tim Efektif 
 

Admin 

5 Iptu Dr. Euis 
Restetty,S.pB 

Pamin 
Yandokpol RS 
Bhayangkara 

TK II M. Hasan 
Palembang 

Polda 
Sumatera 
Selatan 

Tim Efektif 
 

Admin 

6 Anggota 
Uryandokpol 

Pelaksana 
Yandokpol RS 
Bhayangkara 

TK II M. Hasan 
Palembang 

Polda 
Sumatera 
Selatan 

Tim Efektif 
 

Admin 

7 Staf Binfung 
(Tim IT) 

IT dan 
operator SIM 

RS 
Bhayangkara 

TK II M. Hasan 
Palembang  

Tim Efektif 
 

Admin 
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Polda 
Sumatera 
Selatan 

 

Selain itu, agar terdapat kejelasan dalam mencapai tujuan maka 

diperlukan strategi penyusunan struktur tim sehingga jika ada masalah 

maka akan cepat diperbaiki, juga sebaliknya jika berhasil mencapai 

target maka anggota dapat langsung menerima umpan balik positif. 

Struktur yang dibangun dioptimalkan untuk membuat alur komunikasi 

lancar dan terjaga baik untuk antar anggota dalam tim maupun dengan 

pihak di luar tim sehingga menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung inovasi untuk pencapaian tujuan tim.  

Strategi untuk dapat mewujudkan anggota tim yang kompeten  

Pengembangan kompetensi anggota tim dapat dilakukan dengan 

berbagai cara yaitu: coaching, mentoring, konseling dan training. Hal 

tersebut dapat digambarkan dalam tata kelola sumber daya manusia aksi 

perubahan sebagaimana terlihat pada gambar berikut: 

Gambar 7 Sumber Daya Manusia (SDM) Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROMOTER/SPONSOR 
KARUMKIT 

(KBP Dr.dr.BUDI SUSANTO,,Sp,Bs) 
WAKA RUMKIT 

AKBP Dr. ANDRIANTO,SP.OG 
 

COACH 
(PEMBINA PARLINDUNGAN,S.E,MT.Ak) 

ACTION LEADER 
(PEMBINA HJ.Dr.YUNITA, MARS) 

TIM EFEKTIF 

MENTOR 
KASUBBID YANMEDOKPOL 

(KOMPOL Dr. RAKHMAT FAJAR APRIANDI) 
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Tugas/ Fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Promoter/Sponsor: KBP DR.dr.Budi Susanto,Sp,Bs (Karumkit 

RS Bhayangkara M. Hasan Palembang) memiliki tugas Selaku 

Promoter/sponsor berperan dalam rencana aksi perubahan. 

Secara umum peran dan tugasnya sebagai berikut: 

1) Memberikan persetujuan, dukungan, arahan dalam merancang 

dan melaksanakan aksi perubahan; 

2) Membantu menyelesaikan hambatan; 

3) Memanfaatkan sumber daya yang dibutuhkan. 

b) Promoter: AKBP Dr. Andrianto,Sp.OG (Waka Rumkit RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang) memiliki tugas Selaku 

Promoter berperan 

1) Memberikan persetujuan, dukungan, arahan dalam merancang 

dan melaksanakan aksi perubahan; 

2) Membantu menyelesaikan hambatan; 

3) Memanfaatkan sumber daya yang dibutuhkan. 

c) Promoter/Mentor: Kompol Dr. Rakhmat Fajar Apriandi (Kasubbid 

Yanmedokpol RS Bhayangkara M. Hasan Palembang) berperan: 

1) Bertindak sebagai pembimbing berdasar pada sifat 

profesionalisme; 

2) Memberikan dukungan penuh pada perancangan; 

3) Sebagai atasan langsung memberikan persetujuan atas 

dokumen rancangan aksi perubahan; 

4) Memantau setiap perkembangan aksi perubahan; 

5) Berperan sebagai inspirator bagi action leader dalam melakukan 

inovasi yang dilakukan. 

d) Action Leader: Pembina Hj. Dr. Yunita, MARS, (Kaur Yandokpol 

RS Bhayangkara M. Hasan Palembang berperan: 

1) Menyusun rancangan aksi perubahan; 
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2) Mendelegasikan pembuatan rancangan aksi perubahan; 

3) Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan stakeholder; 

4) Memimpin eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang 

dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimiliki; 

5) Menggerakan seluruh elemen stakeholder dalam Meyakinkan 

atasan langsung, stakeholder dan bawahan untuk menerima 

rencana aksi perubahan; 

e) Coach: Pembina Parlindungan,S.E,M.T,Ak, Tenaga Pendidik 

(Gadik) Pusdik Administrasi Lemdiklat yang secara umum memiliki 

peran dan tugas: 

1) Memberikan motivasi dan bimbingan kepada action leader, 

dalam aksi perubahan; 

2) Menjadi conselor bagi action leader dalam perancangan dan 

pelaksanaan aksi perubahan; 

3) Melakukan monitoring kegiatan peserta; 

4) Memberikan masukan dan feedback terhadap perancangan dan 

pelaksanaan aksi perubahan; 

5) Mengkomunikasikan proses kemajuan dan hasil coaching 

kepada penyelenggara Pendidikan Kepemimpinan Pengawas  

(PKP). 

f) Tim Efektif: Paur Yandokpol dan Pamin Yandokpol RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang yang membantu Action Leader 

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan pada rencana 

aksi perubahan yang memiliki peran dan tugas: 

1) Memberikan dukungan pada tahap perancangan, 

pembangunan, implementasi dan monitoring; 

2) Bekerja secara bersama-sama sesuai dengan kompetensinya; 

3) Berkomitmen untuk mewujudkan rencana aksi perubahan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan; 

4) Bertugas dalam pelaksanaan sosialisasi; 
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5) Bertugas dalam membuat perencanan, penyertaan partisipasi 

stakeholder, penyusunan format evaluasi, pelaksanaan evaluasi 

kegiatan; 

2. Pengelola Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi 

perubahan ini antara lain : 

a) Ruangan kerja; 

b) Laptop/komputer; 

c) Jaringan internet; 

d) Printer; 

e) Scanner; 

f) Kamera handphone; 

g) Alat tulis kantor; 

h) Perangkat sosialisasi seperti ruang rapat, infokus.  

Seluruh sarana dan prasarana ini akan disediakan dengan cara 

mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada di lingkungan kerja 

Uryandokpol Subbid Yanmedokpol RS Bhayangkara M. Hasan 

Palembang. 

3. Strategi Mengatasi Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam melaksanakan 

aksi perubahan ini diperlukan strategi atau langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Tabel 6 Strategi Mengatasi Masalah 

No Potensi Masalah Resiko Strategi Mengatasi 

Masalah 

1 Sulit mengubah kebiasaan 

stakeholder sebagai 

pengguna dari sistem 

manual ke sistem digital. 

Kurang 

lancarnya saat 

penggunaan 

aplikasi 

dikarenakan saat 

menggunakan 

Melakukan 

pendekatan persuasif 

kepada stakeholder 

untuk melakukan 

sosialisasi sistem 

informasi  



43 
 

 
 

No Potensi Masalah Resiko Strategi Mengatasi 

Masalah 

sistem memakai 

koneksi internet 

yang jaringannya 

tidak stabil. 

2 Aplikasi terkena hacker 1. Aplikasi tidak 

dapat 

difungsikan 

2. Adanya 

komplain dari 

pasien 

sehingga 

menyebabkan 

pelayanan 

terganggu  

1. Melakukan 

peningkatan 

keamanan data 

dan sistem 

2. Melakukan 

monitoring 

penggunaan 

aplikasi secara 

berkala  

3 Pada saat implementasi 

user tidak menggunakan 

aplikasi yang telah dibuat 

Rencana aksi 

perubahan tidak 

tercapai 

1. Melakukan 

sosialisasi secara 

berkala dalam 

bentuk 

mengingatkan 

manfaat 

menggunakan fitur 

layanan 

Medicolegal 

2. Melakukan 

pendampingan 

dalam 

pelaksanaannya 

4 Kurang maksimalnya 

action leader 

Proses 

pelaksanaan 

Melakukan 

komunikasi dan 
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No Potensi Masalah Resiko Strategi Mengatasi 

Masalah 

melaksanakan perannya 

karena stakeholder 

melaksanakan tugas lain 

disamping tugas pokoknya 

sehari-hari 

rencana aksi 

perubahan 

kurang maksimal 

karena pekerjaan 

rutin 

koordinasi secara baik 

dengan seluruh 

stakeholder baik 

internal maupun 

eksternal 

 
 
B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder 

a) Internal 

Stakeholder internal adalah pihak-pihak di dalam organisasi yang 

memiliki peran langsung dalam pelaksanaan maupun kelanjutan aksi 

perubahan. Setelah aksi perubahan dilaksanakan, dukungan 

stakeholder menjadi faktor kunci untuk memastikan keberlanjutan, 

optimalisasi hasil, dan perbaikan berkelanjutan.  

Stakeholder internal yang dimaksud berasal dari beberapa unsur di 

Uryandopkpol RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang. Dukungan 

stakeholder internal berupa pernyataan dukungan, menggunakan 

inovasi aksi perubahan berupa layanan medikolegal secara digital, 

terlibat dalam kegiatan mentoring dan evaluasi serta 

menyediakandukungan teknis adan administrasi. 

Dalam hal ini action leader bersama stakeholder internal senantiasa 

berkoordinasi dan konsultasi secara intens melalui metode tatap muka 

langsung dengan senantiasa menyesuaikan waktu bekerja  mapun tidak 

langsung untuk menjaga kesinambungan hasil aksi perubahan dan 

mengatasi hambatan yang mungkin akan muncul. Sehingga diperoleh 

perbedaan dukungan stakeholder internal setelah aksi perubahan. 

Adapun perubahan dukungan stakeholder internal setelah aksi 

perubahan sebagai berikut: 
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Tabel 7 Stakeholder Internal Setelah Aksi Perubahan 

NO STAKEHOLDER DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

1 2 3 4 5 6 

INTERNAL 

1 Karumkit M. 
Hasan 
Palembang 
 

Sebagai 
pimpinan 
atasan 
langsung yang 
memberikan 
persetujuan 
adanya 
rencana aksi 
perubahan 
serta 
pengendali dan 
pengawas 
dalam 
pelaksanaan 
Rencana Aksi 
Perubahan 

Promoter/ 
Sponsor 

Sangat Tinggi 
(+) 

(10) 

2 Waka Rumkit M. 
Hasan 
Palembang 
 

Sebagai 
pimpinan 
atasan 
langsung yang 
memberikan 
persetujuan 
adanya 
rencana aksi 
perubahan 
serta 
pengendali dan 
pengawas 
dalam 
pelaksanaan 
Rencana Aksi 
Perubahan 

Promoter Sangat Tinggi 
(+) 

(10) 

3 Kasubbid 
Yanmedokpol 

Memiliki 
peranan untuk  
mendukung 
terlaksananya 
aksi perubahan 

Promoter/ 
Mentor  

Sangat Tinggi 
(+) 

(10) 

4 Paur Yandokpol Anggota Tim 
Efektif yang 
akan 
melaksanakan 

Latens 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(9) 
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NO STAKEHOLDER DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

seluruh 
kegiatan yang 
telah 
dijadwalkan 
serta 
melakukan 
kegiatan 
koseptual dan 
evaluasi 
kegiatan 

5 Pamin Yandokpol Anggota Tim 
Efektif yang 
akan 
melaksanakan 
seluruh 
kegiatan yang 
telah 
dijadwalkan 
serta 
melakukan 
kegiatan 
koseptual dan 
evaluasi 
kegiatan 

Latens 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(9) 

6 Pelaksana 
Yandokpol 

Anggota Tim 
Efektif yang 
akan 
melaksanakan 
seluruh 
kegiatan yang 
telah 
dijadwalkan 
serta 
melakukan 
kegiatan 
koseptual dan 
evaluasi 
kegiatan 

Latens 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(9) 
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b) Eksternal 

Stakeholder eksternal adalah pihak-pihak di luar organisasi 

(seperti masyarakat, mitra kerja, LSM, media, dunia usaha, dan 

instansi lain) yang memiliki kepentingan atau keterlibatan terhadap 

hasil aksi perubahan. Dukungan stakeholder eksternal setelah aksi 

perubahan dapat memperkuat keberhasilan dan kelangsungan 

inovasi yang telah dilaksanakan. Dukungan stakeholder eksternal 

memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan jangka panjang 

Karena stakeholder eksternal memiliki peran strategis sebagai: 

Pengguna akhir (user), Penyebar informasi (media), Pendukung 

sumber daya dan Penilai dampak publik (masyarakat umum). 

Jika stakeholder eksternal mendukung hasil aksi perubahan 

(misalnya melalui testimoni positif, penggunaan aktif, atau 

peliputan media), maka: Citra organisasi meningkat, Kepercayaan 

publik bertambah dan Dukungan lanjutan dari masyarakat lebih 

mudah didapatkan. Apabila dukungan eksternal konsisten 

(misalnya masyarakat terus menggunakan sistem, atau media 

terus mempromosikan program) maka Perubahan tidak bersifat 

sesaat dan kinerja layanan pada ryandokpol Subbid 

Yanmeddokpol akan terus meningkat. 

Dengan demikian perubahan posisi stakeholder eksternal 

setelah implementasi aksi perubahan ternyata mengalami 

pergeseran/perubahan. Hal tersebut dapat dilihat pada uraian 

sebagai berikut: 

Tabel 8 Stakeholder Eksternal Setelah Aksi Perubahan 

 EKSTERNAL 

1 Direskrimum  Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(9) 

2 Direskrimsus  Memiliki 
peranan dalam 

Promoter 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(9) 
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membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

3 Diresnarkoba  Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(9) 

4 Kapolres/Kapolre
stabes jajaran  

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(9) 

5 Kasubbid 
Jangmedum 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(8) 
 
 

  

6 Kaur Jangmed Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(8) 
 
 

  

7 Kaur Jangum Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(8) 
 
 

  

8 Kaur Yanmed Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(8) 
 
 

  

9 Kaur Yanmat Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter 
 

Sangat Tinggi 
(+) 

(8) 
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10 Staf Binfung (Tim 
IT ) Rumah Sakit 
/Programmer 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
aksi perubahan 

Defender  
 

 Tinggi 
(+) 

(8) 
 
 

  

11 Dr. forensik mitra  Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
aksi perubahan 

Defender  
 

 Tinggi 
(+) 

(8) 
 
 

  

12 Dr. spesialis 
umum dan BLU 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
aksi perubahan 

Defender  
 

 Tinggi 
(+) 

(8) 
 
 

  

13 Pasien/ 
Masyarakat 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
aksi perubahan 

Defender  Tinggi 
(+) 

(7) 
 
 

  

 
1. Jenis Posisi 

a. Sangat mendukung  = +++ 
b. Mendukung  = ++ 
c. Netral   = +/- 
d. Menentang  = - 

2. Pengaruh 
a. Sangat Tinggi  = 9 - 10 
b. Tinggi    = 6 – 8 
c. Sedang   = 4 – 5 
d. Rendah   = 2 – 3 

 

Keterangan: 

Promoters : Kepentingan Besar Kekuatan Besar/high influence/high interest 

Defenders : Kepentingan Besar Kekuatan Kecil/Low influence/High interest 

Latens : Kepentingan Kecil Kekuatan Besar/Highrinfluence /Low interest 

Apathetics : Kepentingan Kecil Kekuatan Kecil/Low influence/Low interst 
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2. Identifikasi Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Tabel 9 Identifkasi Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

NO STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 
MEMPENGARUHI 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENT APATHETIC 

A. INTERNAL           

1 Karumkit √  √ √ +10    Manage Closely Canalizing 

2 Waka Rumkit √  √ √ +10    Manage Closely Canalizing 

3 Kasubbid Yanmedokpol √   √ +10    Manage Closely Canalizing 

4 Paur Yandokpol √ √    +8   Keep Informed Persuasive  

5 Pamin Yandokpol √ √    +8   Keep  Informed Persuasive  

6 Pelaksana Yandokpol √ √    +8   Keep  Informed Persuasive  

NO STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 
MEMPENGARUHI 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENT APATHETIC 

B. EKSTERNAL           

7 Direskrimum  √   +9    Manage Closely Canalizing 

8 Direskrimsus  √   +9    Manage Closely Canalizing 

9 Diresnarkoba  √   +9    Manage Closely Canalizing 

10 
Kapolres/Kapolretabes 
jajaran 

 √   +9    Manage Closely Canalizing 

11 Kasubbid Jangmedum   √  +8    Manage Closely Canalizing 

12 Kaur Jangmed   √  +8    Manage Closely Canalizing 

13 Kaur Jangum   √  +8    Manage Closely Canalizing 

14 Kaur Yanmed   √  +8    Manage Closely Canalizing 

15 Kaur Yanmat   √  +8    Manage Closely Canalizing 

16 
Staf Binfung(Tim IT RS ) / 
programmer 

√   
   +8  Keep Satisfied Persuasive  

17 Dr. Spesialis forensik mitra       +8  Keep Satisfied Persuasive  

18 
Dr. spesialis umum mitra 
dan BLU 

   
   +8  Keep Satisfied Persuasive  

19 Pasien/Masyarakat   √   +7   Keep informed Persuasive  
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Berikut evidence dukungan stakeholder baik internal maupun internal: 
 
 
 

3. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan  

Untuk membandingkan secara jelas perubahan pengelompokan pada 

kuadran stakeholder sebelum dengan sesudah aksi perubahan, terlihat pada 

gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:   

Manage Closely (MC) 
 
 
 
 
 
Keep Informed (KI) 
 
 
 

Keep Satisfied (KS) 
 
 
Minimal effort (ME) 

: 
 
 
 
 
 
: 
 
 
 

: 
 
 
: 

Hubungan harus dijaga dengan tetap dekat 

bagi stakeholder yg memiliki power/ pihak 

yang harus diberi perhatian penuh oleh 

organisasi. 

Mereka yang memiliki keminatan tinggi 

pada organisasi namun memiliki power 

yang lemah. (Defender) 

Keminatan mereka pada organisasi lemah, 

namun power mereka tinggi. (Latent)  

pihak - pihak yang tidak memiliki kekuasaan 

terhadap suatu kepentingan dalam 

organisasi, bahkan mungkin tidak ingin 

mengetahui hal tersebut, namun perlu 

dimonitor Pengawas (Aphatetic) 

Primer : Yang menerima dampak langsung 

Sekunder : Yang tidak menerima dampak langsung 

Utama : Yang dapat mempengaruhi dan 

dipengaruhi 
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Gambar 8 Kuadran Stakeholder Setalah Aksi Perubahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan pengelompokan stakeholder pada kuadran di atas, 

terlihat pergeseran kelompok stakeholder sebelum dan sesudah aksi 

perubahan diantaranya pada posisi promotor adalah Karumkit, Waka 

Rumkit dan Kasubbid Yanmeddokpol tetap sebagai promoter 

dengan pengaruh sangat tinggi namun bertambah pengaruhnya yang 

semula 9 (sembilan) plus 3 (tiga) menjadi 10 (Sepuluh) plus 1 

(Satu), dan Dirreskrimum, Dirreskrimsus, Diresnarkoba sert 

Kapolres/Kapolrestabes jajaran tetap sebagai promoter dengan 

pengaruhnya sangat tinggi namun nilai pengaruhnya bertambah 

yang semula 8 (delapan) plus 2 (Dua) menjadi 10 (sepuluh) plus 1 

(satu.  Pertambahan pengaruh berikutnya terlihat  pada posisi 

Promotors 
 

1. Karumkit (+10) 
2. Waka Rumkit (+10) 
3. Kasubbid Yanmedokpol (+10) 
4. Direskrimum (+9) 
5. Direskrimsus  (+9) 
6. Diresnarkoba (+9) 
7. Kapolres/Kapolrestabes jajaran(+9) 
8. Kasubbid Jangmedum (+8) 
9. Kaur Yanmed (+8) 
10. Kaur Yanmat (+8) 
11. Kaur Jangum (+8) 
12. Kaur Jangmed (+8) 
 

Latens 
 

 
 

 
 
 

Aphatetics 
 

Defenders 
 

1. Paur Yandokpol (+8) 
2. Pamin Yandokpol (+8) 
3. Pelaksana Yandokpol (+8) 
4. Staf Binfung (Tim IT) (+8) 
5. Dr. forensik mitra (+8) 
6. Dr. spesialis umum mitra (+8) 
7. Pasien/Masyarakat (+7) 
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promoter bertambah yang semula 7 (tujuh) bertambah menjadi 12 

(sebelas) yaitu stakeholder yang semula berada pada posisi laten 

bergeser menajdi promoter yang terdiri dari Kasubbid jangmedum, 

kaur jangmed, Kaur Jangum, Kaur Yanmed dan Kaur Yanmat 

dengan nilai pengaruh yang semula 6 (enam) plus 2 (dua) menjadi 

9 (sembilan). Sedangkan stakeholder yang berada pada Defender 

tidak bergeser namun nilai pengaruhnya bertambah yang semula 5 

(Lima) menjadi 9 (Sembilan). Kemudian pada stakeholder yang 

semula berada di Aphatetic bergeser menjadi Defender dengan nilai 

pengaruh bertambah dari 2 (Dua) menjadi 7 (Tujuh).  

Perubahan tersebut terjadi tentunya karena dalam melaksanakan 

aksi perubahan action leader melakukan strategi komunikasi berupa 

edukasi, koordinasi dan informasi baik melalui pendekatan personal 

dengan memberikan penjelasan tentang aksi perubahan melalui face to 

face maupun alat komunikasi lainnya. Selain itu juga karena adanya 

dukungan dari seluruh stakeholder sehingga pelaksanaan aksi 

perubahan pada RS Bhayangkara M. Hasan Palembang dapat tercapai 

dan terlaksana dengan baik sesuai yang diharapkan. 

 

4. Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 

Berdasarkan identifikasi tersebut di atas, menunjukkan siapa saja 

yang berperan, bagaimana mereka berinteraksi, dan sejauh mana 

kekuatan pengaruh atau keterlibatan stakeholder sehingga peta jejaraing 

atau net map yang dapat memvisualisasi hubungan antara para 

stakeholder atau pihak-pihak yang terlibat dalam suatu kegiatan aksi 

perubahan digambarkan sebagai berikut 
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Gambar 9 Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

KARUMKIT 
(PROMOTER/SPONSOR) 

KBP DR.dr. BUDI 
SUSANTO,S.Ps,Bs  

+10 
 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1. Kasubbid Yanmeddokpol 
+10 

2. Paur Yandokpol+8 

3. Pamin Yandokpol +8 

4. Pelaksana Yandokpol +8 

ACTION LEADER 
DR. YUNITA,MARS 

TIM EFEKTIF 
1. Paur Yandokpol +8 
2. Pamin Yandokpol +8 
3. Pelaksana Yandokpol +8 
4. Staf Binfung (Tim 

IT/Programer)+8 

KASUBBID YANMEDDOKPOL 
MENTOR 

Kompol Dr. Rakhmat Fajar 
Apriandi  +10 

+++9 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

Direskrimum +9 

Direskrimsus +9 
 

Diresnarkoba +9 
 

Kapolres/Kapolresta
bes jajaran +9 

 

Kasubbid 
Jangmedum +8 

Kaur Jangmed +8 

Kaur Jangum +8 

Kaur Yanmed +8 

Kaur Yanwat +8 Pasien/Masyarakat 
+7 

WAKA RUMKIT 
PROMOTER 

AKBP Dr. 
Andrianto,SP.OG +10 

+++9 

Dr. forensik mitra +8 
Dr. spesialis umum 

& BLU +8 
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C. Capaian Aksi Perubahan 

Pada tahap pelaksanaan aksi perubahan tentunya didapat hasil atau 

capaian implementsi dari rencana aksi perubahan yang yang valid dan 

relevan. Capaian implementasi aksi perubahan secara efisien dan efektif 

yang dapat diukur dalam satuan kuantitatif dan/atau kualitatif 

penggunaan seluruh sumber daya (anggaran, sumber daya manusia, 

dan sumber daya lainnya). Adapun capaian hasil aksi perubahan 

masing-masing terurai pada setiap proses sebagai berikut: 

1. Kesesuaian Mailstone dengan Implementasi Aksi Perubahan 

Pelaksanaan  implementasi aksi perubahan dibandingkan dengan 

jadwal milestone Rencana Aksi Perubahan dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 10 Kesesuaian Mailstone Rencana Aksi dengan Aksi Perubahan 

No 
Tahapan 
Kegiatan  

Milestone Perencanaan Milestone Implementasi  Capaian 

Waktu 
Kegiatan 

Evidence  Tahapn 
Kegiatan  

Waktu Evidence  

1 2 3 4 5 6 7 8 

i. Planning (Perencanaan) 

1 Menyusun 
kebutuhan 
data dukung 
rencana aksi 
perubahan 
 

Minggu ke I 
Tanggal 

3 Mei 2025 
(1 hari) 

Dokumentasi 
 

Menyusun 
kebutuhan data 
dukung rencana 
aksi perubahan 
 

Minggu ke I 
Tanggal 6 Mei 

2024 
(1 hari) 

Dokumentasi 
 

Terlaksana 
100% 

Sesuai 
jadwal 

2 Melaporkan 
kepada 
atasan 
langsung 
selaku Mentor 
mengenai 
rencana aksi 
perubahan 
yang akan 
dilaksanakan 
 

Minggu ke 1 
Tanggal 

5-6 Mei 2025 
(2 hari) 

Dokumentasi Melaporkan 
kepada atasan 
langsung selaku 
Mentor 
mengenai 
rencana aksi 
perubahan yang 
akan 
dilaksanakan 

Minggu ke 1 
Tanggal 

5-6 Mei 2025 
(2 hari) 

Dokumentasi Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

3 Mengumpulk
an data 
dukung terkait 
rencana aksi 
perubahan 

Minggu Ke 1 
Tanggal 

7 Mei 2025 
(1 hari) 

 

1. Data 
pendukung 

2. Dokumentasi 

Mengumpulkan 
data dukung 
terkait rencana 
aksi perubahan 

Minggu Ke 1 
Tanggal 

7 Mei 2025 
(1 hari) 

 

1. Data 
pendukung 

2. Dokumentasi 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

B. Organizing (Pengorganisasian)  

1 Rapat 
Penyampaian 
rencana aksi 
perubahan 
dengan 
stakeholder 
internal 

Minggu ke I 
Tanggal 8 s.d 

Mei 2024 
(2 hari) 

• Surat 
undangan 
/pemberitahua
n  

• Notulen rapat 

• Daftar hadir 

• Surat 
undangan 
/pemberitahua
n  

• Notulen rapat 
Daftar hadir 

Minggu ke I 
Tanggal 8 s.d 

Mei 2024 
(2 hari) 

• Surat 
undangan  

• Berita acara 
hasil rapat 

• Daftar hadir  

• Dokumentasi  

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 
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2 Pembentukan 
tim efektif 
rencana aksi 
perubahan 

• Daftar nama 
tim efektif 

• Dokumentasi 
kegiatan 

 

Daftar nama tim 
efektif 
Dokumentasi 
kegiatan 
 

Daftar nama tim 
efektif 
Dokumentasi 
kegiatan 
 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

3 Pembuatan 
sprin tim 
efektif 

Minggu ke 1 
Tanggal  

9 Mei 2024 
(1 hari) 

 

Sprin tim efektif 
Dokumentasi 

Pembuatan 
sprin tim efektif 

Minggu ke 1 
Tanggal  

9 Mei 2024 
(1 hari) 

 

Sprin tim efektif 
Dokumentasi 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

4 Melaksanaka
n koordinasi 
dengan staf 
Binfung 
selaku tim IT 
(programmer) 

Minggu ke 1 
Tanggal 10 
Mei 2025 

(1 hari) 

Dokumentasi 
kegiatan 
 

Melaksanakan 
koordinasi 
dengan staf 
Binfung selaku 
tim IT 
(programmer) 

Minggu ke 1 
Tanggal 10 
Mei 2025 

(1 hari) 

Dokumentasi 
kegiatan 
 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

5 Membuat 
surat tugas 
untuk tim IT 
(Programmer) 
 

Surat tugas Membuat surat 
tugas untuk tim 
IT (Programmer) 

Surat tugas  

C. Actuating (Pelaksanaan) 
  

1 Merancang 
SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikoleg
al) 

Minggu ke 2 
s.d   

Minggu ke 3 
Tanggal  

14 s.d 24 Mei 
2025 

(10 hari) 
 

• Fitur baru 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Merancang 
SIPMEL (Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 2 
s.d   

Minggu ke 3 
Tanggal 14 s.d 

24 Mei 2025  
(10 hari) 

• Fitur baru 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% Sesuai 

jadwal 

2 Menyusun 
buku 
panduan  
penggunaan  
SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 4 
Tanggal  

26 s.d 27 Mei 
2025 

(2 hari) 

• Buku panduan 
penggunaan 
SIPMEL  

• Dokumentasi 
kegiatan   

Menyusun 
buku 
panduan  
penggunaan  
SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolega) 
 

Minggu ke 4 
Tanggal 

 26 s.d 27 Mei 
2025 

(2 hari) 

• Buku panduan 
penggunaan 
SIPMEL  

• Dokumentasi 
kegiatan   

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

3 Pengesahan/ 
penandatang
anan buku 
panduan 
penggunaan 
SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 4 
Tanggal  

28 mei 2025 
(1 hari) 

• Buku 
pedoman/ 
petunjuk 
penggunaan 
SIPMEL yang 
telah 
ditandatangan
i  

• Dokumentasi 
kegiatan 

Pengesaha/ 
penandatan
ganan buku 
panduan 
penggunaan 
SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolega) 

 

Minggu ke 4 
Tanggal  

28 mei 2025 

(1 hari) 

• Buku pedoman/ 
petunjuk 
penggunaan 
SIPMEL yang 
telah 
ditandatangani  

• Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

4 Membuat 
SOP layanan 
Medicolegal 
melalui 
SIPMEL 

Minggu ke 4 
dan ke 5 

Tanggal 31 
Mei s.d 2 Juni 

2025 
(2 hari) 

• SOP layanan 
Medicolegal 
melalui 
SIPMEL 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Membuat 
SOP 
layanan 
Medicolegal 
melalui 
SIPMEL 

Minggu ke 4 
dan ke 5 

Tanggal 31 
Mei s.d 2 Juni 

2025 
(2 hari) 

• SOP layanan 
Medicolegal 
melalui SIPMEL 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

5 Bimbingan 
teknis 
penggunaan 
SIPMEL 

Minggu ke 5 
Tanggal 3 Juni 

2025 
(1 hari) 

• Daftar hadir 

• Notulen  

• Dokumentasi  

Bimbingan 
teknis 
penggunaan 

Minggu ke 5 
Tanggal 3 Juni 

2025 
(1 hari) 

• Daftar hadir 

• Notulen  

• Dokumentasi  

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 
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kepada tim 
efektif  

SIPMEL kepada 
tim efektif  

6 Membuat 
undangan 
sosialisasi 
kepada 
stakeholder 
internal dan 
eksternal 

Minggu ke 5 
Tanggal 4 Juni 

2025 
(1 hari) 

• Undangan  

• Dokumentasi 
kegiatan 

Membuat 
undangan 
sosialisasi 
kepada 
stakeholder 
internal dan 
eksternal 

Minggu ke 5 
Tanggal 4 Juni 

2025 
(1 hari) 

• Undangan  

• Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

7 Sosialisasi 
kepada 
stakeholder 
internal dan 
stakeholder 
eksternal 
layanan 
Medicolegal  
menggunak
an SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 5 
Tanggal 5 Juni 

2025 
(1 h

a
r
i
) 

• Daftar Hadir 

• Berita acara 
sosialisasi 

Dokumentasi 
kegiatan 

Sosialisasi 
kepada 
stakeholder 
internal dan 
stakeholder 
eksternal 
layanan 
Medicolegal  
menggunakan 
SIPMEL (Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 5 
Tanggal 5 Juni 

2025 
hari) 

• Daftar Hadir 

• Berita acara 
sosialisasi 

Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

8 Implementa
si 
penggunaan 
SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 5 
s.d Minggu ke 

7 
Tanggal 7 Juni 

s.d 21 Juni 
2025 

(13 hari) 
 

Data hasil 
penggunaan 
Medicolegal 
(pembuatan 
surat visum atau 
surat 
keterangan 
lainnya yang 
bersifat 
Projustisia) 
melalui SIMRS 
Dokumentasi 
kegiatan 

Implementasi 
penggunaan 
SIPMEL (Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 5 
s.d Minggu 

ke 7 
Tanggal 7 Juni 

s.d 21 Juni 
2025 

(13 hari) 
 

Data hasil 
penggunaan 
Medicolegal 
(pembuatan surat 
visum atau surat 
keterangan 
lainnya yang 
bersifat 
Projustisia) 
melalui SIMRS 
Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

D. Controlling (Pengawasan, Evaluasi dan Pelaporan)  

1 Monitoring 
pelaksanaan 
penggunaan 
SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 8 
Tanggal 23 
Juni 2025 

(1 hari) 

• Data capaian 
keberhasilan 
rencana aksi 
perubahan  

• Dokumentasi 
kegiatan 

  Monitoring 
pelaksanaan 
penggunaan 
SIPMEL (Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 

Minggu ke 8 
Tanggal 23 
Juni 2025 
(1 hari) 

• Data capaian 
keberhasilan 
rencana aksi 
perubahan  

• Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

2 Membuat 
surat 
dukungan 
stakeholder 

Surat dukungan 
stakeholder 
Dokumentasi 
kegiatan 

Membuat surat 
dukungan 
stakeholder 

Surat dukungan 
stakeholder 
Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

3 Membuat 
instrument 
evaluasi 
penggunaan 
aplikasi 
SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 
menggunaka
n google form 

Minggu ke 9 
Tanggal 24 
Juni 2025 

(1 hari) 

Kuisioner 
kemanfaatan 
dan kepuasan 
pengguna 
layanan 
Medicolegal 
Dokumentasi 
kegiatan 

Membuat 
instrument 
evaluasi 
penggunaan 
aplikasi SIPMEL 
(Sistem 
Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 
menggunakan 
google form 

Minggu ke 9 
Tanggal 24 
Juni 2025 
(1 hari) 

Kuisioner 
kemanfaatan dan 
kepuasan 
pengguna layanan 
Medicolegal 
Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

4 Menyebark
an kuisioner 

Data sebaran 
kuisioner 
Dokumentasi 
kegiatan 

Menyebarkan 
kuisioner 

Data sebaran 
kuisioner 
Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 
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5 Mengolah 
data hasil 
kuisioner 

Hasil kuisioner 
Dokumentasi 
kegiatan 

Mengolah data 
hasil kuisioner 

Hasil kuisioner 
Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

Pelaporan  

1 Penyusunan 
Laporan Akhir 
rencana Aksi 
Perubahan 

Minggu ke 8 
Tanggal 25 
Juni 2025 

(1 hari) 
 

• Laporan 
akhir 
rencana aksi 
perubahan 

• Dokumentas
i kegiatan 

 

Penyusunan 
Laporan Akhir 
rencana Aksi 
Perubahan 
 

Minggu ke 8 
Tanggal 25 
Juni 2025 

(1 hari) 
 

• Laporan akhir 
rencana aksi 
perubahan 

• Dokumentasi 
kegiatan 

 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

2 Pembuatan 
video 
pelaksanaan 
rencana aksi 
perubahan 

Minggu ke 8 
Tanggal 26 
Juni 2025 

(1 hari) 
 
 

 

• Video 
pelaksanaan 
aksi 
perubahan 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Pembuatan 
video 
pelaksanaan 
rencana aksi 
perubahan 

Minggu ke 8 
Tanggal 26 
Juni 2025 

(1 hari) 
 

 

• Video 
pelaksanaan 
aksi perubahan 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

3 Membuat surat 
pernyataan 
keberlanjutan 
aksi 
perubahan 

Minggu ke 8 
Tanggal 28 
Juni 2025 

(1 hari) 
 

• Surat 
pernyataan 
keberlanjutan 
aksi 
perubahan 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Membuat surat 
pernyataan 
keberlanjutan 
aksi perubahan 

Minggu ke 8 
Tanggal 28 
Juni 2025 

(1 hari) 
 

• Surat 
pernyataan 
keberlanjutan 
aksi perubahan 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

4 Penyerahan 
aksi 
perubahan 
kepada 
Promoter/Spo
nsor dan 
mentor 

• Berita acara 
penyerahan 
aksi 
perubahan 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Penyerahan aksi 
perubahan 
kepada 
Promoter/Spons
or dan mentor 

• Berita acara 
penyerahan 
aksi perubahan 

• Dokumentasi 
kegiatan 

Terlaksana 
100% 
Sesuai 
jadwal 

Jangka Waktu Pasca Pelatihan  

Mengintegrasikan 
aplikasi SIPMEL 
(Sistem Informasi 
Pelayanan 
Medikolegal) 
dengan SIMRS 
Bhayangkara M. 
Hasan Palembang 
 

 
Dilaksanakan 
setelah 
berakhirnya 
pelatihan  dan 
berkelanjutan 
 

 
aplikasi berjalan 
baik dan 
digunakan 
sesuai 
kebutuhan 
 

    

 

2. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

Berdasarkan kesesuaian mailstone dengan aksi perubahan 

sebagaimana yang ditargetkan pada perencanaan tersebut di atas, 

dapat diwujudkan atau direalisasikan. Dengan adanya penambahan fitur 

pada SimRS melalui SIPMEL hasil yang dapat diwujudkan adalah 

meningkatnya kinerja RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Polda 

Sumatera Selatan dalam melayani medikolegal dalam hal pembuatan 

visum dan surat-surat penting yang bersifat yuridis pro justia secara 

digitalisasi yang semula masih dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu yang lama, maka dengan adanya penambahan fitur 
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pada SimRS melalui SIPMEL memberikan dampak positif dalam hal 

kegiatan administrasi pelayanan medikolegal mengalami efsiensi waktu 

yang semula membutuhkan waktu membutuhkan waktu 1 (Satu) s.d 2 

(Dua) hari menjadi 1 (Satu) s.d 2 (Dua) minggu bahkan lebih maka 

dengan adanya penambahan fitur pada SIMRS melalui SIPMEL dapat 

lebih cepat, yaitu dapat dilakukan hanya 10 s.d 15 menit. Selain itu dari 

sisi efisiensi anggaran penggunaan kertas yang semula menggunakan 

manual dan membtuhkan kertas 6 Rim dalam 2 bulan menjadi Rp. 0,-. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan pelaksanaan pengukuran capaian 

kinerja yang lebih akuntabel. sehingga berdampak langsung pada 

layanan medikolegal dalam hal pembuatan visum dan surat-surat 

penting yang bersifat yuridis pro justia secara cepat, akurat dan tepat 

waktu. Pencapaian hasil perubahan tersebut dapat diwujudkan melalui 

pencapaian output atau keluaran dari setiap tahap kegiatan aksi 

perubahan yang dilaksanakan.  

Adapun tabel capaian aksi perubahan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 11 Capaian Aksi Perubahan 

NO 
PENCAPAIAN HASIL 
AKSI PERUBAHAN 

TARGET CAPAIAN 

1 Fitur pada aplikasi Sistem 
Informasi Dan 
Manajemen Rumah Sakit 
(SIMRS) 

3 (Tiga) Fitur (surat masuk 
dengan notifikasi pengingat 
periodik waktu per hari 
pembuatan visum dengan kolom 
koordinasi dan konsultasi 
dengan dokter umum dan 
spesialis serta kolom) konfimasi 
persetujuan (Approval), 
penyimpanan Dokumen Visum 
dan surat masuk 

Terlaksana 
100% 

2 Buku panduan 4 (empat) buku Terlaksana 
100% 

3 SOP layanan medicolegal  1 (satu) Terlaksana 
100% 

4 Surat keputusan Ka RS. 
Bhayangkara M. Hasan 
Palembang tentang 
layanan medicolegal 

1 (satu) Terlaksana 
100% 
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Berikut ini dijelaskan bagaimana action leader mencapai output 

pada seluruh tahapan pada kegiatan aksi perubahan, mulai dari 

perencanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. Selain itu, akan 

dijelaskan juga tentang realisasi nilai tambah organisasi yang dihasilkan 

dari pelaksanaan aksi perubahan. 

a. Perencanaan (Planning)  

Tahap perencanaan dilaksanakan setelah pelaksanaan Seminar  

Rencana Aksi Perubahan mulai dari tanggal 3 s.d 7 Mei 2025 yang 

diawali dengan menyusun rencana kebutuhan data dukung, 

melaporkan kepada atasan dan mengumpulkan kelengkapan data 

dukung. Adapun hasil/kegiatan yang di dapat pada tahap ini sebagai 

berikut: 

  

 

 

b) Pengorganisasian 

Pada tahap pengorganisasian dilaksanakan pada tanggal 8 s.d 10 

Mei 2025 dengan kegiatan rapat penyampaian aksi perubahan 

dengan stakeholder internal, pembentukan tim efektif, pembuatan 

sprin tim efektif serta melaksanakan koordinasi dengan tim IT yang 
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dalam hal ini staf Binfung. Adapun hasil kegiatan pada tahap ini 

sebagai berikut: 
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c) Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dimulai tanggal 11 mei s.d 25 Juni 2024. Pada 

tahap ini merupakan tahap pembuatan fitur aplikasi, uji coba, 

menggunakan aplikasi, pembuatan buku panduan dan video tutorial 

serta administrasi pendukung yang menjadi output dari implemantasi 

aplikasi yang dibuat, adapun rincian kegiatannya sebagai berikut:  

1) Tahap pembuatan fitur aplikasi 

Tahap pembuatan fitur dilaksanakan oleh Tim IT/programmer, 

dalam hal ini Staf Binfung yang merupakan pengendali dalam 

pelaksanaan penggunaan SIMRS. Pada tahap ini action leader 

senantiasa berkoordinasi dan berkonsultasi terkait dengan fitur 

baru yang bisa mendukung peningkatan layanan medikolegal.  
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2) Implementasi 

Kemudian action leader melaksanakan uji coba terlebih dahulu 

dengan tim efektif untuk memastikan bahwa fitur baru dapat 

digunakan sebelum digunakan oleh stakeholder eksternal 

(masyarakat/pasien). Kegiatan uji coba dapat terlihat pada 

dokumentasi sebagai berikut: 
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Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi hasil uji coba oleh tim IT 

dan action leader sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dilaksanakan uji coba, action leader membuat buku 

panduan penggunaan fitur baru sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian, agar penggunaan fitur baru melalui SIPMEL ini dapat 

dilaksanakan secara sistematis, maka dibuat SOP terkait alur 
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penggunaan SIPMEL bersama tim efektif dengan hasil sebagai 

berikut: 
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Selanjutnya, agar para sfat pelaksana aplikasi dapat memahami 

dan mengoperasikan aplikasi dengan baik maka dilakukan 

bimbingan teknis oleh action leader dan tim IT. Adapun 

kegiatannya sebagai berikut: 

 

 

Selanjutnya melaksanakan sosialisasi kepada seluruh 

stakeholder, baik internal maupun eksternal. Hal ini dilakukan gar 

seluruh stakeholder dapat mengetahui adanya inovasi terkait 

peningkatan layanan medikolegal pada Uryandokpol Subbdid 

Yanmeddokpol RS. M. Hasan Palembang sehingga seluruh 

stakehoder dapat memanfaatkan layanan medikolegal yang 

semula manual menjadi digitalisasi yang diawali dengan 

membuat surat undangan dan pelaksanaan. Berikut kegiatan 

sosialisasi penggunaan fitur baru pada SIMRS melalui SIPMEL: 
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Selanjutnya, dalam layanan medikolegal para stakeholder 

menggunakan SIPMEL yang terdapat pada SIMRS. Dalam 

pelaksanaan ini, action leader senantiasa melakukan 

pendampingan agar para stakeholder dapat lebih memahami 

dalam menggunakan fitur baru pada SIMRS. Berikut kegiatan 

implementasi dan pendampingan menggunakan SIPMEL: 
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SURAT VISUM 

TERDIGITALISASI 

 

 

SURAT MASUK 

TERDIGITALISASI 
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Adapun jumlah pembuatan surat visum dan surat masuk yang 

tersimpan secara digitalisasi pada aksi perubahan sebagai 

berikut: 

 

Dengan adanya penambahan fitur baru pada SIMRS, tentunya 

memberikan manfaat terhadap layanan medikolegal. Berikut 

perbedaan layanan medikolegal sebelum dan setelah adanya 

aksi perubahan.  

Tabel 12 Perbandingan Layanan Medikolegal Sebelum Aksi Perubahan dengan Setelah Aksi Perubahan 

Layanan  Medikolegal Sebelum Aksi 
Perubahan (Menggunakan Manual) 

Efisiensi Layanan Medikolegal 
Setelah Aksi Perubahan 

(menggunakan fitur baru pada 
SIMRS melalui SIPMEL) 

Masih dilakukan secara manual 

sehingga memerlukan waktu yang lama 

karena harus berulang kali dilakukan 

koreksi dan revisi berulang kali sehingga 

pelayanan medicolegal (dalam 

pembuatan visum atau surat keterangan 

lain yang bersifat projustisia)  tidak tepat 

waktu yang seharusnya membutuhkan 

waktu 1 (Satu) s.d 2 (Dua) hari menjadi 

Layanan medikolegal yang meliputi 

pembuatan surat visum (surat-surat 

penting lainnya yang bersifat pro 

justisia), penyimpanan dokumen 

penting berupa surat masuk maupun 

surat keluar visum telah dilakukan 

secara digitalisasi sehingga 

mempercepat pengadministrasian, 

penyimpanan dan pelaporan yang 
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1 (Satu) s.d 2 (Dua) minggu bahkan 

lebih. 

semula 1 s.d 2 minggu bahkan lebih 

menjadi 1 atau 2 hari. 

sehingga tidak perlu menggunakan 

buku atau lembar kertas. 

Menghemat penggunaan ATK maupun 

paperless 

Penggunaan ATK dalam pelaksanaan 

aksi perubahan NIHIL karena telah 

menggunakan digital sehingga 

efisiensi anggaran sebesar Rp. 

3.500.000 per tahun 

 

 

 

d) Monitoring dan evaluasi 

Monitoring dilaksankan pada tanggal 23 Juni 2025 sedangkan 

evaluasi dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2024. Pelaksanaan 

monitoring berfokus pada kegiatan/program yang sedang 

dilaksanakan untuk memastikan kesesuaian proses dan capaian 

dengan rencana aksi yang ditentukan. Dalam hal ini Action leader 

melakukan monitoring selama pelaksanaan aksi perubahan mulai 

dari pembuatan database, fitur pada Aplikasi SIPMEL, 

pengintegrasian SIPMEL dengan SIMRS sampai dengan 

penggunaan Aplikasi SIPMEL oleh pengguna 

(Operator/staf/masyarakat). Dalam melaksanakan  monitoring, 

action leader melakukan kajian data hasil penggunaan aplikasi.  

Adapun hasil monitoring yang telah dilakukan oleh action 

leader sebagai berikut:  

Tabel 13 Hasil Monitoring Penggunaan FItur baru melalui SIPMEL 

No Waktu kegiatan Hasil monitoring Tindak lanjut Ket 

1 Tanggal 

23 Juni 

2025 

Melakukan 

rekapitulasi 

input data 

pembuatan 

visum pada 

aplikasi dan 

Action leader 

melakukakan 

monitoring 

terhadap 

penggunaan 

aplikasi. secara 

1. Action leader 

tetap 

melaksanakan 

pendampingan 

agar fitur baru 

dapat dapat 

Adanya respon 

yang positive 

dari seluruh 

stakeholder  
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melakukan 

pengecekan 

sinkronisasi 

terhadap 

setiap fitur  

keseluruhan 

kegiatan input 

data sudah dapat 

dilaksanakan 

sesuai dengan 

target yang 

meliputi: input 

pembuatan 

visum,  

digunakan sesuai 

yang diharapkan 

 

2. Action leader 

tetap 

berkoordinasi 

dengan tim 

IT/programmmer 

agar senantiasa 

melakukan 

pengawasan 

keamanan data 

yang tersimpan 

pada aplikasi 

 

 

 

Programmer 

meningkatkan 

keamanan data 

2  Melakukan 

rekapitulasi 

input surat 

masuk dan 

surat keluar 

melalui 

SIPMEL 

input surat masuk 

dan surat keluar, 

input 

penyimpanan 

dokumen visum 

secara 

keseluruhan 

sehingga dapat 

membentuk 

laporan data 

administrasi 

layanan 

medikolegal 

secara cepat dan 

akurat sehingga 

tidak ada kendala 

yang signifikan 

dalam 

pelaksanaannya 

1. Action leader 

tetap 

melaksanakan 

pendampingan 

agar fitur baru 

dapat dapat 

digunakan sesuai 

yang diharapkan 

2. Action leader 

tetap 

berkoordinasi 

dengan tim 

IT/programmmer 

agar senantiasa 

melakukan 

pengawasan 

keamanan data 

yang tersimpan 

pada aplikasi 

Adanya respon 

yang positive 

dari seluruh 

staf pelaksana 

 

 

 

 

Programmer 

meningkatkan 

keamanan data 
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1) Evaluasi 

Sedangkan kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi 

persepsi terhadap layanan medikolegal yang diberikan oleh 

Uryandokpol Rumah Sakit M. Hasan Palembang. Evaluasi 

menggunakan metode penyebaran kuesioner kepada para 

responden yang merupakan stakeholder (baik internal maupun 

eksternal) melalui google form yang selanjutnya hasil kuisioner 

tersebut dilakukan pengolahan. Berikut hasil quisioner pada 

stakeholder internal dan eksternal terhadap 34 responden dengan 

menggunakan skala Likert dengan Skala jawaban (untuk semua 

pertanyaan) sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Adapun untuk hasil seluruh pertanyaannya. dapat  dilihat dari data 

berikut: 

Tabel 14 Hasil Kuisioner 

No Pernyataan SS S N TS STS JML SKOR 
MAX 

% HASIL 

1 Bagaimana penilaian 
Anda terhadap 
kemudahan 
menggunakan aplikasi 
SIPMEL secara 
keseluruhan? 

27 7 - - - 163 170 96 SS 

2 Bagaimana penilaian 
Anda terhadap 
kecepatan loading dan 
responsivitas sistem 
saat digunakan? 

30 3 1 - - 160 170 94 SS 

3 Bagaimana penilaian 
Anda terhadap fitur 
pengelolaan surat 
masuk (input, tracking, 
komentar, dll)? 

24 8 - - - 161 170 95 SS 

4 Bagaimana penilaian 
Anda terhadap fitur 
pembuatan dan 

28 6 - - - 162 170 95 SS 
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pengelolaan visum 
(draft, persetujuan, 
upload dokumen)? 

5 Bagaimana penilaian 
Anda terhadap sistem 
notifikasi untuk 
pemberitahuan tugas, 
mention, dan update 
status? 

23 10 1  - 158 170 93 SS 

6 Bagaimana penilaian 
Anda terhadap alur 
kerja sistem dari surat 
masuk hingga 
penyelesaian visum? 

26 7 1  - 161 170 95 SS 

7 Bagaimana penilaian 
Anda terhadap sistem 
keamanan dan 
pembagian hak akses 
berdasarkan role 
pengguna?Uryandokpol 
Subbidyandokpol 
RS.M.Hasan 
Palembang  

27 7 -  - 163 170 96 SS 

8 Seberapa besar 
manfaat sistem ini 
dalam membantu dan 
mempermudah 
pekerjaan Anda sehari-
hari? 

28 5 1  - 163 170 96 SS 

9 Bagaimana penilaian 
Anda terhadap 
peningkatan efisiensi dan 
produktivitas kerja setelah 
menggunakan sistem ini? 

24 9 1  - 159 170 94 SS 

10 Secara keseluruhan, 
bagaimana tingkat 
kepuasan Anda terhadap 
aplikasi SIPMEL ini? 

27 5 2  - 163 170 96 SS 

 Jumlah 264 67 -  - 1613 1700   

 Rata-rata 26,3 6,7 -  - 161,3 170 94,9%  

 

Dari hasil responden tersebut dapat disimpulkan bahwa 94,9% 

menyatakan bahwa aksi perubahan berupa SIPMEL dapat 

memberikan manfaat yang sangat besar dalam peningkatan kinerja 

administrasi pelayanan pasien pada Uryandokpol Subbid 

Yanmeddokpol RS. Bhayangkara M. Hasan Palembang karena 

dapat mempermudah dan mempercepat penyajian laporan secara 

cepat dan akurat, mudah di kases kapan saja dan dimana saja serta 

menghemat penggunaan ATK. 
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3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi Aksi 

Perubahan 

a. Pengembangan kompetensi diri  

1) Penilaian sikap perilaku 

Gambar 10 Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta Sebelum Aksi 

Perubahan 

 

Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku terhadap diri sendiri 

didapatkan nilai akhir 8,62 dengan kualifikasi Baik, sehingga 

rekomendasi pengembangan diri adalah peserta perlu diberikan 

pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan- 

kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya 

dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan 

sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi 
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b. Pengembangan Kompetensi pada Aksi Perubahan  

Sebagai upaya peningkatan kompetensi diri dalam aksi perubahan, 

action leader melaksanakan beberapa kegiatan, adalah sebagai 

berikut: 

No Komponen Kegiatan Evidence 

1 Integritas Webinar 

dan Bedah 

Buku 

Salah satu kunci sukses aksi perubahan 

adalah dukungan dari seluruh stakeholder. 

Kemampuan berbicara secara efektif 

memungkinkan action leader untuk 

memotivasi, menginspirasi, serta mengajak 

orang lain ikut serta dalam perubahan. Public 

speaking berperan sebagai alat strategis 

dalam mendukung aksi perubahan, karena 

memperkuat komunikasi, membangun 

pengaruh, dan memfasilitasi kolaborasi. 

Tanpa kemampuan berbicara yang efektif, ide 

perubahan yang baik pun bisa gagal diterima 

atau bahkan ditolak.  

 

 

Buku 1 : Buku Ajar Dasar-dasar 

Kepemimpinan Efektif Oleh Alfizi, Yadi 

Fakhruzein Terang Jaya Mei 2025 

https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifNe-OiNh_BmzsEXhmWJmDWtIzgUOA:1751349953199&q=inauthor:%22Alfizi%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifNe-OiNh_BmzsEXhmWJmDWtIzgUOA:1751349953199&q=inauthor:%22Yadi+Fakhruzein+Terang+Jaya%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifNe-OiNh_BmzsEXhmWJmDWtIzgUOA:1751349953199&q=inauthor:%22Yadi+Fakhruzein+Terang+Jaya%22&udm=36
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Menghadirkan pemahaman mendalam 

tentang esensi kepemimpinan dalam berbagai 

konteks organisasi. Melalui kajian teoretis dan 

praktis, buku ini mengupas konsep dasar 

kepemimpinan, perbedaan antara pemimpin 

dan manajer, hingga pendekatan dan teori-

teori utama yang membentuk landasan ilmu 

kepemimpinan. Pembaca diajak untuk 

memahami bagaimana sifat, perilaku, dan 

situasi memengaruhi gaya serta efektivitas 

kepemimpinan dalam organisasi. Buku ini juga 

menyoroti pentingnya integritas, etika, dan 

nilai-nilai dalam membangun kepemimpinan 

yang berdaya guna, terutama dalam 

menghadapi tantangan kompleks di era 

modern. 

 

Buku 2: Kepemimpinan Transformatif dan 

Progresif 

Oleh Taufiqurokhman Ismail Suardi Wekke 

Andriansyah 

https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifOREU3rS57cnhusBSxsaetUSNkJSA:1751350539417&q=inauthor:%22Taufiqurokhman+Ismail+Suardi+Wekke+Andriansyah%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifOREU3rS57cnhusBSxsaetUSNkJSA:1751350539417&q=inauthor:%22Taufiqurokhman+Ismail+Suardi+Wekke+Andriansyah%22&udm=36
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Pemimipin visioner adalah pemimpin yang 

mempunyai suatu pandangan visi misi yang 

jelas dalam organisasi. Pemimpin visioner 

sangatlah cerdas dalam megamati suatu 

kejadian pada masa depan dan dapat 

menggambarkan visi misinya dengan jelas. 

Pemimpin dapat membangkitkan semangat 

para anggotanya dengan menggunakan 

motivasinya serta imajinanasinya, untuk 

membuat suatu organisasi lebih hidup, 

menggerakkan semua komponen yang ada 

dalam organisasi, agar organisasi dapat 

berkembang.  

2 Kerjasama Webinar 

dan Bedah 

Buku 

Visionary Leadership adalah gaya 

kepemimpinan yang berfokus pada visi jangka 

panjang, menginspirasi orang lain, dan 

mendorong perubahan yang bermakna dan 

berkelanjutan. Visi ini menjadi arah utama bagi 

setiap aksi perubahan. Tanpa visi yang jelas, 

aksi perubahan berisiko tidak terarah dan tidak 

berkelanjutan. Dalam aksi perubahan, banyak 

tantangan muncul. Visionary Leadership for 

Real and Sustainable Change sangat relevan 
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dengan aksi perubahan karena Menjamin 

keberlanjutan dan konsistensi. Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip 

kepemimpinan visioner, aksi perubahan tidak 

hanya menjadi proyek administratif, tetapi juga 

sarana transformasi nyata dalam organisasi. 

 

 

 

 

Buku 1 : Kepemimpinan & Kerjasama Tim  

Oleh: Amirullah,S.E.,M.M. 2020  

 

1. Kepemimpinan  

Menerangkan peran kunci pemimpin sebagai 

agen perubahan dan penggerak organisasi:  

Definisi dan peran pemimpin dalam 

memotivasi dan memandu anggota mencapai 

visi dan misi.  
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Karakteristik pemimpin efektif, termasuk 

integritas, visi jauh ke depan, semangat, 

komunikasi, dan objektivitas.  

Teori dan gaya kepemimpinan, disertai 

indikasi perilaku yang mendukung efektivitas 

sebagai seorang pemimpin.  

2. Kerjasama Tim  

Menggali pentingnya tim yang kohesif dalam 

mencapai tujuan:  

Hubungan esensial antara kepemimpinan dan 

kerjasama tim; pemimpin sebagai fasilitator 

kerja sama  

Ciri tim berkualitas, seperti kepedulian antar 

anggota, komunikasi baik, penempatan hak 

individu di bawah kepentingan tim, peran 

optimal, dan kesediaan berkorban untuk tim.  

Manajemen konflik dalam tim: pengenalan 

jenis konflik (intrapersonal, antarpribadi, antar 

kelompok, dan jaringan) serta cara 

penanganannya.  

 

Buku 2: Kepemimpinan dan Kerja Sama 

Tim - Jejak Pustaka Oleh Sri Tutie 

Rahayu, Hero Budi Santoso, Nurita 

Widianti S 

 
 

https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifNi5CNG7ek3Z_9j_8OrGKZPMoaHJA:1751353329238&q=inauthor:%22Sri+Tutie+Rahayu%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifNi5CNG7ek3Z_9j_8OrGKZPMoaHJA:1751353329238&q=inauthor:%22Sri+Tutie+Rahayu%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifNi5CNG7ek3Z_9j_8OrGKZPMoaHJA:1751353329238&q=inauthor:%22Hero+Budi+Santoso%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifNi5CNG7ek3Z_9j_8OrGKZPMoaHJA:1751353329238&q=inauthor:%22Nurita+Widianti+S%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=f5575a8f6c80a422&hl=id&sxsrf=AE3TifNi5CNG7ek3Z_9j_8OrGKZPMoaHJA:1751353329238&q=inauthor:%22Nurita+Widianti+S%22&udm=36
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Materi yang dijabarkan pada modul ini terdiri 

dari teori kepemimpinan, komunikasi, 

assertiveness dan perbedaan budaya. Selain 

itu juga terdapat materi tentang kerjasama tim. 

Pada materi teori kepemimpinan diuraikan 

beberapa gaya kepemimpinan yang populer, 

dengan kelebihan dan kelemahan masing-

masing gaya. Dengan mengetahui kelebihan 

dan kelemahan tersebut maka diharapkan 

dapat diaplikasikan gaya kepemimpinan mana 

yang terbaik untuk diterapkan pada situasi 

tertentu.Untuk memberikan gambaran dari 

gaya kepemimpinan dengan pekerjaan di atas 

kapal, maka diberikan pula contoh-contoh 

penerapan gaya kepemimpinan dengan jenis 

pekerjaan yang biasa dilakukan di atas kapal. 

Disamping itu juga dijelaskan tentang kualitas 

kepemimpinan dan karakteristik 

kepemimpinan yang berhubungan dengan 

keahlian lunak (soft skill). Hal ini penting 

dimana seorang pemimpin yang mempunyai 

soft skill yang baik akan sangat menentukan 

keberhasilan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

 Di dalam buku ini dibahas hal-hal terkait 

dengan keahlian 

kepemimpinan dan kerjasama tim, yang 

mencakup: 

1. Leadership (Kepemimpinan) 

2. Komunikasi, Assertiveness dan Multicultural 

Diversity. 

3. Teamwork Skill (Keahlian Kerjasama Tim) 
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3 Mengelola 

Perubahan 

Webinar 

dan Bedah 

Buku 

Perubahan Paradigma Kepemimpinan di 

Era Digital  

1. Dunia digital menuntut pemimpin untuk 

agile (lincah), adaptable (mudah 

menyesuaikan diri), dan visioner.  

2. Kepemimpinan tradisional berbasis 

instruksi berubah menjadi kepemimpinan 

berbasis pengaruh dan kolaborasi.  

3. Teknologi bukan hanya alat, tetapi menjadi 

pengubah cara berpikir dan bertindak 

dalam organisasi.  

 

Ciri-Ciri Pemimpin Efektif di Era Digital  

1. Berpikir strategis dan analitis  

2. Kemampuan komunikasi digital dan tatap 

muka  

3. Mampu memimpin tim hybrid (gabungan 

online dan offline)  

4. Terbuka terhadap inovasi dan feedback  

5. Berorientasi pada hasil, bukan hanya 

proses  

 

 

 

Pelatihan Leadership & Branding menjadi 

fondasi penting dalam mendukung 

keberhasilan aksi perubahan. Leadership 
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membentuk mindset dan perilaku pemimpin 

yang mampu membawa perubahan, 

sedangkan branding membantu membentuk 

persepsi positif, membangun kepercayaan, 

serta meningkatkan partisipasi dan dukungan. 

Keduanya saling melengkapi dan 

berkontribusi langsung terhadap efektivitas 

transformasi dalam organisasi. 

 

 

 

Buku Kepemimpinan dalam Era Perubahan 

Strategi untuk Mengelola Perubahan 

Organisasi 

Oleh Dr. Sitta Kusuma , S.E., A.k., 

M.M., Rizki Alfadillah Nasution, S.P., M.M., 

CHRMP, Dr. Elvira Iskandar, SP., M.Sc. · 

2023 

 

https://www.google.co.id/search?sca_esv=32f9ae821a1b1a5d&hl=id&sxsrf=AE3TifNgXrSJSsQCY1bQRHjTTZMoUkIsdQ:1751356203335&q=inauthor:%22Dr.+Sitta+Kusuma+,+S.E.,+A.k.,+M.M.%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=32f9ae821a1b1a5d&hl=id&sxsrf=AE3TifNgXrSJSsQCY1bQRHjTTZMoUkIsdQ:1751356203335&q=inauthor:%22Dr.+Sitta+Kusuma+,+S.E.,+A.k.,+M.M.%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=32f9ae821a1b1a5d&hl=id&sxsrf=AE3TifNgXrSJSsQCY1bQRHjTTZMoUkIsdQ:1751356203335&q=inauthor:%22Rizki+Alfadillah+Nasution,+S.P.,+M.M.,+CHRMP%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=32f9ae821a1b1a5d&hl=id&sxsrf=AE3TifNgXrSJSsQCY1bQRHjTTZMoUkIsdQ:1751356203335&q=inauthor:%22Rizki+Alfadillah+Nasution,+S.P.,+M.M.,+CHRMP%22&udm=36
https://www.google.co.id/search?sca_esv=32f9ae821a1b1a5d&hl=id&sxsrf=AE3TifNgXrSJSsQCY1bQRHjTTZMoUkIsdQ:1751356203335&q=inauthor:%22Dr.+Elvira+Iskandar,+SP.,+M.Sc.%22&udm=36
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Kepemimpinan, dalam konteks yang semakin 

dinamis ini, telah menjadi sebuah tugas yang 

lebih menantang daripada sebelumnya. Untuk 

mencapai kesuksesan dan ketahanan dalam 

lingkungan yang selalu berubah ini, pemimpin 

organisasi perlu memiliki pemahaman 

mendalam tentang bagaimana mengelola 

perubahan dengan bijak. 

 
Setelah mengikuti webinar dan mensosialisasikan hasil webinar kepada 

stakeholder internal dan eksternal. Didapat penilaian hasil akhir 

penilaian sikap perilaku terhadap diri sendiri dan terhadap mentor 

dengan hasil sebagai berikut: 

Gambar 11 Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta Setelah Aksi Perubahan 

 

  Berdasarkan perbandingan nilai sikap perilaku sebelum dan 

setalah aksi perubahan terdapat peningkatan penilaian terdapat 

peningkatan nilai kompetensi, baik dalam sub komponen integritas, 

sub komponen kerjasama, maupun sub komponen mengelola 

perubahan. Peningkatan nilai tersebut secara otomatis 
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menghasilkan peningkatan nilai akhir sikap perilaku action leader 

sebagai peserta pelatihan. Adapun nilai akhir sikap perilaku action 

leader setelah aksi perubahan didapatkan nilai akhir 9.00 dengan 

kualifikasi Istimewa, dengan memperhatikan nilai pada sub 

komponen pada  Formulir Peserta, Mentor dan Rekap nilai 

gabungan.  

 

c. Pengembangan Stakeholder  

Adapun dalam pelaksanaan strategi kompetensi action leader 

mengembangkan kompetensinya sendri dan kompetensi para stakeholder 

terkait inovasi yang dilaksanan sebagai berikut: 

Tabel 15 Pelaksanaan Strategi Kompetensi Stakeholder 

 
NO 

 
Pihak Terdampak 

Perubahan 
Kompetensi Yang 

Dicapai 

Cara pengembangan 
kompetensi yang 

diakukan  
 

1 Karumkit M. Hasan 
Palembang  

Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 

2 Waka Rumkit M. 
Hasan Palembang 

Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 

3 Kasubbid 
Yanmedokpol 

Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 
dan pelatihan 

4 Tim Efektif 
(Paur 
Yandokpol,Pamin 
Yandokpol,Pelaksana 
Yandokpol) 

Mampu menggunakan 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi, 
pelatihan (Bimtek) dan 
pendampingan dalam 
menggunakan aplikasi 

5 Direskrimum Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 

6 Direskrimsus Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 
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7 Diresnarkoba Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 

8 Kasubbid Jangmedum Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 

9 Kaur Jangmed Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 

10 Kaur Jangum Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 

11 Kaur Yanmed Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 

12 Kaur Yanmat Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
secara digital melalui 
SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi 

13 Staf Binfung (Tim IT ) 
Rumah Sakit 
/Programmer 

Mampu membuat 
aplikasi sesuai dengan 
maksud dan tujuan 
action leader serta 
melatih penggunaan 
fitur baru pada SIMRS 
melalui SIPMEL 

Melakukan Sosialisasi, 
Bimtek dan 
pendampingan 

14 Pasien/ Masyarakat Mengetahui manfaat 
layanan medikolegal 
pada Uryandokpol 
Subbid Yanmeddokpol 
RS. Bhayangkara 
Palembang 

Melakukan Sosialisasi 
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Selasa, 3 Juni 2025 
Bimbingan teknis penggunaan SIPMEL kepada tim efektif 

   

     
 

     
 

Kamis, 5 Juni 2025 
Sosialisasi kepada stakeholder internal dan stakeholder eksternal layanan 

Medicolegal  menggunakan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 
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4. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan Dengan Aksi Perubahan 

Pemanfaan mata pelatihan pilihan dalam mendukung pelaksanaan 

aksi perubahan merupakan uraian singkat substansi mata pelatihan 

pilihan apa saja yang diambil, proses delivery nya, dan menjelaskan 

proses adopsi/adaptasi/hubungan dari mata pelatihan pilihan 

tersebut dalam implementasi aksi perubahan. Berkaitan dengan hal 

tersebut di atas, mata pelatihan pendukung aksi perubahan yang 

dipilih oleh action leader adalah: 

Tabel 16 Keterkaitan Mata PElatihan dengan Aksi Perubahan 
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No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
pelatihan 

Jalur 
pembe 
laran 

Hubungan dengan aksi 
perubahan 

Sumber 
pembe 
lajaran 

1 Pengembangan 
Fitur Simrs 
Layanan 
Medicolegal Di 
Rs Bhayangkara 
M. Hasan 
Palembang 
Polda Sumatera 
Selatan 

Mengikuti 
Webinar 

 
Public 

Speaking 
pada tanggal 
12 Mei 2025 

webinar Salah satu kunci sukses aksi 
perubahan adalah dukungan dari 
seluruh stakeholder. Kemampuan 
berbicara secara efektif 
memungkinkan action leader untuk 
memotivasi, menginspirasi, serta 
mengajak orang lain ikut serta dalam 
perubahan. public speaking berperan 
sebagai alat strategis dalam 
mendukung aksi perubahan, karena 
memperkuat komunikasi, 
membangun pengaruh, dan 
memfasilitasi kolaborasi. Tanpa 
kemampuan berbicara yang efektif, 
ide perubahan yang baik pun bisa 
gagal diterima atau bahkan ditolak. 
Oleh karena itu, membekali agen 
perubahan dengan keterampilan 
public speaking merupakan investasi 
penting untuk suksesnya 
implementasi perubahan. 

Di luar 
LMS 

2 Pengembangan 
Fitur Simrs 
Layanan 
Medicolegal Di 
Rs Bhayangkara 
M. Hasan 
Palembang 
Polda Sumatera 
Selatan 

Mengikuti 
Webinar 

Ledearship 
with impact: 

visionary 
leadership for 

real and 
sustainable 

change 
By eduverse 

Indonesia 
Yang 

dilaksanakan 
pada tanggal 
18 Mei 2025 

Webinar Visionary Leadership adalah gaya 
kepemimpinan yang berfokus pada 
visi jangka panjang, menginspirasi 
orang lain, dan mendorong 
perubahan yang bermakna dan 
berkelanjutan. Visi ini menjadi arah 
utama bagi setiap aksi perubahan. 
Tanpa visi yang jelas, aksi 
perubahan berisiko tidak terarah dan 
tidak berkelanjutan. Dalam aksi 
perubahan, banyak tantangan 
muncul. Visionary Leadership for 
Real and Sustainable Change sangat 
relevan dengan aksi perubahan 
karena Menjamin keberlanjutan dan 
konsistensi. Dengan 
mengintegrasikan prinsip-prinsip 
kepemimpinan visioner, aksi 
perubahan tidak hanya menjadi 
proyek administratif, tetapi juga 
sarana transformasi nyata dalam 
organisasi. 

di luar 
LMS 
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3 Pengembangan 
Fitur Simrs 
Layanan 
Medicolegal Di 
Rs Bhayangkara 
M. Hasan 
Palembang 
Polda Sumatera 
Selatan 

Mengikuti 
Webinar 

Leadership & 
Branding:Self 

Immage 
Strategy for 
Sussecfull 

Leaderhip in 
The Digital 

Era 
Tanggal 

 15 Juni 2025  

Webinar Pelatihan Leadership & Branding 
menjadi fondasi penting dalam 
mendukung keberhasilan aksi 

perubahan. Leadership membentuk 
mindset dan perilaku pemimpin yang 

mampu membawa perubahan, 
sedangkan branding membantu 

membentuk persepsi positif, 
membangun kepercayaan, serta 

meningkatkan partisipasi dan 
dukungan. Keduanya saling 

melengkapi dan berkontribusi 
langsung terhadap efektivitas 

transformasi dalam organisasi. 

di luar 
LMS 

 

Agar inovasi aksi perubahan ini diketahui, dipahami dan didukung oleh 

seluruh stakeholder secara optimal dalam rangka meningkatkan pelayanan 

publik, perbaikan proses kerja dan tranformasi digital instansi maka  action 

leader melakukan diseminasi dan publikasi untuk memastikan bahwa hasil 

aksi perubahan tidak hanya berhenti di pelaksana, tetapi menjangkau 

lebih luas kepada Pimpinan Staf Stakeholder eksternal dan 

Masyarakat/pasien melalui diseminasi dan publikasi yang tepat dan modern 

berbasis media yaitu melalui channel yutube 

https://www.youtube.com/watch?v=LiJq8LFpDc4 sehingga keberhasilan 

mendapat dukungan aksi perubahan yang memuat 

respon/tanggapan/testimoni terhadap diseminasi dan publikasi aksi 

perubahan yang telah dilaksanakan. Adapun dukungan stakeholder tertuang 

pada surat dukungan stakeholder sebagai berikut: 

 

 

 

SURAT DUKUNGAN STAKEHOLDER 

https://www.youtube.com/watch?v=LiJq8LFpDc4
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan aksi perubahan dengan judul “Pengembangan Fitur 

Simrs Layanan Medicolegal Di Rs Bhayangkara M. Hasan 

Palembang Polda Sumatera Selatan” telah memberikan inovasi pada 

Uryandokpol Subbid Yanmedokpol RS Bhayangkara M.Hasan 

Palembang dan seluruh stakeholder baik internal maupun eksternal yang 

semula layanan medikolegal masih manual menjadi digitalisasi. Namun 

dengan adanya aksi perubahan tersebut dapat mempermudah 

uryandokpol Subbid Yanmedokpol RS.Bhayangkara M.Hasan 

Palembang dalam melakukan layanan medikolegal berupa pebuatan 

surat visum, penyimpanan surat masuk dan keluar yang bersifat yuridis 

pro justia sehingga dapat memberikan informasi dan laporan secara 

cepat, akurat dan tepat waktu sesuai kebutuhan pimpinan, pihak terkait 

maupun masyarakat. 

B. Rekomendasi 

Dengan terselenggaranya aksi perubahan ini action leader 

menyampaikan rekomendasi/saran sebagai berikut: 

1. Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas yang berkaitan 

dengan Uryandokpol Subbid Yanmedokpol RS.Bhayangkara 

M.Hasan Palembang  Polda Sumatera Selatan dalam hal pembuatan 

visum, pencatatan dan penyimpanan surat penting yang bersifat Pro 

justisia  maka kiranya dapat memanfaatkan teknologi sebagai upaya 

untuk meningkatkan layanan medikolegal sehingga memudahkan 

dan lebih meningkatkan pelayanan dan tertib administrasi dalam 

kegiatannya.  

2. Penggunaan teknologi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dapat 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja dalam hal pengelolaan 

medikolegal berupa visum dan surat penting yang bersifat projustisia 

bagi stakeholder internal. 
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3. Inovasi aksi perubahan ini kiranya dapat dilanjutkan dan 

dikembangkan seiring dengan kebutuhan organisasi sehingga dapat 

meningkatkan kinerja dan pelayanan pada Uryandokpol Subbid 

Yanmedokpol RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Polda 

Sumatera Selatan. 

 

Bandung,      Juni 2025 

PESERTA  

 PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

 

 

 

Dr.Hj.YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 

 

1. Berita acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi;  

2. Pernyataan/dukungan stakeholder;  

3. Output yang dihasilkan;  

4. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditanda tangani oleh Kasatker, mentor dan 

peserta;  

5. Laporan harian dan mingguan / Log Activity;  

6. Rencana Aksi Perubahan yang disetujui mentor dan coach;  

7. Video aksi perubahan max 10 menit;  

8. Bahan tayang. 

 



 

 
 

1. Berita acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi; 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Pernyataan/dukungan stakeholder;  

  

 

 

      

 

 

 



 

 
 

   

 

 

 

     



 

 
 

   

 

 

      

 

 

 

 

 



 

 
 

3. Output yang dihasilkan;  

a. Kep Karumkit  tentang SIPMEL 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

b. SOP SIPMEL 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

c. Buku Panduan (Guide Book) 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

  

 

 

 

 



 

 
 

4. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditanda tangani oleh Kasatker, mentor 

dan peserta;  

 

 

 

 



 

 
 

5. Laporan harian dan mingguan / Log Activity;  

a. Laporan log activity minggu I 

Laporan Kegiatan Minggu Ke I 
(Tanggal 3 s.d 10 Mei 2025) 

 

Nama Peserta : Hj. DR. YUNITA, MARS 

Satker : RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Sumatera 

Selatan 

Judul Aksi Perubahan : Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medicolegal Di 

Rs Bhayangkara M. Hasan Palembang Polda Sumatera 

Selatan 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

1 
Sabtu, 3 Mei 

2025 

Menyusun kebutuhan data dukung 

aksi perubahan 

Dokumentasi kegiatan 

 

Mengumpulkan data/bahan terkait 

aksi  perubahan 

List data dukung 

2 Senin, 5 Mei 2025 Melaporkan kepada atasan langsung 

selaku Mentor mengenai aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan 

Dokumentasi kegiatan 

 

3 Selasa, 6 Mei 

2025 

Dokumentasi kegiatan 

4 Rabu, 7 Mei 2025 Mengumpulkan data dukung terkait 

aksi perubahan 

1. Data pendukung 

2. Dokumentasi kegiatan 

5 Kamis, 8 Mei 

2025 

Rapat Penyampaian aksi perubahan 

dengan stakeholder internal 

 

1. Surat undangan 

/pemberitahuan  

2. Notulen rapat 

3. Daftar hadir 

6 
Jum’at, 9 Mei 

2025 

Pembentukan tim efektif a aksi 

perubahan  

1. Daftar nama tim efektif 

2. Dokumentasi kegiatan 

Pembuatan sprin tim efektif 1. Sprin tim efektif  

2. Dokumentasi  kegiatan 

7 
Sabtu, 10 Mei 

2025 

Melaksanakan koordinasi dengan staf 

Binfung selaku tim IT (programmer) 

Dokumentasi kegiatan 

Membuat surat tugas untuk tim IT 

(Programmer) 

1. Dokumentasi kegiatan 

2. Surat tugas 

         

Palembang, 10 Mei  2025       

Mengetahui 
Mentor 

 
 

 
Dr. RAKHMAT FAJAR AFFANDI 

KOMISARIS POLISI NRP 80041350 

Peserta 
 

 
 
 

Dr. Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
Hari ke-1 

 

Hari/Tangga

l 

: Sabtu, 3 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d 11.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : 1. Menyusun kebutuhan data dukung aksi perubahan  

2. Mengumpulkan data/bahan terkait aksi  perubahan 

 

Tujuan 

kegiatan 

: 1. Membuat list data dukung yang dibutuhkan untuk aksi perubahan  

2. mengumpulkan data dukung yang berkaitan dengan aksi 

perubahan 

 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh action leader  

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersedianya data dukung yang terpenuhi 

 

Kesimpulan : Mendapatkan data sesuai kebutuhan aksi perubahan 

 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 



 

 
 

  

 

 

 

Palembang,  3 Mei 2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-2 
 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d 10.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Melaporkan kepada atasan langsung selaku Mentor mengenai 

pelaksanaan aksi perubahan  

Tujuan 

kegiatan 

: Menyampaikan kepada atasan tentang kegiatan aksi perubahan 

yang dilaksanakan selama off campus 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh action leader di ruang kerja mentor 

 

Hasil dan 

pembahasan 

: Mentor memberikan arahan dan dukungan dalam pelaksanaan aksi 

perubahan 

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana  

 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

  

 
 
 
 
 
 

   Palembang, 5 Mei  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

DR.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-3 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 6 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d selesai 

 
Jenis kegiatan : Koordinasi dan konsultasi kembali kepada Mentor mengenai 

kesiapan pelaksanaan aksi perubahan 

Tujuan 

kegiatan 

: Menyampaikan kembali kepada atasan terkait kesiapan pelaksanaan 

aksi perubahan yang dilaksanakan selama off campus 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh action leader  

Hasil dan 

pembahasan 

: Mendapatkan arahan tentang pelaksanaan aksi perubahan 

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana  

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 
Palembang,   6   Mei  2025 

     Peserta 
 
 
 
 

Dr.Hj.YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-4 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 7  Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d selesai 

 
Jenis kegiatan : Mengumpulkan kembali data dukung terkait aksi perubahan 

Tujuan 

kegiatan 

: Melengkapi dan menyempurnakan data dukung 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ini dilaksanakan untuk memenuhi data kebutuhan terkait 

aksi perubahan  

Hasil dan 

pembahasan 

: Dokumentasi kegiatan dan kelengkapan data dukung  

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana  

 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan dan 

kelengkapan 

data dukung) 

 FOTO KEGIATAN 

 

 

 

DATA KELENGKAPAN DATA 

DUKUNG 

 

 

   



 

 
 

 
    

Palembang,       Mei 2025 
Peserta 

 
 
 
 

 
DR.Hj. YUNITA, MARS  

NOSIS 20250207030739 
 



 

 
 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-5 
Hari/Tanggal : Kamis, 8  Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d selesai 

 
Jenis kegiatan : Rapat penyampaian aksi perubahan dengan stakeholder internal 

Tujuan kegiatan : Berkoordinasi dengan stakeholder internal tentang pelaksanaan aksi 

perubahan 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberikan informasi, 

berkoordinasi dan juga konsultasi kepada para stekaholder iternal 

tentang aksi perubahan yang akan dilaksanakan  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Stakeholder internal memahami dan mendukung aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan  

2. Tersedianya dokumentasi kegiatan, daftar hadir, surat undangan 

dan notulen hasil rapat 

Kesimpulan : Kegiatan dapt terlaksana sesuai dengan yang direncanakan  

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan, surat 

undangan/ 

pemberitahuan, 

daftar hadir dan 

notulen) 

 FOTO KEGIATAN 

 

 

 

SURAT UNDANGAN 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

  DAFTAR HADIR 

 

NOTULEN 

 

 
    

Palembang, 8 Mei 2025 
Peserta 

 
 
 
 

 
Dr.Hj. YUNITA, MARS  

NOSIS 20250207030739 
 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-6 

Hari/Tanggal : Jum’at, 9 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d selesai 

 
Jenis kegiatan : 1. Pembentukan tim efektif aksi perubahan 

2. Pembuatan sprin tim efektif 

Tujuan 

kegiatan 

: 1. Membentuk tim efektif dan pembagian tugas masing-masing tim 

efektif 

2. Membuat sprin tim efektif 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ini dilaksanakan oleh action leader bersama tim efektif  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tim efektif memahami tugas dantanggungjawabnya masing-

masing dalam pelaksanaan aksi perubahan 

2. Terbentuknya tim efektif 

3. Tersedianya sprin tim efektif  

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan, 

daftar nama 

tim 

efektif/daftar 

hadir dan 

sprin tim 

efektif) 

 FOTO KEGIATAN 

 

 

DAFTAR HADIR 

 



 

 
 

  SPRIN TIM EFEKTIF 

 

 

  

 
Palembang, 9  Mei 2025 

Peserta 
 
 
 
 
Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-7 

Hari/Tanggal : Sabtu, 10  Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d selesai 

 
Jenis kegiatan : 1. Melaksanakan koordinasi dengan staf Binfung selaku tim IT 

(programmer) 

2. Membuat surat tugas untuk tim IT (Programmer) 

Tujuan 

kegiatan 

: 1. Mendiskusikan tentang aksi perubahan berupa 

penambahan fitur pada SIMRS dengan tim IT (programmer) 

2. Penunjukan tim IT dengan diterbitkannya surat tugas 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ini dilaksanakan oleh action leader pada staf Binfung 

selaku tim IT (programmer)  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Staf Binfung mendukung aksi perubahan berupa 

penambahan fitur sebagai tim IT (Programmer)  

2. DokumentasI kegiatan dan surat tugas untuk tim IT 

(programmer)  

Kesimpulan : 1. Staf Binfung sebagai Tim IT (Programmmer) dalam 

pembuatan penambahan fitur pada aksi perubahan  

2. Staf Binfung menerima surat tugas 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan dan 

surat tugas) 

 FOTO KEGIATAN 

 

SURAT TUGAS 

 



 

 
 

 

 
    

Palembang, 10  Mei 2025 
Peserta 

 
 
 
 

 
Dr.Hj. YUNITA, MARS  

NOSIS 20250207030739 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

b. Log Activity minggu ke II 

Laporan Kegiatan Minggu Ke 2 
(Tanggal 14 s.d 17 Mei 2025) 

 

Nama Peserta : Hj. Dr. YUNITA, MARS 

Satker : RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Polda 

Sumatera Selatan 

Jenis Pelatihan : Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Gel I 

T.A 2025 

Judul Aksi Perubahan : Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medicolegal Di 

Rs Bhayangkara M. Hasan Palembang Polda Sumatera 

Selatan 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

Tanggal 12 s.d 13 Libur Waisak 

(Senin dan Selasa) 

1 Rabu, 14 Mei 2025 

Merancang tahap pembuatan fitur baru 

dalam bentuk SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) berupa: 

• Membuat database dan pengkodean 
yang dilakukan oleh tim IT/Programmer 

 

 

 

 

Dokumentasi  

2 Kamis, 15 Mei 2025 Merancang tahap pembuatan fitur baru 

dalam bentuk SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) berupa: 

• Melanjutkan membuat database dan 
pengkodean yang dilakukan oleh tim 
IT/ Programmer 

• Melakukan monitoring dan koordinasi 
dengan tim IT/programmer tentang 
progres tahap merancang pembuatan 
fitur   
 

 
 
 
 
 
Dokumentasi 
 
 
Dokumentasi  

3 Jum’at, 16 Mei 2025 Merancang tahap pembuatan fitur baru 

dalam bentuk SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) berupa: 

• Membuat pengkodean view landing 
page untuk front web oleh 
Programmer/IT 

 

 

 

 

Dokumentasi  



 

 
 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

Tanggal 12 s.d 13 Libur Waisak 

(Senin dan Selasa) 

4 Sabtu, 17 Mei 2025 Merancang tahap pembuatan fitur baru 

dalam bentuk SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) berupa: 

• Melanjutkan membuat pengkodean 
view landing page untuk front web 
oleh Programmer/IT 

• Melakukan monitoring dan koordinasi 
dengan tim IT/Programmer tentang 
progres tahap merancang pembuatan 
fitur   
 

 

 

 

Dokumentasi  

 

 

Dokumentasi  

          

Palembang, 17 Mei  2025       

Mengetahui 
Mentor 

 
 
 
 
 

DR. RAKHMAT FAJAR AFFANDI 
KOMISARIS POLISI NRP 80041350 

 

Peserta 
 
 

 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 
 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
Hari ke-1 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Merancang tahap pembuatan fitur baru dalam bentuk 

SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 
berupa: Membuat database dan pengokodean yang 
dilakukan oleh tim IT/Programmer 

Tujuan kegiatan : Menyusun database dan pengkodean menjadi sebuah  

sistem 

Pelaksanan kegiatan : Kegiatan dilaksanakan oleh tim IT/Programmer  

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersusunnya rancangan database dan pengkodean 

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 

 

Palembang,  14 Mei 2025 
Peserta 

 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739



 

 
 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-2 
 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 

Jenis kegiatan : 1. Melanjutkan merancang tahap pembuatan fitur baru dalam bentuk 
SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) berupa: 
Membuat database dan pengokodean yang dilakukan oleh tim 
ITProgrammer 
 

2. Melakukan monitoring dan koordinasi dengan tim IT/programmer 
tentang progres tahap merancang pembuatan fitur   
 

Tujuan 

kegiatan 

: 1. Menyusun database dan pengkodean menjadi sebuah  sistem 

2. Mengetahui progres tahapan merancang pembuatan fitur 

Pelaksanan 

kegiatan 

: 1. Kegiatan dilaksanakan oleh Tim IT/programmer 

2. Kegiatan dilakukan oleh action leader dengan tim IT/Programmer 

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersusunnya database dan pengkodean  

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana  

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 

Palembang, 15 Mei  2025 
Peserta 

 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-3 
 

Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Merancang tahap pembuatan fitur baru dalam bentuk 

SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 
berupa: Membuat pengkodean view landing page untuk 
front web oleh Programmer/IT 
 

Tujuan kegiatan : Membuat pengkodean untuk tampilan fitur 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh tim IT/Programmer  

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersusunnya pengkodean view landing page 

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana  

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 
Palembang,   16   Mei  2025 

     Peserta 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 
 

 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-4 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 17  Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 

Jenis kegiatan : 1. Melanjutkan merancang tahap pembuatan fitur baru dalam 

bentuk SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 

berupa: Membuat pengkodean view landing page untuk front 

web oleh Programmer/IT 

 

2. Melakukan monitoring dan koordinasi dengan tim 
IT/Programmer tentang progres tahap merancang pembuatan 
fitur   

Tujuan 

kegiatan 

: 1. Membuat pengkodean untuk tampilan fitur 

2. Mengetahui progres tahapan merancang pembuatan tampilan 

fitur 

Pelaksanan 

kegiatan 

: 1. Kegiatan dilaksanakan oleh Tim IT/Programmer  

2. Kegiatan dilaksanakan oleh action leader dengan Tim 

IT/programmer 

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersusunnya pengkodean tampilan fitur  

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai tahapan 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 
Palembang,  17  Mei 2025 

Peserta 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

c. Log Activity minggu ke III 

Laporan Kegiatan Minggu Ke 3 
(Tanggal 19 s.d 24 Mei 2025) 

 

Nama Peserta : Hj. DR. YUNITA, MARS 
Satker : RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Polda 

Sumatera Selatan 
Jenis Pelatihan : Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Gel I 

T.A 2025 
Judul Aksi Perubahan : Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medicolegal Di 

Rs Bhayangkara M. Hasan Palembang Polda Sumatera 
Selatan 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

1 Senin, 19 Mei 2025 

Melanjutkan pembuatan aplikasi oleh 
Programmer/IT, yaitu: 
Membuat pengkodean controller dan route 
untuk integrasi fitur pada aplikasi 

 

Dokumentasi  

2 Selasa, 20 Mei 2025 Melanjutkan pembuatan aplikasi oleh 
Programmer/IT, yaitu: 
Mengintegrasikan fitur menjadi sistem pada 
SimRS  

Dokumentasi 
 
 

3 Rabu, 21 Mei 2025 Melanjutkan pembuatan aplikasi oleh 
Programmer/IT, yaitu: 
1. Mengintegrasikan fitur menjadi sistem  
2. Melakukan monitoring pembuatan fitur 

Dokumentasi  

4 Kamis, 22 Mei 2025 Melakukan uji coba dengan Staf/Tim efektif Dokumentasi  

5 Jum’at, 23 Mei 2025 Melaksanakan evaluasi hasil uji coba dan 
melakukan perbaikan fitur 

Dokumentasi 

6 Sabtu, 24 Mei 2025 Melakukan uji coba kembali dengan tim 
efektif/Staf 
1. Melakukan monitoring penyempurnaan fitur 
2. Melakukan penyempurnaan fitur dan 

aplikasi 

Dokumentasi 

         

Palembang, 24 Mei  2025       

Mengetahui 
Mentor 

 
 
 
 
 

DR. RAKHMAT FAJAR AFFANDI 
KOMISARIS POLISI NRP 80041350 

Peserta 
 
 

 
 
 
 

dr. Hj.YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
Hari ke-1 

 

Hari/Tanggal : Senin, 19 Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Merancang tahap pembuatan fitur baru dalam bentuk 

SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) berupa: 
Melanjutkan pembuatan pengodean controller dan route 
untuk integrasi fitur pada aplikasi 
 

Tujuan kegiatan : Mengintegrasikan fitur pada aplikasi 

Pelaksanan kegiatan : Kegiatan dilaksanakan oleh tim IT/Programmer  

Hasil dan 

pembahasan 

: Terintegrasinya fitur menjadi sistem 

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN

 

 

FOTO KEGIATAN

 

 
Palembang,  19 Mei 2025 

Peserta 
 
 
 
 

Dr. Hj.YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-2 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Melanjutkan merancang tahap pembuatan fitur baru dalam bentuk 

SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) berupa: 
mengintegrasikan fitur pada SIMRS 

Tujuan 

kegiatan 

: Mengintegrasikan SIPMEL ke SimRS 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh Tim IT/programmer 

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersusunnya database integrasi fitur SIPMEL ke SimRS  

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana  

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 
Palembang,  19 Mei 2025 

Peserta 
 
 
 
 

Dr. Hj.YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-3 
 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Merancang tahap pembuatan fitur baru dalam bentuk SIPMEL 

(Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) berupa:  
1. Melanjutkan pembuatan aplikasi oleh Programmer/IT, yaitu 

Mengintegrasikan fitur menjadi sistem  
2. Melakukan monitoring pembuatan fitur 

 
Tujuan kegiatan : 1. Mengintegrasikan fitur dengn SimRS 

2. Melakukan pengawasan perkembangan pembuatan fitur pada 
aplikasi 
 

Pelaksanan 

kegiatan 

: 1. Kegiatan dilaksanakan oleh tim IT/Programmer  

2. Kegiatan dilakukan oleh action leader 

Hasil dan 

pembahasan 

: Terintegrasinya fitur SIPMEL dengan SimRS 

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana  

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 
Palembang,  19 Mei 2025 

Peserta 
 
 

Dr. Hj.YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-4 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 22  Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Melakukan uji coba dengan Staf/Tim efektif 

 
Tujuan 

kegiatan 

: Mengetahui kesiapan penggunaan aplikasi 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh Tim IT/Programmer bersama action 

leader dan Tim efektif/staf 

Hasil dan 

pembahasan 

: Action leader dan tim efektif mampu menggunakan fitur baru  

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai tahapan 

 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

  

 

 

 

 

Palembang,  22  Mei 2025 
Peserta 

 
 

 
 

dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-5 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 23  Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Melaksanakan evaluasi hasil uji coba dan melakukan perbaikan fitur  

Tujuan 

kegiatan 

: Mengetahui kekurangan fitur dan perbaikan database 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan setelah dilakukan uji coba oleh tim 

IT/Programmer bersama action leader dan tim efektif 

Hasil dan 

pembahasan 

: Perlu adanya penyempurnaan/perbaikan pada fitur  

Kesimpulan : Penyempurnaan/perbaikan fitur 

 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 FOTO KEGIATAN 

 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 
Palembang,  19 Mei 2025 

Peserta 
 
 
 

Dr. Hj.YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-6 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 24  Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 

Jenis kegiatan : 1. Melakukan uji coba kembali dengan tim efektif/Staf 

2. Melakukan monitoring penyempurnaan fitur 

3. Melakukan penyempurnaan sistem 
 

Tujuan 

kegiatan 

: Memperbaiki dan menyempurnakan fitur 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan agar aplikasi dapat digunakan dengan baik 

dan lancar  

Hasil dan 

pembahasan 

: fitur sudah terupdate 

Kesimpulan : Fitur pada SiPMEL siap digunakan 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 FOTO KEGIATAN 

 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 

Palembang,  19 Mei 2025 
Peserta 

 
 
 

Dr. Hj.YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

d. Log Activity minggu ke IV 

 

Laporan Kegiatan Minggu Ke 4 
(Tanggal 26 s.d 31 Mei 2025) 

 

Nama Peserta : Dr.Hj. YUNITA, MARS 
Satker : RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Polda 

Sumatera Selatan 
Jenis Pelatihan : Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Gel I 

T.A 2025 
Judul Aksi Perubahan : Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medicolegal Di 

Rs Bhayangkara M. Hasan Palembang Polda Sumatera 
Selatan 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

1 Senin, 26 Mei 2025 Menyusun draft buku panduan 
penggunaan  SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) 
 

1. Draft Buku 
panduan 
penggunaan 
SIPMEL  

2. Dokumentasi 
kegiatan  

2 Selasa, 27 Mei 2025 Melanjutkan menyusun buku panduan 
penggunaan  SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) 
 
 

1. Buku panduan 
penggunaan 
SIPMEL  

2. Dokumentasi 
kegiatan   

3 Rabu, 28 Mei 2025 Pengesahan/penandatanganan buku 
panduan penggunaan SIPMEL (Sistem 
Informasi Pelayanan Medikolegal) 

1. Buku pedoman/ 
petunjuk 
penggunaan 
SIPMEL yang 
telah 
ditandatangani 

2. Dokumentasi 
kegiatan 

 Tanggal 29 s.d 30 Mei 2025 (Libur nasional) 

4 Sabtu, 31 Mei 2025 Membuat SOP layanan Medicolegal 
melalui SIPMEL  

Dokumentasi dan 

draft SOP 

          

Palembang, 31 Mei  2025       

Mengetahui 
Mentor 

 
 
 
 

DR. RAKHMAT FAJAR AFFANDI 
KOMISARIS POLISI NRP 80041350 

Peserta 
 

 
 
 
 

Dr. Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
Hari ke-1 

 

Hari/Tanggal : Senin, 26 Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Menyusun draft buku panduan penggunaan  SIPMEL 

(Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : Membuat buku panduan tentang tata cara penggunaan fitur 
baru pada SimRS melalui SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) untuk stakeholder terkait layanan 
medicolegal 
 

Pelaksanan kegiatan : Kegiatan dilaksanakan oleh action leader bersama tim 

efektif  

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersusunnya draft buku panduan penggunaan  SIPMEL 
(Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 
 

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana 

 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

FOTO KEGIATAN 

 

Palembang,  19 Mei 2025 
Peserta 

 
 
 

Dr. Hj.YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-2 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 27 Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Melanjutkan menyusun draft buku panduan penggunaan  

SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : Menyempurnakan draft buku panduan tentang tata cara 
penggunaan fitur baru pada SimRS melalui SIPMEL 
(Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 
 

Pelaksanan kegiatan : Kegiatan dilaksanakan oleh action leader bersama tim 

efektif  

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersusunnya buku panduan penggunaan  SIPMEL (Sistem 
Informasi Pelayanan Medikolegal) 
 

Kesimpulan : Buku panduan siap disahkan 

 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan dan draft 

buku petunjuk 

SIPMEL) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 



 

 
 

 

 

 
Palembang, 27 Mei  2025 

Peserta 
 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739 

 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
Hari ke-3 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 28 Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Pengesahan/penandatanganan buku panduan 

penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : Mengesahkan buku panduan penggunaan SIPMEL 
(Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) untuk 
dijadikan acuan pengoperasian SIPMEL 
 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh action leader dengan mentor 

Hasil dan 

pembahasan 

: Buku panduan ditandatangani oleh mentor 

Kesimpulan : Buku panduan mendapat pengesahan untuk digunakan 

 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan dan 

Lembar 

pengesahan buku 

petunjuk SIPMEL) 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 



 

 
 

 
 
 
 
Palembang,   28   Mei  2025 

     Peserta 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 2025020703739 

 



 

 
 

 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-4 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 31  Mei 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Membuat SOP layanan Medicolegal melalui SIPMEL  

Tujuan kegiatan : membuat acuan/alur terkait layanan Medicolegal melalui 

SIPMEL 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh action leader bersama tim 

efektif 

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersusunnya draft SOP  layanan Medicolegal melalui 

SIPMEL 

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai yang direncanakan 

 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan dan 

Draft SOP 

SIPMEL) 

 FOTO KEGIATAN 

 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 
Palembang,   28   Mei  2025 

     Peserta 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 2025020703739 



 

 
 

e. Log Activity minggu ke V 

 

Laporan Kegiatan Minggu Ke 5 
(Tanggal 2 s.d 7 Juni 2025) 

 

Nama Peserta : Dr.Hj. YUNITA, MARS 
Satker : RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Polda 

Sumatera Selatan 
Jenis Pelatihan : Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Gel I 

T.A 2025 
Judul Aksi Perubahan : Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medicolegal Di 

Rs Bhayangkara M. Hasan Palembang Polda Sumatera 
Selatan 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

1 Senin, 2 Juni 

2025 

Membuat SOP layanan 
Medicolegal melalui SIPMEL  

Dokumentasi 

2 Selasa, 3 Juni 
2025 

Bimbingan teknis penggunaan 
SIPMEL kepada tim efektif  

1. Daftar hadir 
2. Notulen  
3.  Dokumentasi  

3 Rabu, 4 Juni 

2025 

Membuat undangan sosialisasi 
kepada stakeholder internal dan 
eksternal 

1. Undangan  
2. Dokumentasi kegiatan  

4 Kamis, 5 Juni 

2025 

Sosialisasi kepada stakeholder 
internal dan stakeholder eksternal 
layanan Medicolegal  
menggunakan SIPMEL (Sistem 
Informasi Pelayanan Medikolegal) 

1. Daftar Hadir 
2. Berita acara sosialisasi 
3. Dokumentasi kegiatan 

Jum’at, 6 Juni 2025 (hari raya Idul Adha) 

5 Sabtu, 7 Juni 

2025 

Implementasi penggunaan SIPMEL 
(Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) 
melalui SIMRS 

2. Dokumentasi kegiatan 

          
Palembang, 7 Juni  2025       

Mengetahui 
Mentor 

 
 
 
 
 

DR. RAKHMAT FAJAR AFFANDI 
KOMISARIS POLISI NRP 80041350 

 

Peserta 
 
 

 
 
 

 
Dr.Hj. YUNITA, MARS  

NOSIS 20250207030739 
 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
Hari ke-1 

 

Hari/Tanggal : Senin, 2 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Membuat SOP layanan Medicolegal melalui SIPMEL  

Tujuan kegiatan : Melanjutkan pembuatan SOP layanan Medicolegal melalui 
SIPMEL  
 

Pelaksanan kegiatan : Kegiatan dilaksanakan oleh tim efektif  

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersusunnya SOP layanan Medicolegal melalui SIPMEL  

Kesimpulan : Tersedianya SOP layanan Medicolegal melalui SIPMEL  

 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan dan SOP 

Medicolegal dengan 

SIPMEL) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 
 



 

 
 

 

 

   

 Palembang,  2 Juni 2025 
Peserta 

 
 
 
 

 Dr. Hj.YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-2 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 3 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Bimbingan teknis penggunaan SIPMEL kepada tim efektif  

Tujuan kegiatan : Menyampaikan tata cara pengoperasian dan penggunaan 
SIPMEL kepada tim efektif  

Pelaksanan kegiatan : Kegiatan dilaksanakan oleh action leader bersama tim efektif  

Hasil dan pembahasan : Tim efektif dapat memahami dan mengoperasikan serta 
menggunakan SIPMEL 
 

Kesimpulan : Terlaksananya kegiatan Bimtek 

 

Evidence  

(Absensi, Notulen,  

Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 

 



 

 
 

  ABSENSI  

 

 

NOTULEN RAPAT 
 

 
 

 
 
 

Palembang, 3 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-3 
 

Hari/Tanggal : Rabu, 4 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Membuat undangan sosialisasi kepada stakeholder internal dan 

eksternal  

Tujuan 

kegiatan 

: mengundang seluruh stakeholder baik internal maupun 
eksternal untuk menghadiri sosialisasi tentang adanya 
pemutahiran aplikasi pada SIMRS berupa layanan medikolegal 
melalui SIPMEL 
 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh action leader dan tim efektif 

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersedianya undangan sosialisasi 

Kesimpulan : Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan dan 

Undangan 

Sosialisasi) 

 

 

 

 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 



 

 
 

  

  



 

 
 

 

 
Palembang,   4   Juni  2025 

     Peserta 
 

 
 

 
 Dr. Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-4 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIB 

 
 
Jenis kegiatan : Sosialisasi kepada stakeholder internal dan stakeholder eksternal 

layanan Medicolegal  menggunakan SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : Menyampaikan kepada seluruh stakeholder baik internal maupun 
eksternal tentang adanya pemutahiran aplikasi pada SIMRS berupa 
layanan medikolegal melalui SIPMEL 
 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh action leader dan tim efektif  

Hasil dan 

pembahasan 

: Terlaksananya sosialisasi 

Kesimpulan : Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh stakeholder 

 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan,Absens

i dan Berita 

acara 

sosialisasi) 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

 

FOTO KEGIATAN 

 

 

 
 
 



 

 
 

  ABSENSI  

 

BERITA ACARA SOSIALISASI 

 

 

 
 

Palembang,  5  Juni 2025 
Peserta 

 
 

 
 

Dr. Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-5 

Hari/Tanggal : Sabtu, 7 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : Mengimplementasikan peggunaan layanan medikolegal melalui 
SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan oleh action leader dengan tim efektif dan 

seluruh stakeholder sebagai user 

Hasil dan 

pembahasan 

: Layanan medikolegal melalui SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) digunakan oleh stakeholder user 

Kesimpulan : Implementasi dapat dilaksanakan oleh seluruh Stakeholder sebagai 

user 

Evidence  

(dokumentasi 

kegiatan) 

 

 FOTO KEGIATAN 

 

FOTO KEGIATAN 

 

  

    

Palembang,  7  Juni 2025 
Peserta 

 
 

 
 

Dr.Hj . YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 

 

 

 

 



 

 
 

f. Log Activity minggu ke VI 

Laporan Kegiatan Minggu Ke 6 
(Tanggal 9 s.d 14 Juni 2025) 

 

Nama Peserta : Dr. Hj. YUNITA, MARS 
Satker : RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Polda 

Sumatera Selatan 
Jenis Pelatihan : Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Gel I 

T.A 2025 
Judul Aksi Perubahan : Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medicolegal Di 

Rs Bhayangkara M. Hasan Palembang Polda Sumatera 
Selatan 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

Tanggal 8 Juni 2025 (Hari Minggu) 

Senin,  9 Juni 2025 (Cuti bersama Idul Adha) 

1 Selasa,  

10 Juni 2025 

Implementasi penggunaan SIPMEL 
(Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) 
melalui  

2. SIMRS 
3. Data hasil penyimpanan 

surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

4. Dokumentasi kegiatan 

2 Rabu, 
11 Juni 2025 

Implementasi penggunaan SIPMEL 
(Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) 
melalui  
SIMRS 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan 

3 Kamis,  

12 Juni 2025 

Implementasi penggunaan SIPMEL 
(Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) melalui  
SIMRS 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan  
 



 

 
 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

Tanggal 8 Juni 2025 (Hari Minggu) 

Senin,  9 Juni 2025 (Cuti bersama Idul Adha) 

4 Jum’at,  

13 Juni 2025 

Implementasi penggunaan SIPMEL 
(Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) 
melalui SIMRS 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan 

5 Sabtu, 14 Juni 

2025 

Implementasi penggunaan SIPMEL 
(Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) melalui  
SIMRS 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan 

          
Palembang, 14 Juni  2025       

Mengetahui 
Mentor 

 
 
 
 
 

DR. RAKHMAT FAJAR AFFANDI 
KOMISARIS POLISI NRP 80041350 

 

Peserta 
 
 

 
 
 
 

Dr. Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
Hari ke-1 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan 
fitur baru pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai 
target yang diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh 
stakeholder 

 
Pelaksanan kegiatan : Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat 

penting bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada 

SIMRS melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan dan 

tampilan Aplikasi) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

SURAT VISUM 

DIGITALISASI 

 

 



 

 
 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

DATA JUMLAH SURAT 

VISUM DAN DATA SURAT 

MASUK/KELUAR SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 
  

 Palembang,  10 Juni 2025 
Peserta 

 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-2 
 

Hari/Tangga

l 

: Rabu, 11 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan 
fitur baru pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai 
target yang diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh 
stakeholder 

Pelaksanan kegiatan : Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat 

penting bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada 

SIMRS melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

SURAT VISUM 

DIGITALISASI 

 

 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

DATA JUMLAH SURAT 

VISUM DAN DATA 

SURAT 

MASUK/KELUAR 

SECARA DIGITALISASI 

 

 

 

 

 

   Palembang, 11 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr. Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-3 
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan 
fitur baru pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai 
target yang diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh 
stakeholder 

Pelaksanan kegiatan : Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat 

penting bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada 

SIMRS melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

SURAT VISUM 

DIGITALISASI 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 

DATA JUMLAH SURAT 

VISUM DAN DATA 

SURAT MASUK/KELUAR 

SECARA DIGITALISASI 

 

 

 
 

Palembang,   12   Juni  2025 
     Peserta 

 
 
 
 

Dr. Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-4 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan fitur baru 
pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai target yang 
diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh 
stakeholder 

 
Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat penting 

bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada SIMRS 

melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

SURAT VISUM DIGITALISASI 

 

 



 

 
 

 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 

 

DATA JUMLAH SURAT VISUM 

DAN DATA SURAT 

MASUK/KELUAR SECARA 

DIGITALISASI

 

 

 

 

 
 
    

Palembang,  13  Juni 2025 
Peserta 

 
 

 
 

Dr. Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-5 
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan fitur baru 
pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai target yang 
diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh 
stakeholder 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat penting 

bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada SIMRS 

melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

SURAT VISUM DIGITALISASI 

 

 

 



 

 
 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 

 

DATA JUMLAH SURAT VISUM 

DAN DATA SURAT 

MASUK/KELUAR SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 

 
 
 
    

Palembang,  14  Juni 2025 
Peserta 

 
 

 
 

 
Dr. Hj. YUNITA, MARS  

NOSIS 20250207030739 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

g. Log Activity minggu ke VII 

Laporan Kegiatan Minggu Ke 7 
(Tanggal 16 s.d 21 Juni 2025) 

 

Nama Peserta : Dr.Hj. YUNITA, MARS 
Satker : RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Polda Sumatera Selatan 
Jenis Pelatihan : Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Gel I T.A 2025 
Judul Aksi Perubahan : Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medicolegal Di Rs 

Bhayangkara M. Hasan Palembang Polda Sumatera Selatan 
 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

1 Senin,  

16 Juni 2025 

Implementasi penggunaan 
SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) melalui 
SIMRS 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan  
 

2 Selasa,  

17 Juni 2025 

Implementasi penggunaan 
SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) melalui 
SIMRS 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan 

3 Rabu, 

 18 Juni 2025 

Implementasi penggunaan 
SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) melalui 
SIMRS 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan 

4 Kamis, 

 19 Juni 2025 

Implementasi penggunaan 
SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) melalui 
SIMRS 



 

 
 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan 
 

5 Jum’at, 

 20 Juni 2025 

Implementasi penggunaan 
SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) melalui 
SIMRS 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan 

6 Sabtu, 

 21 Juni 2025 

Implementasi penggunaan 
SIPMEL (Sistem Informasi 
Pelayanan Medikolegal) 

1. Data hasil penggunaan 
Medicolegal (pembuatan 
surat visum atau surat 
keterangan lainnya yang 
bersifat Projustisia) melalui 
SIMRS 

2. Data hasil penyimpanan 
surat masuk/keluar pada 
fitur baru melalui SIPMEL 

3. Dokumentasi kegiatan 

          
Palembang, 21 Juni  2025       

Mengetahui 
Mentor 

 
 
 
 
 

DR. RAKHMAT FAJAR AFFANDI 
KOMISARIS POLISI NRP 80041350 

 

Peserta 
 
 

 
 

 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-1 
 

Hari/Tanggal : Senin, 16 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan fitur 
baru pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai target yang 
diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh 
stakeholder 

 
Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat 

penting bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada SIMRS 

melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

SURAT VISUM DIGITALISASI 

 

 

 



 

 
 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 

DATA JUMLAH SURAT VISUM 

DAN DATA SURAT 

MASUK/KELUAR SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

    

 

   Palembang, 16 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-2 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan fitur baru 
pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai target yang 
diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh 
stakeholder 

 
Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat penting 

bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada SIMRS 

melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

SURAT VISUM DIGITALISASI 

 

 

 



 

 
 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

DATA JUMLAH SURAT VISUM DAN 

DATA SURAT MASUK SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

    

 
 

  

   Palembang, 17 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 

 
 

Dr.HJ. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-3 
 

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 
 

Tujuan kegiatan : 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan fitur baru 
pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai target yang 
diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh 
stakeholder 

 
Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat penting 

bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada SIMRS 

melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

SURAT VISUM DIGITALISASI 

 

 



 

 
 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

DATA JUMLAH SURAT VISUM 

DAN DATA SURAT MASUK 

SECARA DIGITALISASI 

 

 

 

    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Palembang, 18 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-4 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 
 

Tujuan 

kegiatan 

: 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan fitur baru 
pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai target yang 
diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh 
stakeholder 

 
Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat penting 

bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada SIMRS 

melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentas

i kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

SURAT VISUM DIGITALISASI 

 

 



 

 
 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

DATA JUMLAH SURAT VISUM DAN 

DATA SURAT MASUK SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 

    

 
 

  

   Palembang, 19 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-5 
 

Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 
 

Tujuan 

kegiatan 

: 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan fitur baru pada 
SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai target yang diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh stakeholder 
 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat penting 

bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada SIMRS melalui 

SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentas

i kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

SURAT VISUM DIGITALISASI 

 

 



 

 
 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 

 

 

 

DATA JUMLAH SURAT VISUM DAN 

DATA SURAT MASUK SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 

    

 
 

  

   Palembang, 20 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-6 
 

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Implementasi penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 
 

Tujuan 

kegiatan 

: 1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan fitur baru 
pada SIMRS melalui SIPMEL dalam mencapai target yang diinginkan 

2. Mengetahui manfaat penggunaan SIPMEL bagi seluruh stakeholder 
 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya surat visum yang dibuat secara digitlisasi 

2. Tersedianya data surat masuk/keluar berupa surat-surat penting 

bersifat pro justia secara digitalisasi 

Kesimpulan : Terlaksananya implementasi penggunaan fitur baru pada SIMRS 

melalui SIPMEL 

Evidence  

(Dokumentas

i kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

SURAT VISUM DIGITALISASI 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

  SURAT MASUK YANG 

TERSIMPAN SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

 

DATA JUMLAH SURAT VISUM DAN 

DATA SURAT MASUK SECARA 

DIGITALISASI 

 

 

    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Palembang, 21 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

h. Log Activity minggu ke VIII 

 

Laporan Kegiatan Minggu Ke 8 
(Tanggal 23 s.d 28 Juni 2025) 

 

Nama Peserta : Dr. Hj. YUNITA, MARS 
Satker : RS. Bhayangkara M.Hasan Palembang Polda Sumatera Selatan 
Jenis Pelatihan : Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Gel I T.A 2025 
Judul Aksi 
Perubahan 

: Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medicolegal Di Rs 
Bhayangkara M. Hasan Palembang Polda Sumatera Selatan 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output 

1 
Senin, 

23 Juni 2025 

Monitoring pelaksanaan penggunaan 
SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan 
Medikolegal) 

1. Data capaian keberhasilan 
aksi perubahan  

2. Dokumentasi kegiatan  

Membuat surat dukungan stakeholder 1. Surat dukungan 
Stakeholder 

2. Dokumentasi kegiatan 

2 
Selasa, 

24 Juni 2025 

Membuat instrument evaluasi 
penggunaan aplikasi SIPMEL (Sistem 
Informasi Pelayanan Medikolegal) 
menggunakan google form 

1. Kuisioner kemanfaatan 
dan kepuasan pengguna 
layanan Medicolegal 

2. Dokumentasi kegiatan 

Menyebarkan kuisioner 1. Data sebaran kuisioner 
2. Dokumentasi kegiatan 

Mengolah data hasil kuisioner 1. Hasil kuisioner 
2. Dokumentasi kegiatan 

 

3 Rabu, 

 25 Juni 2025 

Pembuatan video pelaksanaan aksi 
perubahan 
 

1. Video pelaksanaan aksi 
perubahan 

2. Dokumentasi kegiatan 

4 Kamis, 

 26 Juni 2025 

Membuat surat pernyataan 
keberlanjutan aksi perubahan 

Surat pernyataan 
keberlanjutan aksi perubahan 
Dokumentasi kegiatan 

5  Penyerahan aksi perubahan kepada 
Promoter/Sponsor dan mentor 

Penyerahan aksi perubahan 
kepada Promoter/Sponsor 
dan Mentor 

Jum’at, 27 Juni 2025 (Libur tahun baru islam) 

6 Sabtu, 

28 Juni 2025 

Penyusunan Laporan Akhir Aksi 
Perubahan 
 

1. Laporan akhir rencana 
aksi perubahan 

2. Dokumentasi kegiatan 

              
Mengetahui 

Mentor 
 
 
 
 

DR. RAKHMAT FAJAR AFFANDI 
KOMISARIS POLISI NRP 80041350 

Palembang, 28 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 



 

 
 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-1 
Hari/Tanggal : Senin, 23 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : 1. Monitoring pelaksanaan penggunaan SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) 
2. Membuat surat dukungan stakeholder 

 
Tujuan 

kegiatan 

: 1. Untuk memastikan bahwa setiap langkah dalam proses 
perubahan organisasi atau kebijakan dilaksanakan sesuai 
rencana, mengidentifikasi hambatan atau penyimpangan sejak 
dini, serta mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah dilakukan  

2. untuk memberikan umpan balik yang berguna bagi perbaikan 
berkelanjutan dan menjamin tercapainya hasil perubahan secara 
optimal dan berkelanjutan 

Pelaksanan 

kegiatan 

: 1. Kegiatan dilakukan oleh action leader 

2. Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder  

Hasil dan 

pembahasan 

: 1. Tersedianya data hasil monitoring 

2. Tersedianya surat pernyataan dukungan stakeholder  

Kesimpulan : Secara keseluruhan, aksi perubahan menunjukkan dampak positif 

terhadap efektivitas proses kerja serta respons masyarakat, sehingga 

layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan pada tahap berikutnya. 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN MONITORING 

            

  FOTO KEGIATAN DUKUNGAN STAKEHOLDER 

          



 

 
 

 

 

DATA CAPAIAN KEBERHASILAN AKSI PERUBAHAN (JML 

SURAT VISUM YANG DIBUAT, JML SURAT MASUK) 

 

 
 



 

 
 

  SURAT DUKUNGAN STAKEHOLDER 

  

    

 

 

 

 

 



 

 
 

   

     

   

 

 



 

 
 

      

 

 

   Palembang, 23 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-2 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : 1. Membuat instrument evaluasi penggunaan aplikasi SIPMEL (Sistem 

Informasi Pelayanan Medikolegal) menggunakan google form  
2. Menyebarkan kuisioner  
3. Mengolah data hasil kuisioner 

Tujuan 

kegiatan 

: untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan dampak dari perubahan yang 
telah dilaksanakan, serta memastikan apakah tujuan yang ditetapkan 
tercapai. Evaluasi juga bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, 
kelemahan, dan peluang perbaikan guna penyempurnaan kebijakan 
atau program di masa mendatang 

Pelaksanan 

kegiatan 

: 1. Kegiatan dilakukan oleh Action leader 

2. Kegiatan ditujukan kepada seluruh stakeholder selaku responden  

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersedianya data hasil evaluasi 

Kesimpulan : Evaluasi menunjukkan bahwa aksi perubahan telah memberikan hasil 

yang positif dengan tercapainya sebagian besar target yang ditetapkan. 

Meskipun terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, secara umum 

perubahan tersebut efektif dalam meningkatkan kinerja dan kualitas 

layanan. Rekomendasi perbaikan diharapkan dapat menjadi dasar 

untuk pengembangan dan keberlanjutan aksi perubahan selanjutnya. 

Evidence  

(Dokumentas

i kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN 

EVALUASI 

 

LINK  

 

 

http://bit.ly/kuisionersipmel 

 
 
 
 

  DATA JUMLAH 

RESPONDEN 

https://docs.google.com/sp

readsheets/d/1ThcIpbI3_sl7

Cc8PgJM9hx43kWmgLFao

Nh_FlhUs15g/edit?usp=sha

re_link 

DATA HASIL KUISIONER 



 

 
 

 

 
 

Dari data tersebut disimpulkan bahwa 

100 % seluruh stakeholder sangat 

setuju karena memberi manfaat 

dalam hal melaksanakan tertib 

administrasi secara digitalisasi, 

menghemat biaya ATK, mudah 

digunakan dan dapat memberikan 

laporan secara akurat dan tepat waktu 

kapan saja dan dimana saja. 

 

 

   Palembang, 24 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  
NOSIS 20250207030739 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-3 
 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Pembuatan video pelaksanaan Aksi Perubahan 

 
Tujuan kegiatan : Melakukan publikasi/diseminasi aksi perubahan yang telah 

dilaksanakan 
 

Pelaksanan kegiatan : Kegiatan dilakukan oleh action leader dengan tim efektif 

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersedianya video aksi perubahan dan Link publikasi 

video aksi perubahan 

Kesimpulan : Kegiatan aksi perubahan telah didokumentasikan secara 

keseluruhan 

Evidence  

(Dokumentasi 

kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN  

 

 

LINK PUBLIKASI VIDEO 

AKSI PERUBAHAN  

 

 

https://www.youtube.co

m/watch?v=LiJq8LFpDc4 

   
Palembang, 26 Juni  2025 

Peserta 
 

 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739  

https://www.youtube.com/watch?v=LiJq8LFpDc4
https://www.youtube.com/watch?v=LiJq8LFpDc4


 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-4 
 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : 1. Membuat surat pernyataan keberlanjutan aksi perubahan 

2. Penyerahan hasil aksi perubahan 

 
Tujuan 

kegiatan 

: 1. Mengikat komitmen pihak-pihak terkait agar terus 
melaksanakan, mendukung, dan mengembangkan 
perubahan yang telah dilakukan serta berfungsi sebagai 
bukti tanggung jawab dan keseriusan dalam menjaga 
kelangsungan perbaikan demi mencapai hasil yang 
berkelanjutan. 

2. Menyerahkan hasil kepada promoter/sponsor dan mentor 
 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilakukan oleh Action leader dengan tim efektif 

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersedianya surat pernyataan keberlanjutan aksi perubahan 

 

Kesimpulan : Action leader berkomitmen untuk melanjutkan aksi 

perubahan 

Hasil aksi perubahan diterima oleh promoter dan mentor 

 

Evidence  

(Dokumentas

i kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN PEMBUATAN SURAT 

 

 

 



 

 
 

SURAT PERNYATAAN BERKELANJUTAN 

 

 

  FOTO KEGIATAN PENYERAHAN 

 

 

 

NOSIS 20250207030739 

Palembang, 26 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari ke-5 
 

Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

 
Jenis kegiatan : Penyusunan Laporan Akhir rencana Aksi Perubahan 

Tujuan 

kegiatan 

: untuk mendokumentasikan seluruh proses, hasil, dan dampak dari 
pelaksanaan aksi perubahan secara komprehensif 
 

Pelaksanan 

kegiatan 

: Kegiatan dilakukan oleh Action leader 

Hasil dan 

pembahasan 

: Tersedianya Laporan Akhir Aksi Perubahan 

Kesimpulan : Laporan akhir aksi perubahan merupakan dokumen penting yang 

merangkum proses, hasil, dan pelajaran dari pelaksanaan 

perubahan. Laporan ini membantu memastikan transparansi, 

memudahkan evaluasi, serta menjadi dasar untuk pengambilan 

keputusan dan perencanaan tindak lanjut guna meningkatkan 

keberlanjutan dan efektivitas perubahan di masa yang akan datang 

Evidence  

(Dokumentas

i kegiatan) 

 

: FOTO KEGIATAN  

 

 

LAPORAN AKHIR AKSI 

PERUBAHAN 

 

 

 

 

 



 

 
 

NOSIS 20250207030739 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Palembang, 26 Juni  2025 
Peserta 

 
 
 
 
 

Dr.Hj. YUNITA, MARS  



 

 
 

6. Rencana Aksi Perubahan yang disetujui mentor dan coach;  

RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 

 
PENGEMBANGAN FITUR SIMRS LAYANAN MEDICOLEGAL 

DI RS BHAYANGKARA M. HASAN PALEMBANG 

POLDA SUMATERA SELATAN 
 
 
 

 

 
 
 

 
DISUSUN OLEH: 

NAMA : DR. HJ. YUNITA, MARS 

NOSIS  20250207030739 

 
 
 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 
 
 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP) POLRI GEL I 
ANGKATAN XII T.A 2025 

 
BANDUNG, APRIL 2025 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
 

 
 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
PENGEMBANGAN FITUR SIMRS LAYANAN MEDICOLEGAL 

DI RS BHAYANGKARA M. HASAN PALEMBANG 

 
 

PESERTA PELATIHAN: 
 
 
NAMA : HJ. DR. YUNITA, MARS 

NOSIS  20250207030739 

 
 
 

 
Telah disetujui pada tanggal, April 2025 

Di Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung 

 
 

 

COACH 
 
 
 

 
  PARLINDUNGAN,S.E,M.T,AK  
PEMBINA NIP 197605162005011005 

MENTOR 
 
 
 

 
 Dr. RAKHMAT FAJAR APRIANDI 
KOMISARIS POLISI NRP 80041350 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
i 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 
 

 
 
 

PENJELASAN COACH TENTANG 

KEMAMPUAN PESERTA 

 
Nama Peserta Pelatihan : Dr. Hj. Yunita, MARS 

Satker : RS Bhayangkara M. Hasan Palembang 

Jabatan : Kaur Yandokpol 
 
 

Saya menilai peserta Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu/Tidak Mampu 

melaksanakan Perencanaan aksi Perubahan, dengan penjelasan sebagai 

berikut : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bandung, April 2025 

COACH 
 
 
 
 

  PARLINDUNGAN,S.E,M.T,Ak  
PEMBINA NIP 197605162005011005 

 
 
 
 
 
 
 

 
ii 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 
 

 
 

 
PENJELASAN MENTOR TENTANG 

KEMAMPUAN PESERTA 

 
Nama Peserta Pelatihan : Hj. Dr. Yunita, MARS 

Satker : RS Bhayangkara M. Hasan Palembang 

Jabatan : Kaur Yandokpol 

Saya menilai peserta Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu/Tidak Mampu 

melaksanakan Perencanaan aksi Perubahan, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

Bandung, April 2025 
MENTOR 

 
 
 
 
 

 Dr. RAKHMAT FAJAR APRIANDI  
KOMISARIS POLISI NRP 80041350 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayahnya sehingga dapat menyelesaikan rencana 

aksi perubahan ini dengan baik. Rencana aksi perubahan ini disusun sebagai 

dasar dalam rangka memenuhi persyaratan dalam melaksanakan Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) T.A 2025. Rencana aksi perubahan ini diberi 
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1. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

1) Gambaran Umum 

Rumah Sakit Bhayangkara M. Hasan Palembang, sebagaimana 

dimaksud dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2011 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Rumah 

Sakit Bhayangkara Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan Unit 

Pelayanan Teknis (UPT) Pusdokkes Polri yang berkedudukan di bawah Kapolda 

melalui Kabiddokkes selaku pembina fungsi teknis kedokteran kepolisian dan 

kesehatan kepolisian, untuk pelaksanaan teknis operasional dan administratif. 

Rumah sakit Bhayangkara adalah rumah sakit pemerintah yang memberikan 

pelayanan kepada Masyarakat baik Masyarakat Polri (anggota polisi, ASN, dan 

keluarga, maupun Masyarakat umum). Sebagai sarana yang memberikan 

pelayanan publik, rumah sakit Bhayangkara harus terus mengupgrade diri karena 

tuntutan Masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik yang semakin tinggi 

seiring dengan kemudahan akses Informasi dan kemajuan teknologi. Untuk 

mewujudkan postur anggota Polri/PNS Polri serta masyarakat umum yang 

profesional, bermoral dan modern di Polda Sumatera Selatan, maka mekanisme 

pelayanan kesehatan anggota dan PNS Polri Serta masyarakat umum 

merupakan salah satu pilar penentu yang harus mampu dilaksanakan secara 

cepat, tepat, efektif, dan efisien. Pada rumah sakit Bhayangkara, bidang yang 

menjadi pelaksana penyelenggaraan kegiatan pelayanan di rumah sakit itu 

menjadi bagian di Subbidyanmeddokpol. Adapun yang masuk dalam 

Subbidyanmeddokpol meliputi: 

a) Urusan Pelayanan Medik (Uryanmed), menyelenggarakan kegiatan 

pelayanan medik; 

b) Urusan Pelayanan Keperawatan (Uryanwat), yang menyelenggarakan 

kegiatan pelayanan keperawatan; 
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c) Urusan Pelayanan Kedokteran Kepolisian (Uryandokpol), yang bertugas 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan kedokteran kepolisian; dan 

d) Instalasi-instalasi di Rumkit Bhayangkara, yang bertugas 

menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan fungsinya, meliputi: 

(1) Instalasi Gawat Darurat (IGD); 

(2) Intensive Care Unit (ICU); 

(3) Instalasi Bedah Sentral (IBS); 

(4) Instalasi Rawat Inap A (IRNA); 

(5) Instalasi Rawat Jalan (IRJA); 

(6) Kesehatan Gigi dan Mulut (Kesgilut) 

2) Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Subbidyanmeddokpol yang merupakan unsur pelaksana 

utama pelayanan Rumkit Bhayangkara M. Hasan Palembang dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Struktur Organisasi RS Bhayangkara TK II Palembang 
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Rumkit Bhayangkara M. Hasan Palembang bertugas 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan kedokteran kepolisian untuk 

mendukung tugas operasional Polri dan pelayanan kesehatan 

kepolisian bagi Pegawai Negeri pada Polri dan keluarganya serta 

masyarakat umum secara prima. Hal yang membedakan rumah sakit 

Bhayangkara dengan rumah sakit lain dengan keberadaan 

Uryandokpol. Rumah sakit Bhayangkara yang ada di Palembang 

Bernama rumah sakit Bhayangkara M. Hasan, dengan 

Uryandokpolnya yang memberikan pelayanan sebagai berikut: 

a) Kesehatan tahanan; rawat jalan maupun rawat inap; 

b) Forensik Klinik; 

c) Psikiatri forensik; 

d) Medikolegal; 

e) PPT korban kekerasan terhadap Perempuan dan anak 

f) Keslap 

g) Deteksi dini penanganan penyalahgunaan Narkotika 

 
Uryandokpol adalah layanan Medikolegal yaitu layanan 

penerapan ilmu Kedokteran yang digabungkan dengan ilmu Hukum. 

Dalam pelaksanaan pelayanan sangat berhubungan dengan proses 

Penyidikan dan banyak berinteraksi dengan penyidik baik dari 
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Ditreskrimum, Ditreskrimsus maupun Ditresnarkoba. Dan produk dari 

layanan Medicolegal berupa Visum atau surat keterangan lainnya 

yang bersifat Pro Justicia, merupakan salah satu alat bukti sah yaitu 

berupa keterangan ahli terhadap suatu kejadian perkara. Salah satu 

yang menjadi indikator kinerja penyidik adalah kecepatan dalam 

melengkapi berkas penyidikan, sesuai dengan Kode Administrasi 

Perkara Tindak Pidana berdasarkan Keputusan Jaksa Agung No 

518/A/J A/ 11/2001Tanggal 1 November 2001 yaitu Pemberitahuan 

Hasil Penyidikan sudah lengkap (P21). 

3) Tugas Pokok dan Fungsi 

Adapun saat ini action leader berkedudukan sebagai Kepala 

Urusan Pelayanan Kedokteran Kepolisian (Kaur Yandokpol) dan fungsi 

sebagai sesuai Perkap Nomor 11 tahun 2011 tanggal 30 Juni 2011 

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit 

Bhayangkara Kepolisian Negara Republik Indonesia, yang 

menyebutkan bahwa Kepala Urusan Pelayanan Kedokteran 

Kepolisian memiliki tanggung jawab yang penting dalam mengelola 

pelayanan Kedokteran Kepolisian Rumah Sakit Bhayangkara M Hasan 

Palembang yang berada di bawah KasubbidYanmeddokpol dan 

bertanggung jawab kepada Karumkit Bhayangkara. Tugas dan 

tanggung jawab utama Kepala Urusan Pelayanan Kedokteran 

Kepolisian antara lain: 

a) Menyiapkan layanan berupa Medicolegal berupa visum atau surat 

keterangan lainnya yang bersifat Pro Justisia, forensik klinik, 

psikiatri forensik, PPT korban kekerasan terhadap perempuan dan 

anak, Kesehatan Lapangan dan deteksi dini penanganan 

penyahgunaan narkotika; 

b) Memberikan pelayanan kesehatan tahanan, rawat jalan maupun 

rawat inap; 

c) Menyiapkan bahan untuk penyusunan rancangan RSB di 

lingkungan Uryandokpol; 

d) Menyiapkan  bahan  untuk  penyusunan  rancangan  RBA  di 
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lingkungan Uryandokpol; 

e) Menyiapkan bahan untuk penyusunan rancangan kebijakan di 

lingkungan Uryandokpol; 

f) Menyusun program kerja dan anggaran Uryandokpol; 

g) Menyusun SPO pelayanan di Uryandokpol; 

h) Menghadiri rapat rutin Rumah Sakit; 

i) Menghadiri rapat rutin dengan atasan langsung; 

j) Melakukan sosialisasi dan pembinaan pelaksanaan kebijakan RS 

kepada bawahan; 

k) Melakukan koordinasi, supervise dan monitoring pelaksanaan 

program kerja dan kegiatan operasional pelayanan di 

Uryandokpol; 

l) Melakukan monitoring, supervise dan pembinaan kepada 

bawahan; 

m) Mengevaluasi dan menyusun laporan kinerja dan anggaran 

Uryandokpol; 

Dalam melaksanakan tugasnya Kaur Yandokpol dibantu 

oleh Paur Yandokpol dan Pamin Yandokpol. 

4) Masalah Aktual 

Memperhatikan tugas-tugas yang dilaksanakan action leader 

sebagai Kaur Yandokpol pada Subbid Yanmeddokpol RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang terdapat permasalahan- 

permasalahan yang merupakan isu strategis sebagai berikut: 

a) Belum terpenuhinya sumber daya manusia baik secara 

kuantitas maupun kualitas pada Uryandokpol Subbid 

Yanmeddokpol RS M.Hasan Palembang 

Sumber daya manusia pada Uryandokpol saat ini terdiri dari 

10 (Sepuluh) orang yang terdiri dari dokter forensik 3 (Tiga) orang, 

dokter umum 1 (Satu) Orang, perawat 4 (Empat) orang dan bidan 

2 (Dua) orang. Kondisi tersebut jika dilihat dari kebutuhan dokter 

forensik, dokter umum dan perawat, hanya perawat dan bidan 

masing-masing terdapat 2 (Dua) kelebihan. Meskipun sumber 
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daya manusia pada Uryandokpol Subbid Yanmedokpol RS 

M.Hasan Palembang telah sesuai dengan Daftar Standar 

kebutuhan Personel (DSP) namun secara kualitas masih belum 

terpenuhi karena karena personel yang ada tidak sesuai dengan 

latar belakang pendidikan sehingga hal tersebut berdampak pada 

pelayanan terhadap stakeholder yang membutuhkan tenaga 

kesehatan ataupun pelayanan terhadap penyediaan laporan 

kepada pimpinan menjadi terlambat. 

Berikut adalah data DSP personel pada Uryadokpol saat ini: 

Tabel 1 Data personel Uryandokpol Subbid 
Yanmeddokpol RS Bhayangkara 
M.Hasan Palembang 

 

NO TENAGA 
KESEHATAN 

SESUAI 

DSP 
RIIL KURANG 

1 DOKTER FORENSIK 3 3 - 

2 DOKTER UMUM 1 1 - 

3 PERAWAT 4 2 2 

4 BIDAN 2 0 2 

 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan saat ini 

Uryandokpol RS Bhayangkara M. Hasan Palembang kekurangan 

personel untuk mendukung pelayanan terhadap seluruh 

stakeholder. 

 
b) Belum terintegrasinya Pelayanan Uryandokpol pada satu 

tempat wujud layanan One Stop Service di Uryandokpol 

Subbid Yanmeddokpol RS Bhayangkara M.Hasan Palembang 

Pelayanan Uryandokpol yang paling ideal merujuk dengan 

layanan Dokpol di rumah sakit R. Sukamto Kramat Djati menjadi 

satu tempat dan menjadi suatu pusat Medicolegal (Medicolegal 

Centre). Akan tetapi pelayanan di Uryandokpol Subbid 

Yanmedokpol RS M.Hasan Palembang masih belum optimal 

karena ruangan Dokpol masih bergabung dengan ruang rawat 

inap. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan tata ruang pelayanan 
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dan menimbulkan ketidaknyamanan terhadap pemohon dimana 

ruang rawat inap seharusnya terpisah dengan ruangan Dokpol. 

Berikut kondisi ruangan Dokpol yang masih bergabung dengan 

ruang rawat inap. 

Gambar 2 ruang Dokpol yang masih bergabung dengan ruang rawat 
inap 

 

 
Kondisi saat ini ruangan Uryandokpol yang masih bergabung dengan 

ruang rawat inap, hanya berupa ruang staf dengan ruang layanan 

dan ruang forensik yg terpisah. 

 
Gambar 3 Pusat Layanan Uryandokpol Yang Masih Proses Renovasi 

 

Telah tersedia gedung untuk pusat layanan uryandokpol tapi saat 

ini hanya untuk Instalasi forensik, untuk layanan lain dan ruang 

staf masih dalam proses renovasi dan persiapan. 

Ruang layanan 

Dokpol 

Ruang 

rawat inap 

Ruang staf 

uryandokpol 
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c) Belum optimalnya Pelayanan pembuatan visum atau surat 

keterangan lain yang bersifat Projustisia di Uryandokpol 

Subbid Yanmeddokpol RS Bhayangkara M. Hasan Palembang 

Pelayanan medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat 

keterangan lain yang bersifat Projustisia) pada Uryandokpol 

Subbid Yanmeddokpol RS M. Hasan Palembang saat ini masih 

dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu yang lama 

karena harus berulang kali dilakukan koreksi dan revisi berulang 

kali sehingga pelayanan medicolegal (dalam pembuatan visum 

atau surat keterangan lain yang bersifat projustisia) tidak tepat 

waktu yang seharusnya membutuhkan waktu 1 (Satu) s.d 2 (Dua) 

hari menjadi 1 (Satu) s.d 2 (Dua) minggu bahkan lebih. Hal ini 

tentunya dapat menghambat laporan kepada pimpinan maupun 

pihak terkait yang membutuhkan. Berikut Medicolegal (dalam 

pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia) yang dibuat secara manual sehingga tidak ada sarana 

sebagai pengingat secara periodik agar segera merespon surat 

masuk. 

Gambar 4 Laporan kegiatan pembuatan visum Tahun 2024 
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Dari laporan kegiatan Uryandokpol pada tahun 2024 terseut 

menunjukkan angka yang cukup tinggi untuk pelayanan 

medikolegal terkait pembuatan visum et repertum dan surat 

keterangan dokter lainnya 

Gambar 5 surat medicolegal manual 

 
Surat permintaan dari penyidik Hasil visum 
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Surat permintaan dari penyidik Hasil visum 

Selain itu pengarsipan dokumen penting berupa hasil 

Medicolegal (hasil visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia) tersebut masih dicatat pada buku arsip dan 

penyimpanannya menggunakan map/folder yang selanjutnya 

disimpan pada kardus yang ditumpuk-tumpuk dan tidak terakomodir 

sesuai dengan jenis dan klasifikasinya. Hal ini berakibat dokumen 

tersebut gampang lapuk, lembab, pudar/luntur dan berjamur serta 

berresiko dimakan rayap sehingga arsip cepat rusak dan pada saat 

dibutuhkan tidak dapat dipergunakan kembali bahkan berresiko 

hilang. Dengan demikian, ketika suatu saat arsip tersebut dibutuhkan 

maka tidak dapat digunakan. Disamping itu, penyimpanan arsip 

dokumen Medicolegal (hasil visum atau surat keterangan lain yang 

bersifat Projustisia) yang tidak sesuai tersebut berakibat sulitnya 

mencari dokumen visum ketika dibutuhkan karena harus mencari 

map/foldernya pada tumpukan kardus atau tumpukan map itu sendiri 

yang seharusnya bisa dilakukan 5 atau 10 menit namun karena 

tersimpan tidak beraturan maka menjadi 20 s.d 30 menit. Tentunya hal 

ini berakibat pula pada terlambatnya pelaporan kepada pimpinan 
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atau pihak terkait ketika membutuhkan arsip tersebut. Selain itu dokter 

akan kesulitan untuk mencari kembali (Recall) data pemohon karena 

proses penyimpanan dokumen penting yang bertumpuk dan tidak 

tersedia ruang atau tempat yang cukup menyebabkan penumpukan 

dokumen penting berupa Medicolegal (hasil visum atau surat 

keterangan lain yang bersifat Projustisia) yang baru dimusnahkan 

setelah masa retensi arsip 5 tahun. 

Gambar 6 penyimpanan dokumen medicolegal pada tempat/ruang kecil 
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Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penyimpanan dokumen penting berupa visum belum optimal, yaitu 

masih dilakukan secara manual dan tidak tersusun rapih. Oleh karena 

itu perlu adanya optimalisasi pengarsipan dokumen visum, yaitu 

berupa media penyimpanan arsip secara digitalisasi untuk keamanan 

penyimpanan data, mempermudah pencarian dan mempercepat 

pelaporan serta efisiensi anggaran penggunaan ATK dalam bentuk 

sistem yang terintegrasi dengan sistem informasi Rumah Sakit. 

Sehingga dapat menyajikan dokumen (visum atau surat penting 

lainnya) hanya untuk Penyidik, untuk dokumentasi rumah sakit 

disimpan dalam bentuk soft copy 

Selain itu, dalam hal percepatan pembuatan visum diperlukan 

adanya ruang khusus untuk petugas Uryandokpol untuk berkoordinasi 

dengan para dokter umum pemeriksa atau dokter forensic dalam 

proses editing visum, pengkoreksian dan konfirmasi menyetujui tanpa 

harus bertatap muka langsung. Dan bila memungkinkan dianggap sah 

di peradilan, tanda tangan dokternya dapat menggunakan barcode. 

 
4) Kondisi yang diharapkan 

Adapun perbandingan kondisi saat ini berdasarkan 

permasalahan-permasalahan tersebut di atas dengan kondisi 

yang diharapkan terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Perbandingan kondisi saat ini dengan kondisi yang diharapkan 
 

NO. KONDISI SAAT INI KONDISI YANG 

DIHARAPKAN 

1. Belum terpenuhinya 

sumber daya manusia baik 

secara kuantitas maupun 

kualitas pada Uryandokpol 

Terpenuhinya sumber daya 

manusia yang baik secara 

kuantitas maupun kualitas 

pada  Uryandokpol  Subbid 

Yanmeddokpol RS 
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 Subbid Yanmeddokpol RS 

M.Hasan Palembang 

Bhayangkara M.Hasan 

Palembang 

2. Belum terintegrasinya 

Pelayanan Uryandokpol 

pada satu tempat wujud 

layanan One Stop Service 

di Uryandokpol RS 

Bhayangkara   M.Hasan 

Palembang 

terintegrasinya Pelayanan 

Uryandokpol pada satu 

tempat wujud layanan One 

Stop Service di Uryandokpol 

RS Bhayangkara M.Hasan 

Palembang. 

3. Belum optimalnya 

Pelayanan pembuatan 

visum atau surat 

keterangan lain yang 

bersifat Projustisia di 

Uryandokpol  Subbid 

Yanmeddokpol   RS 

Bhayangkara  M.  Hasan 

Palembang 

OptimalnyaPelayanan dalam 

pembuatan visum atau surat 

keterangan lain yang bersifat 

Projustisia di Uryandokpol 

Subbid Yanmeddokpol RS 

Bhayangkara M. Hasan 

Palembang. 

 

5) Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, Action 

Leader melakukan memilihan masalah yang paling urgent, serious 

dan pertumbuhannya dengan menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth) yang merupakan salah satu cara menetapkan 

urutan prioritas isu dengan metode teknik scoring (5: sangat besar, 

4: besar, 3: sedang, 2: kecil, 1: sangat kecil). Adapun hasil dari analisis 

USG digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3 Analisa USG 

 

No Isu Strategis NILAI Total Rangking 
U S G 

1 Sumber daya manusia yang 

kurang baik  secara kuantitas 

maupun  kualitas  pada 

4 5 2 11 II 
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 Uryandokpol Subbid 

Yanmeddokpol RS Bhayangkara 

M.Hasan Palembang 

     

2 Belum terintegrasinya Pelayanan 

Uryandokpol pada satu tempat 

wujud layanan One Stop Service 

sebagai Upaya meningkatkan 

pelayanan di Uryandokpol RS 

Bhayangkara M.Hasan 

Palembang 

3 3 4 10 III 

3 Belum optimalnya Pelayanan 

Medicolegal (dalam pembuatan 

visum atau surat keterangan 

lain yang bersifat Projustisia) di 

Uryandokpol Subbid 

Yanmeddokpol  RS 

Bhayangkara    M.    Hasan 

Palembang 

5 4 4 13 I 

Keterangan: 

 
U : Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau 

tidak masalah tersebut diselesaikan. 

S : Seriuosness, yaitu dengan melihat dampak masalah tersebut 

terhadap produktifitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, 

membahayakan sistem atau tidak. 

G : Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah apakah masalah 

tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk 

dicegah. 

 
Dari berbagai permasalahan yang timbul, melalui metode USG 

(Urgency, Seriousness dan Growth) menunjukkan bahwa masalah 

utama yang dihadapi adalah “Belum optimalnya Pelayanan 

Medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan lain 
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yang bersifat Projustisia) di Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang”. Oleh karena itu diperlukan 

rencana aksi perubahan layanan Medicolegal (dalam pembuatan visum 

atau surat keterangan lain yang bersifat Projustisia) terutama dalam 

penerbitan surat Visum atau surat keterangan lainnya dan 

penyimpanan dokumen baik surat masuk-keluar, maupun surat Visum 

dan surat keterangan lainnya yang bersifat rahasia dan Pro Justicia. 

Berdasarkan permasalahan tersebut action leader membuat rencana 

aksi perubahan pada Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol RS. TK M. 

Hasan Palembang berupa Pengembangan Fitur SIMRS Layanan 

Medicolegal Di RS Bhayangkara M. Hasan Palembang. 

 
b. Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dalam rencana aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan adalah melakukan optimalisasi layanan 

Medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan lain yang 

bersifat Projustisia) di Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang berupa pengelolaan administrasi 

melalui akselerasi dengan menambahkan Fitur pada SIMRS untuk 

mempercepat layanan Medicolegal dan mendukung konsep 

Papperless Di RS Bhayangkara M. Hasan Palembang. Sehingga 

administrasi surat surat keluar dan surat mesuk dalam hal pembuatan 

visum direspon dengan cepat sehingga dapat memberikan informasi 

dan laporan secara cepat dan akurat. 

Dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan ini dibagi menjadi 

dua tahapan yaitu tahap off campus dan tahap pasca pelatihan. 

1) Tahap Off Campus 60 hari : 

a) Terwujudnya penambahan fitur pada SIMRS berupa fitur 

khusus untuk surat masuk dengan notifikasi pengingat 

periodik waktu per hari, pembuatan visum dengan kolom 

koordinasi dan konsultasi dengan dokter umum dan spesialis 
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serta kolom konfimasi persetujuan (Approval), penyimpanan 

Dokumen Visum dan surat masuk; 

b) Terwujudnya layanan Medicolegal (dalam pembuatan visum 

atau surat keterangan lain yang bersifat Projustisia) yang lebih 

cepat keluar produknya karena jalur koordinasi dan konsultasi 

dengan dokter umum pemeriksa maupun dokter spesialis 

Forensik dibuat secara online untuk lebih mengefisiensi waktu; 

c) Terwujudnya pengelolaan administrasi yang efisien baik 

dalam pengggunaan kertas (paperless) maupun dalam 

penyimpanan yang tidak membutuhkan ruang yang besar dan 

memudahkan dalam pencarian Kembali data (recall); 

d) Kasubbidyanmeddokpol dan Kauryandokpol berperan 

sebagai Super Admin yang dapat mengontrol secara langsung 

melalui Dashboard aplikasi SIMRS Dokpol. 

 
2) Tahap pasca pelatihan 

Tahap pasca pelatihan merupakan tujuan yang ingin dicapai pada 

jangka waktu pasca pelatihan yaitu, mengintegrasikan aplikasi 

SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) dengan 

SIMRS Bhayangkara M. Hasan Palembang. 

 
c. Nilai Tambah Bagi Organisasi 

Adapun nilai tambah bagi organisasi dalam pelaksanaan Rencana 

aksi perubahan dengan menambahkan fitur layanan medicolegal 

(dalam pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia) pada SIMRS ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

pelaksanaan pengelolaan administrasi secara cepat dalam hal ini 

pembuatan dan penyimpanan hasil visum dalam mendukung 

percepatan penerbitan surat visum pelaksanaan tugas di Uryandokpol 

Subbid  Yanmeddokpol  RS.  M.  Hasan  Palembang  dengan 
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memberikan pelayanan yang maksimal kepada semua stakeholder 

baik internal maupun eksternal yaitu: 

Tabel 4 Nilai Tambah Bagi Organisasi 
 

NO Kegiatan Saat ini Pengelolaan 

melalui 

Fitur baru 

pada SIMRS 

Ket 

1 Penerimaan data Waktu yang 

diperlukan 60 s.d 

180 menit 

Waktu yang 

diperlukan 

10 menit 

Efisiensi 

waktu 170 

menit 

2 Pembuatan 

Medicolegal 

(pembuatan 

visum atau surat 

keterangan lain 

yang bersifat 

Projustisia) 

Waktu yang 

diperlukan 1 s.d 2 

minggu(20.160 

menit) 

Waktu yang 

diperlukan 

30 menit 

Efisiensi 

waktu 

20.130 

menit 

3 Pengiriman hasil 

medicolegal 

(pembuatan 

visum atau surat 

keterangan lain 

yang bersifat 

Projustisia) 

Waktu yang 

diperlukan 1 s.d 2 

hari (2.890 menit) 

Waktu yang 

diperlukan 

15 menit 

Efisiensi 

waktu 

2875 

menit 

2 Rekapitulasi data 

medicolegal 

(pembuatan 

visum atau surat 

keterangan lain 

yang bersifat 

Projustisia) 

Waktu yang 

diperlukan 2 hari 

(2880 menit) 

Waktu yang 

diperlukan 

20 menit 

Efisiensi 

waktu 

2860 

menit 
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3 Penggunaan 

ATK 

3.000.000/thn 500.000,- Efisiensi 

sebesar 

2.5 juta 

 
d. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Rencana Aksi Perubahan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi organisasi baik internal maupun eksternal serta memiliki 

keterkaitan pula baik langsung maupun tidak langsung dengan 

program kerja Asta Cita, salah satunya yaitu “Memperkuat 

pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, 

pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta 

penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas 

serta mendukung program pemerintah berupa efisiensi karena 

dengan adanya fitur baru pada SIMRS dalam pembuatan surat visum 

dan surat keterangan lainnya yang bersifat Projustisia tidak dilakukan 

secaa manual. Dengan demikian dapat mengurangi anggaran kertas 

dan ATK. 

Oleh karena itu rencana aksi yang akan dilaksanakan yaitu 

Pengembangan Fitur SIMRS Layanan Medikolegal di RS. 

Bhayangkara M. Hasan Palembang berbasis web dan android, 

dimana melakukan kegiatan mempercepat layanan medicolegal 

(dalam pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia) dan penyimpanan surat-surat lainnya sebagai pendukung 

penerbitan surat visum. Adapun manfaat internal dan eksternal 

sebagai berikut: 

1) Manfaat internal. 

a) Memudahkan staf melakukan layanan medicolegal (dalam 

pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat 

Projustisia) secara cepat; 
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b) Memudahkan pengawasan dan pengendalian dalam pelaksanaan 

layanan medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat 

keterangan lain yang bersifat Projustisia); 

c) Memberikan kebutuhan informasi data secara cepat dan akurat 

kepada pimpinan terkait data medicolegal (dalam pembuatan visum 

atau surat keterangan lain yang bersifat Projustisia) dalam kegiatan 

penyelidikan pada situasi mendesak. 

d) Mengurangi penumpukan dokumen dan mencegah kerusakan 

dokumen penting, sehingga tata ruang lebih luas, rapi dan bersih; 

2) Manfaat eksternal. 

a) Mempercepat proses penyelesaian proses penyidikan untuk segera 

diproses lanjut; 

b) Memberi kemudahan informasi kepada penyidik terkait informasi 

kebutuhan dalam kegiatan proses penyidikan; 

c) Memberikan data hasil visum secara cepat, tepat dan akurat sesuai 

dengan data isian sehingga proses hukum berjalan lebih cepat; 

d) Mempercepat laporan kepada pimpinan terkait yang membutuhkan 

data kebutuhan anggota. 

3) Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Rencana Aksi Perubahan difokuskan pada optimalisasi 

layanan medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan 

lain yang bersifat Projustisia) di Uryandokpol Subbid Yanmeddokpol RS. 

Bhayangkara M. Hasan Palembang melalui penambahan fitur pada 

program SIMRS Rumah sakit Bhyangkara M.Hasan Palembang khusus 

untuk layanan di bidang Dokpol. . 
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2. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 

a. Inovasi 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan hasil USG di atas, maka inovasi 

rencana aksi perubahan yang dibuat adalah melakukan “Pembuatan Fitur 

Layanan pembuatan visum atau surat keterangan lain yang bersifat Projustisia 

di Rumah sakit Bhyangkara M.Hasan Palembang. 

 
b. Output 

Berdasarkan inovasi tersebut, Output yang dihasilkan dari rencana aksi 

perubahan ini adalah: 

1) Fitur pada aplikasi Sistem Informasi Dan Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) fitur khusus untuk surat masuk dengan notifikasi pengingat 

periodik waktu per hari, pembuatan visum dengan kolom koordinasi dan 

konsultasi dengan dokter umum dan spesialis serta kolom konfimasi 

persetujuan (Approval), penyimpanan Dokumen Visum dan surat masuk; 

2) Buku panduan penggunaan fitur baru pada Sistem Informasi Dan 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS); 

3) SOP layanan medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan 

lain yang bersifat Projustisia); 

4) Surat keputusan Ka RS. Bhayangkara M. Hasan Palembang tentang 

layanan medicolegal (dalam pembuatan visum atau surat keterangan lain 

yang bersifat Projustisia) menggunakan SIMRS; 
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3. TATA KELOLA SUMBER DAYA 

a. Sumber Daya Manusia 

Tim efektif dalam aksi perubahan merupakan penentu keberhasilan aksi 

perubahan yang akan membantu action leader dan berkerjasama dalam 

mewujudkan setiap kegiatan aksi perubahan yang akan dilakukan oleh tim 

efektif. Adapun susunan tim efektif sebagai berikut: 

 

 
NO 

 

 
NAMA 

JABATAN 
 
 

KETERANGAN 
STRUKTURAL DALAM AKSI 

PERUBAHAN 
1 KBP DR. dr. Karumkit RS Promoter/Mento

r 
Penanggungjawab 

 Budi  
Susanto, 

Bhayangkara   

 Sp,Bs TK II M. Hasan   
  Palembang   
  Polda   
  Sumatera   
  Selatan   

2 Kompol Dr. Kasubbid Promoter Wakil Penanggungjawab 

 Rakhmat 
Fajar 

Yanmedokpol   

 Apriandi RS   
  Bhayangkara   
  TK II M. Hasan   
  Palembang   
  Polda   
  Sumatera   
  Selatan)   

3 Pembina Hj. Kaur Action Leader Action Leader 

 Dr. Yunita, Yandokpol RS   
 MARS Bhayangkara   
  TK II M. Hasan   
  Palembang   
  Polda   
  Sumatera   
  Selatan   

4 Iptu Chairil Paur Tim Efektif Admin 

 Anwar,S.H Yandokpol RS   
  Bhayangkara   
  TK II M. Hasan   
  Palembang   
  Polda   
  Sumatera   
  Selatan   

5 Iptu Dr. Euis Pamin Tim Efektif Admin 

 Restetty,S.pB Yandokpol RS   
  Bhayangkara   
  TK II M. Hasan   



22 
 

 
 

  Palembang   
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  Polda 
Sumatera 
Selatan 

  

6 Anggota 
Uryandokpol 

Pelaksana 
Yandokpol 

RS 
Bhayangkara 

TK II M. 
Hasan 

Palembang 
Polda 

Sumatera 
Selatan 

Tim Efektif Admin 

7 Staf
 Binfun
g (Tim IT) 

IT dan 
operator 
SIM RS 

Bhayangkara 
TK II M. 
Hasan 

Palembang 
Polda 

Sumater
a 

Selatan 

Tim Efektif Admin 

 
Sedangkan tata kelola sumber daya aksi perubahan ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 6 Sumber Daya Manusia 

PROMOTER/SPONSOR 

KARUMKIT 

(KBP Dr.dr.BUDI SUSANTO,,Sp,Bs) 

MENTOR KASUBBID 

YANMEDOKPOL 

(KOMPOL Dr. RAKHMAT FAJAR APRIANDI) 

COACH 

(PEMBINA PARLINDUNGAN,S.E,MT.Ak) 

ACTION LEADER 

(PEMBINA HJ.Dr.YUNITA, MARS) 

TIM EFEKTIF 
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Tugas/ Fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Promoter/Sponsor: KBP DR.dr.Budi Susanto,Sp,Bs (Karumkit 

RS Bhayangkara M. Hasan Palembang) memiliki tugas Selaku 

Promoter/sponsor berperan dalam rencana aksi perubahan. 

Secara umum peran dan tugasnya sebagai berikut: 

a) Memberikan persetujuan, dukungan, arahan dalam 

merancang dan melaksanakan aksi perubahan; 

b) Membantu menyelesaikan hambatan; 

c) Memanfaatkan sumber daya yang dibutuhkan. 

2) Promoter: AKBP Dr. Andrianto,Sp.OG (Waka Rumkit RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang) memiliki tugas Selaku 

Promoter berperan 

a) Memberikan persetujuan, dukungan, arahan dalam 

merancang dan melaksanakan aksi perubahan; 

b) Membantu menyelesaikan hambatan; 

c) Memanfaatkan sumber daya yang dibutuhkan. 

2) Promoter/Mentor: Kompol Dr. Rakhmat Fajar Apriandi 

(Kasubbid Yanmedokpol RS Bhayangkara M. Hasan Palembang) 

berperan: 

a) Bertindak sebagai pembimbing berdasar pada sifat 

profesionalisme; 

b) Memberikan dukungan penuh pada perancangan; 

c) Sebagai atasan langsung memberikan persetujuan atas 

dokumen rancangan aksi perubahan; 

d) Memantau setiap perkembangan aksi perubahan; 

e) Berperan sebagai inspirator bagi action leader dalam 

melakukan inovasi yang dilakukan. 

3) Action Leader: Pembina Hj. Dr. Yunita, MARS (Kaur Yandokpol 

RS Bhayangkara M. Hasan Palembang berperan: 

a) Menyusun rancangan aksi perubahan; 

b) Mendelegasikan pembuatan rancangan aksi perubahan; 
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c) Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan stakeholder; 

d) Memimpin eksekusi keseluruhan tahapan yang telah 

dirancang dengan mendayagunakan seluruh sumber daya 

yang dimiliki; 

e) Menggerakan seluruh elemen stakeholder dalam Meyakinkan 

atasan langsung, stakeholder dan bawahan untuk menerima 

rencana aksi perubahan; 

4) Coach: Pembina Parlindungan,S.E,M.T,Ak, Tenaga Pendidik 

(Gadik) Pusdik Administrasi Lemdiklat yang secara umum 

memiliki peran dan tugas: 

a) Memberikan motivasi dan bimbingan kepada action leader, 

dalam aksi perubahan; 

b) Menjadi conselor bagi action leader dalam perancangan dan 

pelaksanaan aksi perubahan; 

c) Melakukan monitoring kegiatan peserta; 

d) Memberikan masukan dan feedback terhadap perancangan 

dan pelaksanaan aksi perubahan; 

e) Mengkomunikasikan proses kemajuan dan hasil coaching 

kepada penyelenggara Pendidikan Kepemimpinan Pengawas 

(PKP). 

5) Tim Efektif: Paur Yandokpol dan Pamin Yandokpol RS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang yang membantu Action 

Leader dalam mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan 

pada rencana aksi perubahan yang memiliki peran dan tugas: 

a) Memberikan dukungan pada tahap perancangan, 

pembangunan, implementasi dan monitoring; 

b) Bekerja secara bersama-sama sesuai dengan kompetensinya; 

c) Berkomitmen untuk mewujudkan rencana aksi perubahan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan; 

d) Bertugas dalam pelaksanaan sosialisasi; 
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e) Bertugas dalam membuat perencanan, penyertaan partisipasi 

stakeholder, penyusunan format evaluasi, pelaksanaan 

evaluasi kegiatan; 

b. Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi 

perubahan ini antara lain : 

1. Ruangan kerja 

2. Laptop/komputer 

3. Jaringan internet 

4. Printer 

5. Scanner 

6. Kamera handphone 

7. Alat tulis kantor 

8. Perangkat sosialisasi seperti ruang rapat, infokus. 

Seluruh sarana dan prasarana ini akan disediakan dengan cara 

mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada di lingkungan kerja 

Uryandokpol Subbid Yanmedokpol RS Bhayangkara M. Hasan 

Palembang. 

 

4. STAKEHOLDER 

a. Identifikasi Stakeholder 

Stakeholder didefinisikan sebagai perorangan maupun kelompok- 

kelompok yang tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar 

organisasi, yang berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan-tujuan 

dan tindakan-tindakan sebuah Tim. 

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui siapa 

stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap 

program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu dikenali jenis 

stakeholder sebagai berikut: 
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1) Stakeholder utama/kunci 

Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan keberadaan 

mereka sangat penting bagi organisasi yang memiliki program 

tersebut. 

2) Stakeholder primer 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung dipengaruhi 

oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. 

Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif. 

3) Stakeholder sekunder 

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik 

tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif pula. 

Dalam menempatkan masing-masing stakeholder ke dalam salah 

satu kuadran tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan 

ciri-ciri keempat kelompok stakeholders sebagai berikut: 

a) Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program dan 

juga kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau 

menggagalkannya); 

b) Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 

kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan; 

c) Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat 

dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 

mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik; 

d) Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, 

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 

Dalam mengimplementasikan pengiriman data personel secara 

digital, action leader melakukan identifikasi stakeholder baik 

internal maupun eksternal. Stakeholder atau pemangku 

kepentingan yang bekaitan dengan Rencana Aksi Perubahan ini 

digambarkan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5 Pengklasifikasian Stakeholder 
 

NO STAKEHOLDER DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

1 2 3 4 5 6 

INTERNAL 

1 Karumkit M. 
Hasan 
Palembang 

Sebagai 
pimpinan 
atasan 
langsung yang 
memberikan 
persetujuan 
adanya 
rencana aksi 
perubahan 
serta 
pengendali dan 
pengawas 
dalam 
pelaksanaan 
Rencana Aksi 
Perubahan 

Promoter/ 
Sponsor 

Sangat Tinggi 
(+++) 

(9) 

2 Waka Rumkit M. 
Hasan 
Palembang 

Sebagai 
pimpinan 
atasan 
langsung yang 
memberikan 
persetujuan 
adanya 
rencana aksi 
perubahan 
serta 
pengendali dan 
pengawas 
dalam 
pelaksanaan 
Rencana Aksi 
Perubahan 

Promoter Sangat Tinggi 
(+++) 

(9) 

3 Kasubbid 
Yanmedokpol 

Memiliki 
peranan untuk 
mendukung 
terlaksananya 
aksi perubahan 

Promoter/ 
Mentor 

Sangat Tinggi 
(+++) 

(9) 

4 Paur Yandokpol Anggota Tim 
Efektif yang 
akan 
melaksanakan 

Defender Sedang 
(++) 

(5) 
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NO STAKEHOLDER DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

  seluruh 
kegiatan yang 
telah 
dijadwalkan 
serta 
melakukan 
kegiatan 
koseptual dan 
evaluasi 
kegiatan 

   

5 Pamin Yandokpol Anggota Tim 
Efektif yang 
akan 
melaksanakan 
seluruh 
kegiatan yang 
telah 
dijadwalkan 
serta 
melakukan 
kegiatan 
koseptual dan 
evaluasi 
kegiatan 

Defender Sedang 

(++) 

(5) 

6 Pelaksana 
Yandokpol 

Anggota Tim 
Efektif yang 
akan 
melaksanakan 
seluruh 
kegiatan yang 
telah 
dijadwalkan 
serta 
melakukan 
kegiatan 
koseptual dan 
evaluasi 
kegiatan 

Defender Sedang 
(++) 

(5) 

 EKSTERNAL 

7 Direskrimum Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 

Promoter Tinggi 
(++) 

(8) 
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NO STAKEHOLDER DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

  rencana aksi 
perubahan 

   

8 Direskrimsus Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter Tinggi 
(++) 

(8) 

9 Diresnarkoba Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter Tinggi 
(++) 

(8) 

10 Kapolres/Kapolre 
stabes jajaran 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Promoter Tinggi 
(++) 

(8) 

11 Kasubbid 
Jangmedum 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Latens Tinggi 
(++) 

(6) 

12 Kaur Jangmed Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Latens Tinggi 
(++) 

(6) 

13 Kaur Jangum Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Latens Tinggi 
(++) 

(6) 

14 Kaur Yanmed Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Latens Tinggi 
(++) 

(6) 
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15 Kaur Yanwat Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

Latens  Tinggi  
(++) 

(6) 

16 Staf Binfung (Tim 
IT ) Rumah Sakit 
/Programmer 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
aksi perubahan 

Defender Sedang 
(++) 

(5) 

17 Dr Spesialis 
forensik Mitra 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
aksi 
perubahan 

Defender 
 

Sedang  
(++) 

(5) 

18 dr umum mitra 
dan BLU 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
aksi 
perubahan 

Defender 
 

Sedang  
(++) 

(5) 

19 Pasien/ 
Masyarakat 

Memiliki 
peranan dalam 
membantu 
kesuksesan 
aksi 
perubahan 

Apathetic Rendah 
(+) 

(2) 
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Tabel 6 Identitas Stakeholder 

 

 

 

NO 
 

STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 
MEMPENGARUHI 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENT APATHETIC 

A. INTERNAL           

1 Karumkit √  √ √ +++9    Manage Closely Canalizing 

2 Waka Rumkit √ 
 

√ √ +++9 
   

Manage Closely Canalizing 

3 
Kasubbid 
Yanmedokpol 

√ 
  

√ +++9 
   

Manage Closely Canalizing 

4 Paur Yandokpol √ √    +5   Keep informed Persuasive 

5 Pamin Yandokpol √ √    +5   Keep informed Persuasive 

6 Pelaksana Yandokpol √ √    +5   Keep informed Persuasive 

 

NO 
 

STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 
MEMPENGARUHI 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENT APATHETIC 

B. EKSTERNAL           

7 Direskrimum  √   +8    Manage Closely Canalizing 

8 Direskrimsus  √   +8    Manage Closely Canalizing 

9 Diresnarkoba  √   +8    Manage Closely Canalizing 

10 
Kapolres/Kapolretabes 
jajaran 

 
√ 

  
+8 

   
Manage Closely Canalizing 

11 Kasubbid Jangmedum   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

12 Kaur Jangmed   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

13 Kaur Jangum   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

14 Kaur Yanmed   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

15 Kaur Yanmat   √    ++6  Keep Satisfied Persuasif 

16 
dr. Spesialis forensik 
mitra 

   
  +5   Keep informed Persuasive  

17 
dr. umum mitra dan 
BLU 

   
  +5   Keep informed Persuasive  

18 
Staf Binfung(Tim IT 
RS ) / programmer 

√     
++5 

  
Keep informed Persuasive 

19 Pemohon/Masyarakat   √     +2 Minimal effort Informatif 
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KETERANGAN : 

 
Jenis Stakeholder 

Primer : Yang menerima dampak langsung 

Sekunder : Yang tidak menerima dampak langsung 

Utama : Yang dapat mempengaruhi dan 

dipengaruhi 

Kelompok Stakeholder 

Promoter : Pengaruh besar dan ketertarikan besar 

Defender : Pengaruh lemah namun ketertarikan besar 

Latent : Pengaruh besar namun ketertarikan lemah 

Apatetik : Pengaruh lemah dan ketertarikan lemah 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+) : Cukup Mendukung / Mendukung / Sangat 

mendukung; 

• Negatif (-) : Menentang; 

• Positif / Negatif (+/-) : Netral. 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka 

makin tinggi towernya: 

• Rendah : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 ≤ ….(promoter). 

 
Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahanan maka 

action leader akan menerapkan beberapa strategi komunikasi dalam 

menjalin hubungan dengan stakeholder sebagai berikut: 

a. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi, diantaranya : 

1) Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak dengan 

mengulangi pesan kepada stakeholder dengan teknik redundancy 
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atau repetition. Action leader memberikan informasi kepada 

stakeholder tentang penggunaan inovasi secara teratur sehingga 

stakeholder tertarik untuk menggunakannya karena mereka tahu dan 

merasakan manfaatnya (selalu promosi terkait penggunaan inovasi). 

2) Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan mempelajari 

pengaruh kelompok terhadap individu atau pemangku kepentingan. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi perubahan, 

pemangku kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini sudah 

sesuai dengan nilai-nilai dan standar pemangku kepentingan dengan 

melakukan analisis kebutuhan pemangku kepentingan dengan tepat. 

(melakukan analisis kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat 

sasaran). 

3) Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang bertujuan 

untuk mempengaruhi pemangku kepentingan dengan memberikan 

penjelasan. Untuk menyampaikan inovasi yang akan kita lakukan, 

para pemimpin aksi dapat mengadakan pertemuan secara langsung 

atau menggunakan media luring. Ini memungkinkan para pemimpin 

aksi untuk menyampaikan apa yang sebenarnya tentang fakta, data, 

dan pendapat. Ini memungkinkan para stakeholder untuk bertanya 

langsung dan memahami maksud dan tujuan perubahan, serta 

memahami keuntungan yang akan dirasakan jika perubahan 

berjalan dengan baik,sosialisasi langsung maupun secara daring 

action leader membuat WA group khusus tim efektif. 

4) Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam situasi ini, 

pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran maupun perasaannya. 

Strategi ini digunakan untuk membuat pemangku kepentingan ingin 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan dan 

memberikan dukungan sepenuhnya untuk mencapai hasil yang 

optimal. Untuk mencapai hal ini, pendekatan komunikasi formal 

maupun informal digunakan. Ini akan membuat orang yakin untuk 

mendukung pemimpin aksi. (kampanye aksi perubahan). 
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5) Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi pemangku 

kepentingan dari pernyataan umum yang dilontarkan adalah dengan 

menggunakan teknik edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam 

bentuk pesan yang mengandung pendapat, fakta, dan pengalaman. 

Untuk memberi tahu stakeholder tentang pentingnya inovasi, action 

leaders harus memberi tahu mereka bagaimana menggunakannya. 

Sumber pendidikan yang mendukung aksi perubahan termasuk 

buku, internet, dan web binnar, dan hasilnya didistribusikan kepada 

pihak berwenang. 

6) Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik koersif ini 

biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan dan perintah. Ini 

dilakukan dengan membuat aturan yang memaksa inovasi untuk 

terus digunakan. (dapat dibuatkan surat perintah dan keputusan 

penggunaan inovasi). 

b. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

1) Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang konsisten dan tetap 

berkomitmen walaupun situasi berubah ;Komunikasi langsung, harus 

dapat merespons pertanyaan secara langsung ;Harus dimonitor 

terus menerus; Komunikasi yang memungkinkan stakeholders dapat 

bertanya kapanpun dan dapat menyediakan jawaban ; Memahami 

masalah yang timbul dan dapat memberi respon dengan cepat. 

2) Defendents Stakeholders adalah Keep Informed/ KI: Susun 

Strategi komunikasi bersama dengan stakeholders ini (When, What 

Means, Why, Who); Gunakan software manajemen yang 

memberikan laporan; Laporkan status proyek ringkas dan rinci. 

3) Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS , Stakeholder 

dalam kategori ini bisa jadi pengaruh yang kuat, tetapi karena mereka 

berpotensi memiliki kepentingan rendah, anda perlu menemukan 

saluran digital yang sesuai untuk menargetkan pesan mereka. 
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4) Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ ME : Mengelola 

hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, Tetap sopan dan 

bersikap sewajarnya ketika bertemu Gunakan metode push 

communication – tidak ada interaksi kecuali diminta. 

 

b. Peta Jejaring 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu stakeholder yang berkepentingan terhadap perubahan. Oleh 

karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau net map yang bertujuan 

memetakan stakeholder yang terkait dengan perubahan tersebut. Maka 

apabila dipetakan dalam net map, maka Stakeholder yang terlibat dalam 

aksi perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4 Peta Jejaring 
 

 
: Perintah 

: Laporan 

: Koordinasi 

: Sosialisasi 
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Penjelasan : 

1) Promoter mengeluarkan Surat perintah/Surat Keputusan tentang 

pembentukan tim efektif untuk bersama-sama dengan action 

leader melaksanakan kegiatan aksi perubahan yang telah 

dilaksanakan. 

2) Action leader melakukan laporan dan konsultasi terhadap mentor 

tentang kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi 

rencana aksi perubahan, pembentukan tim efektif, keterlibatan 

stakeholder internal dan eksternal, serta hal-hal lain yang 

diperlukan dalam kegiatan aksi perubahan. 

3) Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Eksternal 

tentang pelaksanaan aksi perubahan. 

4) Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Internal tentang 

pelaksanaan aksi perubahan. 

5) Action Leader berkoordinasi dengan tim Efektif serta membuat 

sistem informasi monitoring pelaksanaan anggaran, modul dan 

tutorial. 

6) Action Leader mensosialisasikan hasil aksi perubahan kepada 

stakeholder internal tentang kegiatan penyusunan. 

7) Action leader mengimplementasikan aksi perubahan kepada 

stakeholder internal dan eksternal. 

8) Action Leader melakukan laporan dan berkoordinasi dengan coach 

mengenai kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan aksi 

perubahan. 

c. Kuadran Stakeholder 

Seluruh stakeholder yang diuraikan tersebut apabila dipetakan 

dalam Kuadran Analisis Stakeholders, maka akan tampak seperti 

pada gambar berikut: 
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Gambar 5 Kuadran Stakeholder 

 

PENGARUH TINGGI 
 

 

 

 
 

PENGARUH RENDAH 

 
5. PENTAHAPAN RENCANA AKSI (MILESTONE) 

Tahapan rencana aksi perubahan tersusun dalam jadwal kegiatan dari 

perencanaan sampai pasca pelatihan akan dilaksanakan selama 60 

(enam puluh) hari yang dimulai dari tanggal 3 Mei s.d 29 Juni 2025. 

Pentahapan rencana aksi perubahan terurai pada tabel di bawah ini: 

Tabel 7 Pentahapan Rencana Aksi 

 

 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

1 2 3 4 

 TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI  

I.Tahap Perencanaan ( Tanggal 3 s.d 5 Mei 2025) 

1 Menyusun kebutuhan data

 dukung rencana aksi 

perubahan 

Minggu ke I 

Tanggal 3 Mei 

2025 

1. Dokumentasi 

kegiatan 

 

 
P 

E 

R 

A 

N 

 

R 

E 

N 

D 

A 

H 
Defenders 

1. Paur Yandokpol 

2. Pamin Yandokpol 

3. Pelaksana Yandokpol 

4. Staf Binfung (Tim 

I/programmer) 

5. dr. Spesialis 
forensik mitra 

6. dr. umum mitra 
dan BLU 

Aphatetics 
 

1. Pemohon/Masyaraka t 

Promotors 
 

1. Karumkit 

2. Waka Rumkit 

3. Kasubbid Yanmedokpol 

4. Direskrimum 

5. Direskrimsus 

6. Diresnarkoba 

7. Kapolres/Kapolrestabes 

jajaran 

Latens 

 

1. Kasubbid 
Jangmedum 

2. Kaur Yanmed 

3. Kaur Yanmat 

4. Kaur Jangum 

5. Kaur Jangmed 

 

 
P 

E 

R 

A 

N 

 

T 

I 

N 

G 

G 

I 
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(1 hari) 
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 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

   2. List data 

dukung aksi 

perubahan 

Tanggal 4 Mei 2025 (hari Minggu) 

2 Melaporkan kepada atasan 

langsung selaku Mentor mengenai 

rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan 

Minggu ke I 

Tanggal 5-6 Mei 
2025 

(2 hari) 

Dokumentasi 

kegiatan 

3 Mengumpulkan data dukung 

terkait rencana aksi perubahan 
Minggu ke I 

Tanggal 7 Mei 2025 

(1 hari) 

1. Data 

pendukung 

2. Dokumenta

si kegiatan 

II.Tahap Pengorganisasian ( Tanggal 8 s.d 11 Mei 2025) 

4 Rapat Penyampaian rencana

 aksi perubahan dengan 

stakeholder internal 

 
 

 
Minggu ke I 

Tanggal 8 s.d 9 Mei 

2025 

(2 hari) 

1. Surat 
undangan 

/pemberitahuan 

2. Notulen rapat 

3. Daftar hadir 

5 Pembentukan tim efektif rencana 

aksi perubahan 

1. Daftar nama 

tim efektif 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

6 Pembuatan sprin tim efektif Minggu ke 1 

Tanggal 9 Mei 2025 

(1 hari) 

1. Sprin tim efektif 

2. Dokumenta

si kegiatan 

7 Melaksanakan koordinasi dengan 
staf 

Binfung selaku tim IT (programmer) 

Minggu ke 1 

Tanggal 10 s.d 

11 Mei 2025 

(2 hari) 

Dokumentasi 

kegiatan 

8 Membuat surat tugas untuk tim 

IT (Programmer) 

1. Dokumenta

si kegiatan 

2. Surat tugas 

III.Tahap Pelaksanaan ( Tanggal 12 Mei s.d 22 Juni 2025) 

9 Merancang SIPMEL (Sistem 

Informasi Pelayanan Medikolegal) 

Minggu ke 1 s.d 

Minggu ke 3 

• Fitur baru 

•  Dokumenta

si kegiatan 
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 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

  Tanggal 12 s.d 24 Mei 

2025 

(11 hari) 

 

Tanggal 25 Mei 2025 (hari minggu) 

10 Menyusun buku panduan 

penggunaan SIPMEL (Sistem 

Informasi Pelayanan Medikolegal) 

Minggu ke 4 

Tanggal 26 s.d 27 
Mei 

2025 

(2 hari) 

1. Buku 

panduan 

penggunaan 

SIPMEL 

Dokumentasi 

kegiatan 

11 Pengesahan/penandatanganan 

buku panduan penggunaan SIPMEL 

(Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 

Minggu ke 4 

Tanggal 28 mei 2025 

(1 hari) 

1. Buku 

pedoman/ 

petunjuk 

penggunaan 

SIPMEL yang 

telah 

ditandatangan

i 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

Tanggal 29 s.d 30 2025 (Libur kenaikan Yesus Kristus) 

12 Membuat SOP layanan 

Medicolegal melalui SIPMEL 

Minggu ke 5 

Tanggal 31 Mei s.d 2 

Juni 2025 

(2 hari) 

1. SOP layanan 

Medicolegal 

melalui 

SIPMEL 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

13 Bimbingan teknis penggunaan 

SIPMEL kepada tim efektif 

Minggu ke 5 

Tanggal 3 Juni 2025 

(1 hari) 

1. Daftar hadir 

2. Notulen 

3. Dokumentasi 

14 Membuat undangan sosialisasi 

kepada stakeholder internal dan 

eksternal 

Minggu ke 5 

Tanggal 4 Juni 2025 

(1 hari) 

1. Undangan 

2. Dokumenta

si kegiatan 



42 
 

 
 

15 Sosialisasi kepada stakeholder 

internal dan stakeholder eksternal 

layanan Medicolegal  

menggunakan SIPMEL 

Minggu ke 5 

Tanggal 5 Juni 2025 

(1 hari) 

1. Daftar Hadir 

2. Berita 

acara 

sosialisasi 
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 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

 (Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 

 3. Dokumentasi 

kegiatan 

Tanggal 6 Juni 2025 (Hari raya Idul Adha) 

16 Implementasi penggunaan SIPMEL 

(Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) 

Minggu ke 5 s.d 

Minggu ke 7 

Tanggal 7 Juni s.d 
21 

Juni 2025 

(13 hari) 

1. Data hasil 

penggunaan 

Medicolegal 

(pembuatan 

surat visum 

atau surat 

keterangan 

lainnya yang 

bersifat 

Projustisia) 

melalui 

SIMRS 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

Tanggal 22 Juni 2025 (hari minggu) 

Monitoring dan Evaluasi ( Tanggal 23 s.d 26 Juni 2025) 

17 Monitoring pelaksanaan 

penggunaan SIPMEL (Sistem 

Informasi Pelayanan Medikolegal) 

 
 
 
 

 
Minggu ke 8 

Tanggal 23 Juni 
2025 

(1 hari) 

1. Data 

capaian 

keberhasila

n rencana 

aksi 

perubahan 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

18 Membuat surat dukungan 
stakeholder 

1. Surat 

dukungan 

stakeholder 

2. Dokumentasi 

kegiatan 
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19 Membuat instrument evaluasi 

penggunaan aplikasi SIPMEL 

(Sistem Informasi  Pelayanan  

Medikolegal) 

menggunakan google form 

Minggu ke 9 

Tanggal 24 Juni 
2025 

(1 hari) 

1. Kuisioner 

kemanfaatan 

dan 

kepuasan 

pengguna 
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 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

   layanan 

Medicolegal 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

20 Menyebarkan kuisioner 1. Data 

sebaran 

kuisioner 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

21 Mengolah data hasil kuisioner 1. Hasil kuisioner 

2. Dokumenta

si kegiatan 

Pelaporan (Tanggal 25 s.d 29 Juni 2025) 

22 
 
 
 
 
 
 

 
23 

Penyusunan Laporan Akhir 

rencana Aksi Perubahan 

 
 
 
 

 
Pembuatan video pelaksanaan 

rencana aksi perubahan 

Minggu ke 8 

Tanggal 25 Juni 
2025 

(1 hari) 
 
 
 

 
Minggu ke 8 

Tanggal 26 Juni 
2025 

(1 hari) 

1. Laporan 

akhir 

rencana 

aksi 

perubahan 

2. Dokumenta

si kegiatan 

 
1. Video 

pelaksanaan 

aksi 

perubahan 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

Tanggal 27 Juni 2025 (tahun baru islam) 

24 Membuat surat

 pernyataan 

keberlanjutan aksi perubahan 

Minggu ke 8 

Tanggal 28 Juni 
2025 

(1 hari) 

1. Surat 

pernyataan 

keberlanjutan 

aksi 

perubahan 

2. Dokumentasi 

kegiatan 
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 Tahapan Kegiatan Waktu Output 

17 Penyerahan aksi perubahan 

kepada Promoter/Sponsor dan 

mentor 

 1. Berita acara 

penyerahan 

aksi 

perubahan 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

Tanggal 29 Juni 2029 (hari minggu) 

 PASCA PELATIHAN 

I Mengintegrasikan aplikasi SIPMEL 

(Sistem Informasi Pelayanan 

Medikolegal) dengan SIMRS 

Bhayangkara M. Hasan Palembang 

 
Dilaksanakan setelah 

berakhirnya pelatihan 

dan berkelanjutan 

 
aplikasi berjalan 

baik dan 

digunakan sesuai 

kebutuhan 

 

6. MANAJEMEN RESIKO 

Tabel 8 Manajemen Resiko 

 

No Potensi Masalah Resiko Strategi Mengatasi 

Masalah 

1 Sulit mengubah kebiasaan 

stakeholder sebagai 

pengguna dari sistem 

manual ke sistem digital. 

kurang 

lancarnya saat 

penggunaan 

aplikasi 

dikarenakan saat 

menggunakan 

sistem memakai 

koneksi internet 

yang jaringannya 

tidak stabil. 

Melakukan pendekatan 

persuasif kepada 

stakeholder untuk 

melakukan sosialisasi 

sistem informasi 

2 Aplikasi terkena hacker 1. aplikasi tidak 

dapat 

difungsikan 

1.  Melakukan peningkatan 

keamanan data dan 

sistem 
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  2. Adanya 

komplain dari 

pemohon 

sehingga 

menyebabkan 

pelayanan 

terganggu 

2. Melakukan monitoring 

penggunaan aplikasi 

secara berkala 

3 Pada saat implementasi 

user tidak menggunakan 

aplikasi yang telah dibuat 

Rencana aksi 

perubahan tidak 

tercapai 

1. Melakukan sosialisasi 

secara berkala dalam 

bentuk mengingatkan 

manfaat menggunakan 

fitur layanan 

Medicolegal 

2. Melakukan 

pendampingan dalam 

pelaksanaannya 

4 Kurang    maksimalnya 

action leader 

melaksanakan perannya 

karena stakeholder 

melaksanakan tugas lain 

disamping tugas pokoknya 

sehari-hari 

Proses 

pelaksanaan 

rencana aksi 

perubahan 

kurang maksimal 

karena pekerjaan 

rutin 

Melakukan komunikasi dan 

koordinasi secara baik 

dengan seluruh stakeholder 

baik internal maupun 

eksternal 

 
7. RENCANA STRATEGI STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta dan mentor terhadap proses 

pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek sikap dan 

perilaku peserta pelatihan kepemimpinan mencakup 3 (tiga) komponen 

kompetensi, sebagai berikut: 

a. Penilaian Sikap perilaku Kepemimpinan 

1. Penilaian terhadap diri sendiri 

Tabel 9 Formulir Penilaian Sikap Perilaku Peserta 
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   FORMULIR PESERTA  

Nama : Dr. Hj. Yunita,MARS 

NIP : 197802262002122004 

Jabatan : KAUR YANDOKPOL 

Satker : RS. BHAYANGKARA M. HASAN POLDA SUMATERA SELATAN 

Program : Pendidikan Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

     

Komponen Sub Komponen SKOR 1 - 10 

 
 
 
 
 
 

 
INTEGRITAS 

1 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi. 
8 

2 Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas yang 
diembannya. 

8 

3 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk melaksanakan tugas dan fungsi mereka 

sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi ketentuan terkait waktu kerja yang 
berlaku dalam organisasi. 

9 

4 Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai dengan 
etika organisasi. 

9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam organisasi secara konsisten dalam 

setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya. 
8 

6 Memberikan argumen dengan disertai pemahaman atas ketentuan yang berlaku di 

organisasi dan konsekuensinya dalam mengingatkan atau mengajak rekan kerja/ bawahan 
dalam penegakan aturan. 

 

8 

 JUMLAH 8,33 

 
 
 
 
 

 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun lisan dalam 

menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya. 
9 

8 Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup satuan 

kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya. 
8 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi dalam 

rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan organisasi 
8 

10 Merespon dengan positif adanya perbedaan atau kemajemukan dalam unit/tim kerja 

sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang disepakati. 
8 

11 Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam rangka mencapai sasaran atau 

tujuan tim yang telah disepakati. 
9 

 JUMLAH 8,40 

 
 
 
 
 

 
MENGELOLA 

PERUBAHAN 

12 Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku kepentingan dan memberikan penjelasan 

mengenai prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan 

publik yang efektif dan efisien. 

 
9 

13 Aktif mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan 

dalam pemberian pelayanan publik. 
9 

14 Menggunakan cara yang beragam untuk memastikan bawahan memahami arahan 

penyelesaian tugas yang sesuai dengan target kerja yang diberikan dan SOP yang berlaku 
8 

15 Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk menyesaikan pekerjaan terutama 

ketika menghadapi hambatan 
8 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pemberian pelayan publik. 
9 

 JUMLAH 8,60 
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2. Penilaian Mentor 

Tabel 10 Tabel Formulir Peniaian Sikap Perilaku Mentor 
 

FORMULIR MENTOR  

Nama Peserta : Dr. Hj. Yuni ta ,MARS Nama Mentor : Dr. Rakhmat Fajar Apriandi  

NIP : 197802262002122004 NRP : 80041350  

Jabatan : 197802262002122004 Jabatan : KASUBBID YANMEDDOKPOL  

Satker : KAUR YANDOKPOL Satker : RS. BHAYANGKARA M.HASAN POLDA 

Program : Pendidikan Kepemimpinan Pengawas (PKP)   SUMATERA SELATAN  

 

Komponen Sub Komponen SKOR 1 - 10  

 

 

 
 

 

 
 

 

INTEGRITAS 

1 Mengingatkan rekan kerja a ta u bawahan untuk bertindak sesuai dengan nilai,  

norma, dan etika organisasi dalam segala s i tua s i dan kondisi.  
9 

 

2 Menunjukkan komitmen dan ta nggung jawab terhadap penyelesaian tuga s yang 

diembannya. 9 
 

3 Mengingatkan rekan kerja a ta u bawahan untuk melaksanakan tuga s dan fungsi 

mereka sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan mema tuhi ketentua n terkait 

waktu kerja yang berlaku dalam organisasi.  

 

9 

 

4 Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai 

dengan etika organisasi.  
8 

 

5 Menerapkan norma a ta u a tura n yang berlaku dalam organisasi secara konsisten 

dalam setiap s i tua s i dalam l ingkup pekerjaannya. 
9 

 

6 Memberikan argumen dengan diserta i pemahaman a ta s ketentua n yang berlaku di 

organisasi dan konsekuensinya dalam mengingatkan a ta u mengajak rekan kerja/ 
8 

 

 JUMLAH 8,666666667  

 

 

 
 

 

 

KERJASAMA 

9 Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertul is maupun l isan 

dalam menunjang kelancaran kerja pada uni t/ti m yang dipimpinnya. 
9 

 

10 Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di l ingkup sa tua n 

kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di l ingkup uni tnya . 
9 

 

11 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi 

dalam rangka menunjang kuali ta s layanan yang diselenggarakan organisasi  
 

8 

 

12 Merespon dengan positif  adanya perbedaan a ta u kemajemukan dalam uni t/ti m 

kerja sehingga teta p fokus pada tujua n kerja yang disepakati.  
9 

 

13 Berta nggungjawab terhadap peran a ta u tuga snya dalam rangka mencapai sasaran 

a ta u tujua n tim yang telah disepakati.  
8 

 

 JUMLAH 8,60  

 
 

 

 
 

 

MENGELOLA 

PERUBAHAN 

14 Aktif mencari informasi kebutuha n pemangku kepentingan dan memberikan 

penjelasan mengenai prosedur s ta ndar pelayanan yang berlaku sebagai upaya 

pemenuhan pelayanan publik yang efektif dan efis ien.  

 

9 

 

15 Aktif mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tuntuta n 

perubahan dalam pemberian pelayanan publik. 
9 

 

16 Menggunakan cara yang beragam untuk memastikan bawahan memahami arahan 

penyelesaian tuga s yang sesuai dengan ta rget kerja yang diberikan dan SOP yang 8 
 

17 Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk menyesaikan pekerjaan 

teruta ma ketika menghadapi hamba ta n 
9 

 

18 Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 
kuali ta s pemberian pelayan publik. 

9 
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3. Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta 

Tabel 11 Rekapitulasi Nilai Akhir Penilaian Sikap Perilaku 

 

 

Berdasarkan hasil tersebut, penilaian terhadap diri sendiri dan 

mentor didapatkan nilai 8,62 dengan kualifikasi BAIK Sehingga 

rekomendasi pengembangan diri adalah peserta perlu diberikan 

pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan- 

kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahan 

dengan bimbingan dan pengembangan yang terjadwal sebagai bekal 

pendalaman sikap perilaku dalam menduduki jabatan pimpinan 

pengawas. 

a. Strategi Pengembangan Kompetensi Action Leader 

Berdasarkan rekomendasi tersebut maka action leader akan 

mengikuti pengembangan potensi diri dengan mengikuti beberapa 

kegiatan terkait SIPMEL (Sistem Informasi Pelayanan Medikolegal) 

untuk memperbaiki pelayanan RS M. Hasan Palembang Sumatera 
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Selatan sesuai materi terkait dengan aksi perubahan, sehingga dapat 

menambah wawasan dan meningkatkan kompetensi action leader pada 

posisi pemimpin pengawas 

Tabel 12 Strategi Pengembangan Kompetensi 

 

NO SIKAP 

PERILAKU 

KEBUTUHAN 

KOMPETENSI 

KEGIATAN 

1 INTEGRITAS Kemampuan 

pengembangan potensi diri 

untuk menambah 

wawasan dan Kompetensi 

Mengikuti webinar 

atau studi Literatur 

2 KERJASAMA. 1. Kemampuan 

menganalisa masalah 

yang ada  dalam 

pelayanan medikolegal 

2. kemampuan 

memberikan pelatihan 

bag staf tentang sistem 

baru yang efektif 

Sosialisasi dan 

Briefing kepada 

staf untuk 

memahami 

pelayanan 

medikolegal secara 

digital 

3 MENGELOLA 

PERUBAHAN 

memonitor kinerja sistem 

secara rutin untuk 

memastikan sistem 

berjalan dengan baik 

Evaluasi  dan 

perbaikan 

berdasarkan data 

yang ada 

 

b. Strategi Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

 

No. STAKEHOLDER KEBUTUHAN KOMPETENSI KEGIATAN 

 

1 

 

EKSTERNAL 
Kemampuanmengembangkan 

SIPMEL (Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal) 

 

Sosialisasi 
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  dalam pemberian 

pelayanan pembuatan visum 

(surat keterangan lainnya   

yang   bersifat 

projustisia). 

 

3 INTERNAL 1. Kemampuan menggunakan 

SIPMEL Sistem Informasi 

Pelayanan Medikolegal. 

2. Kemampuan   untuk 

menyampaikan informasi 

terkait sistem SIPMEL 

(Sistem Informasi

 Pelayanan 

Medikolegal) 

Sosialisasi dan 
Briefing 
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8. PENUTUP 

Perubahan adalah sebuah keniscayaan. Inovasi merupakan bagian 

penting dari sebuah perubahan, seluruh organisasi harus mampu 

berinovasi agar terus memiliki eksistensi dan legitimasi. Kreativitas 

merupakan “bahan bakar” sebuah inovasi. Tidak akan ada inovasi yang 

lahir tanpa adanya proses kreatif. Pemerintah Daerah sebagai bagian dari 

organisasi sektor publik yang memiliki tugas utama melayani masyarakat 

sebagai stakeholder pun harus terus berinovasi untuk meningkatkan 

layanan publik. Inovasi yang lahir di lingkungan Pemerintah Daerah yang 

memudahkan stakeholder dalam mendapatkan layanan publik (public 

service), hal ini tentu saja hanya bisa terlaksana atas dukungan dari 

kepemimpinan yang menyadari bahwa stakeholder berhak mendapatkan 

layanan yang terbaik (servant leadership). 

 
 
 

Bandung, April 2025 

PESERTA 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. HJ. YUNITA, MARS 
NOSIS 20250207030739 
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9. DAFTAR PUSTAKA 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 25 Tahun 2020 tentang Tentang Road Map 

Reformasi Rirokrasi 2020- 2025 

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor Nomor 2 

Tahun 2021 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja 

Satuan Organisasi Pada Tingkat Kepolisian Resor dan 

Kepolisian Sektor, 

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2021 tanggal 26 

Agustus 2021 tentang Implementasi Core Values dan 

Employer Branding Aparatur Sipil Negara. 

Lembaga  Administrasi  Negara,  2019.  Modul  Diagnosa  

Organisasi. Pelatihan Kepemimpinan Pengawas, 

Lembaga Administrasi Negara, 2021. Modul Komunikasi Dalam 
Layanan Publik. Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. 

Lembaga Administrasi Negara, 2019. Pelayanan Publik Digital. 
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. 

 
 

 
 



 
1 

 
 

7. Video aksi perubahan max 10 menit;  

LINK VIDEO APLIKASI 

“SIPMEL” 

https://www.youtube.com/watch?v=LiJq8LFpDc4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=LiJq8LFpDc4


 

 
 
 

8. Bahan tayang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CAPA A   A    A    P    A A 

                                     
                                      
                                      
                                   
                                        
                                        
                                        
                   

                                   
                                     
        

                       
                                           

                                         
                                     
                                        

E isiensi Layanan medik legal

menggunakan  itur baru  ada SIM S

melalui SIPMEL

Layanan medik legal menggunakan

manual

 ayanan medikolegal yang

meliputi pembuatan surat visum

(surat surat penting lainnya yang

bersi at pro justisia), penyimpanan

dokumen penting berupa surat

masuk maupun surat keluar visum

telah dilakukan secara digitalisasi

sehingga mempercepat

pengadministrasian, penyimpanan

dan pelaporan yang semula 1 s.d 2

minggu bahkan lebih menjadi 1

atau 2 hari.

sehingga tidak perlu menggunakan

buku atau lembar kertas.

Menggunakan paperless sehingga

memerlukan  aktu yang lama

karena harus berulang kali

dilakukan koreksi dan revisi

berulang kali sehingga pelayanan

medicolegal (dalam pembuatan

visum atau surat keterangan lain

yang bersi at projustisia) tidak tepat

 aktu yang seharusnya

membutuhkan  aktu 1 ( atu) s.d 2

( ua) hari menjadi 1 ( atu) s.d 2

( ua) minggu bahkan lebih.

Penggunaan AT dalam

pelaksanaan aksi perubahan      

karena telah menggunakan digital

sehingga e isiensi anggaran

sebesar  p. 3.500.000 per tahun

Menghemat penggunaan AT 

maupun paperless



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 A                 P     

 ari data tersebut disimpulkan

bah a 100  seluruh stakeholder

sangat setu u karena memberi

man aat dalam hal melaksanakan

tertib administrasi secara

digitalisasi, menghemat biaya AT ,

mudah digunakan dan dapat

memberikan laporan secara akurat

dan tepat  aktu kapan saja dan

dimana saja.

S A EH L E  SEBEL M A SI PE  BAHA 

        

          

        

            

           

                                     

                        
                                                  

          

                                        

                                           

                                                   

                                           
                                            

                                                

        

          

        

            

           

                                     

                        
                                                  

           
                                        

                                         
                                         

                                                           

                                             

                                       
                                      

                                      
                                      

                          
                           

          
  

                          
  

                            
  

                                                    

                                            



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

S A EH L E  SE ELAH A SI PE  BAHA 

        

          

        

            

           

                                     

   

       
             

                                                  

          

                                       

                                          

                                                 

                                          

                                           

                                               

        

          

        

            

           

                                     

   

       
             

                                                  

           

                                       

                                        

                                        

                                                          

                                               

                                         

                                        

                                        

                                        

                        
                           

          
  

                        
 

                            
  

                        
                                

  

                                             

  A  A  S A EH L E 

SEBEL M A SI PE  BAHA 

  A  A  S A EH L E 

SE ELAH A SI PE  BAHA 



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  MA FAATA  A    P    A A 

M MP    AT P M A    A    M     A A MA    A (  M),  A   ,  E   L  I, P       A ,

     ATA , P   TA     A  A A,     TA AA        ,    TA P    ATA  P  A  P   MP A ,

P M  A,  A  P   A  A      A    TA    TA M         P    AM P M   TA   A AM  A 

 F        A   A A 

                                                                                 

                                                                                      

                                                                                

                              

A TA C TA

PE  EMBA  A   I    SIM S LA A A  ME I  LE AL  I  S BHA A   A A M. HASA  PALEMBA  

P L A S MA E A SELA A 

      A J TA  A    P    A A 

                 

             



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan  trategi  ompetensi Action  eader

Mengikuti  ebinar

Public  peaking pada tanggal

12 Mei 2025

Mengikuti  ebinar               

                                     

                      tanggal 1 

Mei 2025

Mengikuti  ebinar

 eadership   randing: el  mmage

 trategy  or  ussec ull  eaderhip in

The  igital  ra Tanggal 15 Juni 2025

Pelaksanaan  trategi  ompetensi  takeholder

 ara  engembangan

k m etensi yang diakukan

Perubahan   m etensi

 ang

 i a ai

Pihak  erdam ak  

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat

layananmedikolegal secara

digital melalui   PM  

 arumkit M.  asan

Palembang

1

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat

layananmedikolegal secara

digital melalui   PM  

 aka  umkit M.  asan

Palembang

2

Melakukan  osialisasi dan

pelatihan

Mengetahui man aat

layananmedikolegal secara

digital melalui   PM  

 asubbid  anmedokpol3

Melakukan  osialisasi,

pelatihan ( imtek) dan

pendampingan dalam

menggunakan aplikasi

Mampu menggunakan

layananmedikolegal secara

digital melalui   PM  

Tim   ekti 

(Paur  andokpol,Pamin

 andokpol,Pelaksana

 andokpol)

 

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat layanan

medikolegal secara digital

melalui   PM  

 ireskrimum5

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat layanan

medikolegal secara digital

melalui   PM  

 ireskrimsus6

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat layanan

medikolegal secara digital

melalui   PM  

 iresnarkoba 

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat layanan

medikolegal secara digital

melalui   PM  

 apolres  apolrestabes

jajaran

 

 ara  engembangan

k m etensi yang

diakukan

Perubahan   m etensi

 ang

 i a ai

Pihak  erdam ak  

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat layanan

medikolegal secara digital

melalui   PM  

 asubbid Jangmedum9

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat layanan

medikolegal secara digital

melalui   PM  

 aur Jangmed10

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat layanan

medikolegal secara digital

melalui   PM  

 aur Jangum11

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat layanan

medikolegal secara digital

melalui   PM  

 aur  anmed12

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat layanan

medikolegal secara digital

melalui   PM  

 aur  anmat13

Melakukan  osialisasi,  imtek

dan pendampingan

Mampu membuat aplikasi

sesuai dengan maksud dan

tujuan              serta

melatih penggunaan  itur

baru pada   M   melalui

  PM  

 ta   in ung (Tim  T )

 umah  akit  Programmer

1 

Melakukan  osialisasiMengetahui man aat

layanan medikolegal

pada  ryandokpol  ubbid

 anmeddokpol   .

 hayangkara Palembang

Pasien  Masyarakat15



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

A

B

    

 ide Aksi Perubahan

       

 eb A likasi Aksi

Perubahan

    M  A    A  P     A   A   

P    A A 

PE  AHAPA   E  A A A SI

                                                             

PE E  A AA 

 anggal  s.d

5 Mei 2025

PE     A ISASIA 

 anggal  s.d

   Mei 2025

PELA SA AA 

 anggal  2 Mei

s.d 22 Juni 2025

M  I   I  ,

E AL ASI dan PELAP  A 

 anggal 2 s.d

2 Juni 2025

PAS A PELA IHA 

 . Melakukan

 emutakhiran berkala

2. Melakukan maintenan e

SIM S



 

 
 
 

 

 

                                

                                        

        

        

       

        

        

      

T   MA  A   

                                                


